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MOTTO 

 

نْ  لَكُمْ  خَلقََ  انَْ  ٖ  ٖ  وَمِنْ اٰيٰتِه ا ازَْوَاجًا انَْفسُِكُمْ  مِِّ وَدَّةً  بَيْنَكُمْ  وَجَعلََ  اِليَْهَا لِِّتسَْكُنوُْ  رَحْمَةً  مَّ  فِيْ  اِنَّ  ۗوَّ

يٰت   ذٰلِكَ  يَّتفََكَّرُوْنَ  لِِّقوَْم   لََٰ  

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah yang menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

Dia yang menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir." 

(QS. Ar-Rum ayat 21) 
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ABSTRAK  

 

Fitri Wahidah (1801016060) “Pendampingan Korban Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri kab. Pemalang (Analisis 

Bimbingan Konseling Islam)”.  

 Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang marak terjadi di sekitar lingkungan kita 

harus segera diatasi, supaya tidak ada lagi perempuan yang menjadi korban tindakan 

kekerasan, korban membutuhkan bantuan dari pihak yang bisa membantu menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi. Angka kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

terjadi di Indnesia menunjukkan jumlah kasus sebanyak 10.361 kasus dari data menurut 

Simfoni-PPA tertanggal 1 januari 2022 hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

untuk mendeskripsikan proses pendampingan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

di PPT Jayandu ”Widuri” Kabupaten Pemalang; 2) untuk menganalisa pendampingan korban 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di PPT ”Widuri” Kabupaten Pemalang dengan 

analisis Bimbingan Konseling Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan sample 3 responden yang merupakan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

jenis pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi dengan subyek penelitiannya adalah pendamping dan juga korban di PPT 

Jayandu Widuri Pemalang.  

Temuan penelitian ini yang Pertama diketahui bahwa proses pendampingan korban 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di PPT Jayandu Widuri Pemalang meliputi: tahap 

pengaduan korban ke petugas PPT Jayandu Widuri, tahap wawancara yang dilakukan secara 

langsung antara konselor dan korban secara face to face, tahap assessment awal untuk 

penentuan langkah awal pendampingan korban, tahap pelaksanaan pendampingan yang 

dimana berdasarkan hasil wawancara dan assessment awal yang dilakukan konselor kepada 

korban untuk memabantu menemukan solusi permasalahan korban, dan tahap monitoring dan 

evaluasi secara berkala untuk melihat perkembangan dari korban dan juga hasil 

pendampingan yang dilakukan. Kedua hasil pelaksanaan pendampingan korban KDRT di 

PPT Jayandu Widuri Pemalang telah menerapkan fungsi preventif bimbingan konseling Islam 

yang dimana pendampingan korban bersifat mencegah untuk tidak terjadi kedua kalinya agar 

hilangnya trauma psikologis korban dengan dilakukan pemeriksaan konseling lanjutan oleh 

konselor dan pemberian dukungan agar kepercayaan diri korban meningkat dan fungsi secara 

kuratif yang dimana proses pendampingan yang oleh konselor akan menyelesaikan masalah 

korban, dengan mengkoordinasi pendamping ke tenaga ahli agar korbannya termotivasi untuk 

segera bangkit dari masalah dan kembali bersemangat dalam menjalani hidupnya dan 

penerapan fungsi developmental yaitu menjaga kondisi korban supaya tidak kembali 

mengingat keadaan yang lalu dengan konseling didampingi konselor agar kembali menata 

hidupnya supaya tidak terpuruk akibat KDRT yang dialami. 

Kata kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), Pendampingan, 

Bimbingan Konseling Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keluarga sakinah dimulai dari pernikahan yang sah. Pernikahan merupakan ikatan yang 

suci antara dua insan manusia guna membangun rumah tangga untuk mendapatkan 

kebahagiaan, mendapatkan keturunan, dan mempunyai rumah tangga yang sejahtera dan juga 

diimpikan.(Widodo, 2020:166), Rumah tangga yang islami dibangun atas pondasi syahwat 

terhadap kecantikan, harta, pangkat, jabatan, maupun pesona tetapi dibangun atas ketaatan 

kepada Allah SWT. Terbentuknya keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah merupakan 

dambaan setiap insan. (Choliq & Choliq, n.d.:10) 

Menurut Mufidah 2008, Keluarga adalah bagian terpenting dalam kehidupan umat 

manusia, Keluarga memiliki fungsi yang tidak hanya bersifat biologis semata, tetapi juga 

fungsi edukatif, ekonomis, hingga pembentukan masyarakat yang religi.(Ma’mun, 2019: 10) 

 Menjalani kehidupan berkeluarga atau berumah tangga tentunya tidak semudah yang 

dibayangkan, tentunya banyak lika-liku permasalahan yang dihadapi. Semua orang 

memimpikan dapat membangun keluarga yang harmonis, tetapi ada banyak fakta keluarga 

yang tidak harmonis, sering terjadi pertengkaran dan juga adanya perselingkuhan dan yang 

lebih parah lagi bisa terjadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)  yang bisa menyebabkan 

terjadinya masalah dalam rumah tangga.(Ramadhan, 2018: 3) 

Angka jumlah kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) Jawa Tengah menurut data 

DP3AKB Prvinsi Jawa Tengah pada tahun 2021 tercatat sejumlah 945 kasus kekerasan yang 

terjadi, dan angka kekerasan di Kabupaten Pemalang tercatat sejumlah 54 kasus menurut data 

bps provinsi Jawa Tengah yang tercatat di dalam Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu 

”Widuri” Pemalang. (Sumber data Dokumen PPT Jayandu Widuri Pemalang) 

Korban yang mengalami kekerasan kebanyakan pasif karena sampai detik ini perpektif 

atau pandangan masyarakat tentang kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)  masih dianggap 

sebagai aib dalam keluarga hingga banyak korban yang merasa malu yang justru tidak 

melapor. Korban perlu dukungan dalam permasalahan kekerasan dalam rumah tangga 
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(KDRT) dan membutuhkan pendampingan untuk menyelesaikan masalah kekerasan yang 

dialaminya.(lestari wening indah, 2021: 6) 

Kasus  yang terjadi di lapangan dalam hal ini adalah kasus penganiayaan istri di Desa 

Nyamplungsari Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang yang dilakukan oleh suaminya 

sendiri yaitu penganiayaan fisik berupa istri yang dicekik lehernya oleh suaminya sendiri saat 

berada di ruang tamu rumahnya sendiri. Kondisi ini menyebabkan korbannya menjadi trauma 

yang sangat dalam kepada suaminya ini, untuk itu keharmonisan didalam rumah tangga 

menjadi tidak berjalan dengan baik. Kondisi ini membuat luka dalam bagi korban atau istri 

yang dianiaya.(Sumber data PPT Jayandu 2021) 

Lembaga yang memberikan pendampingan, perlindungan terhadap korban kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) yaitu Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” Pemalang. 

Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” Pemalang tidak hanya memberikan perlindungan 

terhadap korban dan juga memberikan pendampingan tetapi juga memberikan pelayanan 

konseling untuk pemulihan trauma dari si korban yang mengalami tindak kekerasan. Dalam 

hal ini saat pemberian layanan, Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri memiliki konselor 

professional dan psikolog ahli yang siap membantu para korban kekerasan. Bantuan yang 

diberikan konselor PPT Jayandu berupa; layanan konseling, pendampingan bagi korban 

KDRT, home visit, serta menyediakan shalter atau tempat inap. (Tharom, 2018) 

Berdasarkan data kasus tersebut, lembaga Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” 

Kabupaten Pemalang berperan serta dalam menanggulangi permasalahan tindak kekerasan 

yang terjadi dalam rumah tangga atau KDRT, usaha tersebut dapat digabungkan melalui 

konseling Islami dikatakan membantu karena pada hakikatnya individu sendirilah yang perlu 

hidup sesuai tuntunan Allah (jalan yang lurus) agar mereka selamat di dunia dan akhirat. 

Fenomena kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang terjadi dan dalam rangka 

pendampingan untuk pemulihan kondisi psikologis korban kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT),  konselor dapat memberikan motivasi kepada klien (dalam hal ini korban KDRT) 

ke arah yang lebih baik, supaya korban (klien) ini bisa memahami dan juga menyadari akan 

masalah yang dialaminya selama ini, dan bisa berusaha untuk lebih mendekatkan diri kepada 

sang pencipta Allah SWT dengan melaksanakan segala perintahnya seperti ibadah, seperti 

sholat serta memperbanyak membaca Al-Qur’an  dan sunnah rasul. Manusia yang taat 
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beribadah hanya untuk mengharapkan keridhoan dari Allah SWT semata, serta mendapat 

petunjuk dalam menjalani kehidupan fana ini.(Mahfud et al., 2017: 40) 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) di Kabupaten Pemalang. Pemberian 

bantuan dan pemberian dukungan pendampingan korban kekerasan dapat terbantu dan 

diharapkan korban bisa pulih dari keadaan terpuruknya dan bisa semangat lagi dalam 

menjalani hidupnya, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Pendampingan Korban KDRT di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” Kabupaten 

Pemalang (Analisis Bimbingan Konseling Islam). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang di atas maka rumusan penelitian yang diajukan adalah:  

1. Bagaimana Proses pendampingan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di 

PPT Jayandu Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana Analisis Bimbingan dan Konseling Islam terhadap pendampingan korban 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di PPT Jayandu ”Widuri” Kabupaten 

Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pendampingan korban kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) di PPT Jayandu ”Widuri” Kabupaten Pemalang.  

2. Untuk menganalisa pendampingan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di 

PPT ”Widuri” Kabupaten Pemalang dengan analisis Bimbingan Konseling Islam.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoretis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan dan 

memberikan pemahaman serta wawasan yang berhubungan dengan bimbingan konseling 

Islam bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, dan 

khususnya tentang bimbingan konseling terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT).  
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2. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi rujukan dalam 

pendampingan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dengan objek yang sama 

dan lokasi yang berbeda. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif dalam meningkatkan layanan pelaksanaan pendampingan korban kekerasan di 

Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” Kabupaten Pemalang.  

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan upaya memperoleh data dan usaha menjaga orisinalitas 

penelitian sebelumnya. Penelitian tentang Pendampingan Korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu “Widuri” Kabupaten Pemalang 

(Analisis Bimbingan Konseling Islam) belum pernah dilakukan, meskipun demikian 

terdapat beberapa penelitian ataupun kajian terdahulu yang relevansinya sama dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian dari hasil penelitian terdahulu 

diantaranya adalah; 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Lela Wahyudiarti tahun 2012 dengan 

skripsi yang berjudul ”Pelaksanaan Program Pendampingan Terhadap Korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) Di Badan Kelurga Berencana Dan Pemberdayaan 

Perempuan (BKBPP) Kabupaten Semarang”. Penelitian ini berfokus pada mekanisme 

pelaksanaan layanan pendampingan, hasil pelaksanaan pendampingan dengan aspek 

psikologis, dan juga faktor-faktor yang menjadi pendukung pendampingan tersebut.. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif, dengan 

Temuan menampakkan adanya bimbingan psikologis sang pakar psikologi yang diberikan 

buat korban yang mengalami gangguan psikologis misalnya rasa trauma, takut, cemas 

ternyata bisa memulihkan syarat psikologi yang terguncang & bisa menentramkan batin. 

Persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah layanan pendampingan yang 

diberikan kepada korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan perbedaannya 

terletak pada aspek psikologis dan fungsi bki dimana kedua hal tersebut mempunyai 

perbedaan yang cukup jelas dimana penelitian sebelumnya yaitu menggunakan aspek 

psikologis sedangkan penelitian ini menggunakan fungsi fungsi dari bimbingan dan 

konseling Islam.(Wahyudiarti, 2012: 10) 
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Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Muhammad Assasul Muttaqin tahun 

2015, dengan judul ”Bimbingan Konseling Islam Bagi Perempuan Korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) Di LRC-KJHAM Semarang”, Penelitian ini berfokus pada 

konseling bagi perempuan korban KDRT dan juga pelaksanaan bimbingan konseling Islam. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif karena berkaitan dengan data 

si peneliti tersebut. Temuan penelitian menampakkan bahwa dalam penanganan perempuan 

korban kekerasan pada rumah tangga (KDRT) pada LRC KJHAM menggunakan 

bimbingan konseling berdasarkan landasan normatif kepercayaan Islam sangat relevan, 

dikarenakan kekerasan pada rumah tangga yaitu berdasarkan pada budaya patriaki, 

penguasaan pada kaum pria atas wanita, dan juga pandangan & pembelaan negatif yang 

sangat merugikan. Persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah melakukan 

konseling kepada korban yang mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan 

perbedaannya terletak pada landasan normatif yang diberikan kepada korban sedangkan 

yang dilakukan peneliti adalah memberikan penanganan menggunakan fungsi-fungsi dari 

bimbingan konseling Islam yang sudah jelas perbedaannya. (Memenuhi et al., 2015: 12)   

Ketiga, penelitian skripsi oleh Wulan Setia Ningtyas tahun 2018, yang berjudul  

”Upaya Penanganan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Posko 

Paralegal Puspita Bahari Morodemak, kec. Bonang, kab. Demak (Analisis Bimbingan 

Konseling Islam). Fokus penelitiannya adalah faktor penyebab korban KDRT, upaya 

penanganan korban KDRT, dan juga analisis BKI terhadap penanganan korban KDRT di 

Posko Paralegal Puspita. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif karena sesuai 

dengan realitas sosial pada objek yang diteliti. Temuan penelitian ini memberitahukan 

bahwa penanganan korban kekerasan yang bertempat tinggal pada posko Paralegal Bahari 

Morodemak dilakukan dengan menggunakan pelayanan kepada korban kekerasan berupa: 

layanan pengaduan, layanan psikologis & stress berat, layanan medis, layanan hukum dan 

juga integrasi sosial. Persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah layanan 

kepada korban yang diberikan sesuai dengan layanan yang ada di PPT Jayandu  dengan 

yang diberikan pada Posko Paralegal Puspita Bahari dan perbedaannya terletak pada 

metode yang dilaksanakan pada kedua penelitian. (Ningtyas, 2018: 14) 

Keempat, penelitian skripsi dari Fransisca Edi Gustin tahun 2015, dengan judul 

”Strategi Pendampingan P2TP2A (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 
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Dan Anak) Terhadap Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Di Kota Padang”. 

Penelitian ini menunjukkan berupa strategi yang digunakan dalam mendampingi korban 

KDRT oleh P2TP2A. Peneliti mengambil metode pendekatan kualitatif dengan sample 14 

orang.Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh P2TP2A dalam 

mendampingi korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yaitu pelayanan hukum, 

pelatihan dan pemberdayaan masyarakat, kampanye dan perubahan kebijakan. Persamaan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah pendampingan yang diberikan kepada 

korban kekerasan dan perbedaannya terletak pada strategi dan juga layanan yang diberikan 

kepada korban KDRT. (Gustin, 2015: 1)  

Kelima, penelitian dari Anila Umriana, Moh Fauzi, Hasyim Hasanah tahun 2016 

dalam Jurnal Penguatan Hak Asasi Perempuan Dan Kesetaraan Gender Melalui Dialog 

Warga. Fokus penelitian berupa peningkatan kapasitas hak asasi perempuan dan kesetaraan 

gender pada warga untuk menunjukkan bahwa kesadaran dan pemahaman mengenai hak 

asasi perempuan dan kesetaraan gender itu penting untuk mereka ketahui, dan juga untuk 

menjelaskan bagaimana penguatan hak asasi perempuan dan kesetaraan gender melalui 

dialog warga di kelurahan Gisikdrono Kec Semarang Barat Kota Semarang, pada penelitian 

kali ini menggunakan metode dialog warga, Bahwa masih terdapat masalah pemahaman 

dan juga kesadaran hak asasi perempuan dan kesataraan gender di masyarakat. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa telah terbentuk kesadaran dan pemahaman mengenai hak 

asasi perempuan, dan kesetaraan gender di masyarakat. Persamaan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan adalah berupaya membantu para korban agar bisa bangkit dari 

keterpurukan atas kejadian yang dialami korban KDRT dan perbedaannya terletak pada 

metode dan juga cara yang dilakukan untuk menangani para korban kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT). (Umriana et al., 2016: 41).   

Berdasarkan telaah pustaka yang peneliti deskripsikan, tentunya ada perbedaan 

mendasar yang perlu digaris bawahi, dimana hal yang membedakan antara penelitian 

sebelumnya dengan yang penulis teliti yaitu terletak pada bagian objek, analisis data, dan 

hasil. Sedangkan pada penelitian yang akan diteliti yaitu memberikan gambaran proses 

pendampingan yang dibarengi dengan beberapa fungsi dari Bimbingan konseling Islam 

yang membedakan dengan penelitian terdahulu.   
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Banyak pula kesamaan yang penulis teliti dengan penelitian terdahulu diataranya 

yaitu pendampingan yang diberikan kepada korban kekerasan dengan lembaga yang 

hampir serupa yang menangani korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dan cara 

penanganan korban tindakan kekerasan yang diberikan. 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini bertujuan untuk menemukan data tentang Pendampingan korban 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” 

Kabupaten Pemalang. Secara rinci, metode penelitian ini meliputi: 

 1)  Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata yang tertulis atau terucap dari 

narasumber dan perilaku yang dapat diamati. Dalam penelitian kualitatif menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya.(Olsson, 2008: 4) 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan lapangan atau field 

reasearch yaitu penelitian yang objeknya mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 

masyarakat (Moleong, 2014:5)Pendekatan ini dilakukan secara langsung dilapangan. 

Pendekatan penelitian ini, penulis gunakan untuk mengetahui proses pendampingan korban 

yang di lakukan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” Kabupaten Pemalang.  

Penyajian data didalam penelitian skripsi ini, terlebih dulu memaparkan pelaksanaan 

yang diawali dengan penyampaian surat penelitian dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Walisongo Semarang kepada Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri Pemalang 

kemudian penelitian ini dilakukan dengan tahapan seperti berikut: 

a) Tahap awal yaitu dengan meneliti dengan melihat fenomena dan juga munculnya 

permasalahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang banyak terjadi di masyarakat 

dan juga lingkungan sekitar.  

b) Tahap kedua, peneliti datang ke PPT Jayandu Widuri Pemalang untuk mengetahui jumlah 

responden yang akan diwawancarai. Berdasarkan observasi peneliti telah menetapkan 3 

(tiga) orang responden yang bernama (nama samaran): Ibu Ami, Ibu Fita, Ibu Ati. 

c) Tahap ketiga, peneliti melakukan wawancara dengan kepala bidang PPT Jayandu Widuri 

Pemalang yang telah ditentukan dalam observasi.  
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d) Tahap terakhir, peneliti melakukan analisis terhadap jawaban dan menarik kesimpulan.  

2) Definisi Konseptual 

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis dan juga membahas hasil penelitian 

serta mempermudah penulis dalam menentukan perihal wawancara. Adapun definisi 

konseptual pada penelitian ini adalah: 

a) Pendampingan  

pendampingan adalah kerja individu atau kelompok yang bertujuan untuk membantu klien 

berdaya menolong dirinya sendiri.   

b) Korban  

korban adalah orang yang mengalami kekerasan atau ancaman kekerasan dalam lingkup 

rumah tangga.  

c) Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)  

 Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan yang dilakukan oleh 

anggota keluarga terhadap anggota keluarga yang lain sehingga menimbulkan penderitaan 

atau kesengsaraan secara fisik dan juga nonfisik.  

d) Bimbingan Konseling Islam (BKI)   

Bimbingan Konseling Islam (BKI) adalah pemberian bantuan yang dilakukan untuk 

memecahkan masalah yang dialami konseli dengan berbekal fitrah agama dan nilai-nilai 

Islam, sehingga mampu mengatasi masalah yang dihadapi agar mendapatkan kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat dengan berpandangan pada Al-Quran dan sunnah. Penelitian ini 

konselor mengarahkan korban kepada kebaikan untuk dibimbing dalam menyelesaikan 

masalah rumah tangganya tersebut. Dalam hal ini berfokus pada layanan konseling individu 

yang memberikan bantuan, serta membantu klien dalam pengambilan keputusan dan upaya 

penyembuhan terhadap permasalahan yang sedang dihadapi dengan metode al hikmah.    

Penelitian disini bermaksud pendampingan korban KDRT di Pusat Pelayanan Terpadu 

Jayandu ”Widuri” Kabupaten Pemalang dalam penelitian ini adalah pendampingan secara 

langsung melalui home visit atau dengan kunjungan ke rumah dengan pendamping atau 

konselor dengan pendekatan bimbingan konseling Islam kepada korban KDRT. Dimana 

korban dalam hal ini mendapatkan pendampingan secara fisik dan juga psikis oleh konselor, 

dan bisa membantu individu agar lebih rasional dalam berpikir,dan untuk mencapai tujuan 

dalam hidupnya, sehingga individu itu sendiri memiliki kehidupan yang bahagia. 
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3) Sumber dan Jenis Data 

Sumber data merupakan subjek dari data yang diperoleh yang dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini.(Prof. Dr. Sugiyono, 2013: 402) Sumber data 

yang utama atau pokok disebut sumber data primer, Jenis data yang diperoleh adalah data 

primer. Sumber data pendukung atau tambahan disebut sumber data sekunder, sedangkan 

jenis datanya adalah data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini yaitu diantaranya: 1) 

Pengurus PPT Jayandu Widuri, 2) Korban KDRT yang memperoleh pendampingan di PPT 

Jayandu Widuri Kab Pemalang, dengan sampel yang akan diambil sebanyak 3 orang.  

a) Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung yang diberikan kepada pengumpul data. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diantaranya: 1) Pengelola Pusat Pelayanan Terpadu 

Jayandu ”Widuri”, seperti ketua, dan juga kepala bidang yang menaungi seperti bidang 

konselor pendampingan korban, dll, 2) korban, keluarga KDRT di Pusat Pelayanan Terpadu 

Jayandu, dengan sumber data demikian peneliti dapat menggali informasi lebih tentang 

korban KDRT yang ditangani oleh Pusat Pelayanan Terpadu ”Widuri” Pemalang.(Prof. Dr. 

Sugiyono, 2013) 

b) Sumber Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang mencakup berupa dokumen resmi, buku, ataupun hasil 

penelitian yang terwujud dalam bentuk laporan, dan sebagainya. Sumber data sekunder pada 

penelitian ini berupa : buku laporan tahunan, dokumen, foto tentang Pusat Pelayanan 

Terpadu Jayandu ”Widuri”, dan juga berbagai literatur tentang korban KDRT.   

4) Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara ataupun metode pengumpulan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab semua rumusan masalah penelitian. 

a) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian.  

Metode wawancara ini yaitu untuk melakukan wawancara secara langsung dengan 

konselor dan juga dengan korban KDRT, serta wawancara dengan orang terdekat korban 

yaitu keluarga korban. Hal ini dilakukan guna mengetahui kondisi dan juga informasi 



 

10 
 

terkait korban KDRT dan guna mengetahui proses pendampingan atau konseling yang 

diberikan oleh konselor kepada klien. 

Wawancara ini dilakukan dengan informan pendukung, yang merupakan orang yang 

bisa memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap data dan juga pembahasan 

seputar sejarah berdirinya PPT Jayandu Pemalang, proses pendampingan, dan juga 

informasi lainnya seputar pembahasan penelitian, berikut adalah daftar informan 

pendukung yang diwawancarai untuk data pendukung agar mendapatkan data yang baik 

dalam penelitian ini: 

b) Observasi 

Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, dan juga mencatat 

fenomena yang ada, dan juga mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam 

fenomena tersebut.(Gunawan, 2014: 143) 

Terkait obervasi peneliti menggunakan teknik ini untuk mengamati langsung secara 

mandiri fenomena yang terjadi di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” kabupaten 

Pemalang seperti pelaksanaan pendampingan korban KDRT yang didampingi oleh 

konselor PPT Jayandu.  

Peneliti yang telah melakukan observasi, dalam prosesnya penulis harus melewati 

beberapa tahapan kegiatan seperti mengurus perizinan sebelum melakukan penelitian. 

Setelah mendapatkan izin, penulis mengikuti macam kegiatan seperti pendampingan 

pada klien atau korban di PPT Jayandu Widuri Pemalang sekaligus mengamati hal-hal 

apa saja yang dapat dijadikan bahan untuk data pendukung, kemudian memasukkan data 

yang penting ke dalam penelitian yang berbentuk narasi  maupun argumen yang dapat 

dimuat dalam penelitian ini. 

c) Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu sekelompok data yang berbentuk tulisan, sertifikat, foto, 

rekaman, dan lain-lain.  

Dengan memberikan bukti berupa foto dari observasi dan rekaman wawancara 

selama penelitian di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” kabupaten Pemalang 

serta gambar kegiatan yang ada di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri”. 
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Data yang diperoleh melalui teknik ini adalah data yang sudah tertulis yang 

berkenaan dengan Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri yang dianggap perlu, data 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah: 

1) Gambaran umum Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri antara lain: 

a) Sejarah berdirinya PPT Jayandu Widuri; 

b) Visi dan misi PPT Jayandu Widuri; 

c) Letak geografis PPT Jayandu Widuri; 

d) Tujuan berdirinya PPT Jayandu Widuri; 

e) Fungsi berdirinya PPT Jayandu Widuri; 

f) Struktur keanggotaan PPT Jayandu Widuri; 

g) Informasi angka kasus masuk korban kekerasan PPT Jayandu Widuri.  

5) Teknik analisis data 

Tujuan dari menganalisis data adalah untuk membuat data agar bisa dimengerti. 

Analisis data didapat dari proses dan juga menyusun data secara sistematis, terstruktur 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara menjabarkannya kedalam unit-unit dan juga memilah data mana yang 

penting yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu teknik analisis data oleh 

Miles dan Huberman, yang terdiri atas 3 hal utama yaitu diantaranya : data reduction, 

data display, dan concslusion drawing.(Idrus, 2009: 147) 

 

        G. Sistematika Penulisan   

Penulisan skripsi menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bagian muka terdiri dari atas: Halaman judul, Halaman Persetujuan dan Pengesahan, 

Halaman Pernyataan, Halaman Kata Pengantar, Halaman Persembahan, Halaman Motto, 

Abstraksi, dan Halaman Daftar Isi.  

2. Bagian Isi, terdiri dari:  

Bab I : Pendahuluan  

yang meliputi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan  Sistematika Penulisan.  
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Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam menghantarkan isi pembahasan pada 

bab selanjutnya.  

 

         Bab II: Kerangka Teoretik 

yang meliputi: Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), faktor-faktor yang 

menyebabkan kekerasan dalam rumah tangga, dampak adanya kekerasan dalam rumah 

tangga, pengertian pendampingan, tugas dan tanggung jawab pendampingan, peranan 

pendampingan, pengertian bimbingan konseling Islam, tujuan bimbingan konseling Islam, 

fungsi bimbingan konseling Islam, asas-asas bimbingan konseling Islam, dan metode 

bimbingan konseling Islam.   

 

         Bab III: Gambaran Umum Objek dan Hasil Penelitian  

Pada bab ini meliputi gambaran umum dan hasil data pada Pusat Pelayanan Terpadu 

Jayandu ”Widuri” Kab Pemalang, proses pendampingan terhadap korban kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” Kab Pemalang, dan 

proses pendampingan yang ditinjau dari Bimbingan Konseling Islam.  

 

         Bab IV: Analisis Penelitian 

Pada bab ini penulis membahas tentang: mendeskripsikan proses pendampingan korban 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu ”Widuri” 

Kab Pemalang,  menganalisa bimbingan dan konseling Islam terhadap proses 

pendampingan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu 

Jayandu ”Widuri” Kab Pemalang.  

 

         Bab V: Penutup  

Pada bagian Bab ini merupakan bab terakhir yang meliputi: kesimpulan dari pembahasan, 

kemudian saran serta penutup. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

      A. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

      1) Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

  Kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) aldallalh kekeralsaln verball altalu bisal dikaltalkaln 

kekeralsaln fisik yalng dilalkukaln oleh seoralng sualmi yalng bisal beralkibalt kesengsalralaln daln 

jugal penderitalaln secalral fisik, seksuall, psikologis daln ekonomi paldal istri (Salputri, 2009).  

  Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) alrti kekeralsaln mempunyali malkna l 

ya lng beralrti: 1) perihall ya lng bersifalt kerals, 2) perbualtaln individu altalupun kelompok oralng 

ya lng menyebalbkaln cederal altalu meninggallnya l oralng lalin, altalu menyebalbkaln kerusalkaln balik 

fisik balralng oralng lalin, 3) palksalaln. Menurut Muchsin, kekeralsaln bukaln halnyal menggunalkaln 

fisik semaltal tetalpi jugal dallalm bentuk verball.  

Menurut Stualrt 2009 Perilalku kekeralsaln aldallalh sualtu kealdalaln dimalnal seseoralng itu 

melalkukaln tindalkaln yalng bisal membalhalyalkaln balik itu secalral fisik malupun terhaldalp dirinya l 

sendiri, daln oralng lalin malupun lingkungaln sekitalrnyal.  

Menurut Budialry 2008 Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) alrtinyal segallal bentuk 

tindalkaln kekeralsaln yalng dilalkukaln di sallalh saltu alnggotal di dallalm rumalh. Misallnyal salja l 

seoralng sualmi paldal istri yalng menyalkiti secalral psikis, fisik, seksuall, ekonomi malupun 

alncalmaln. (Dwi Praldalnal et all., 2022: 168) 

Kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) menurut UU no 23 talhun 2004 aldallalh setialp 

perbualtaln terhaldalp seseoralng terutalmal perempualn, yalng beralkibalt timbulnyal kesengsalralaln, 

penderitalaln fisik, seksuall, psikologis daln penelalntalralaln rumalh talnggal termalsuk alncalmaln 

untuk melalkukaln perbualtaln, pemalksalaln altalu peralmpalsaln kemerdekalaln secalral melalwaln 

hukum dallalm lingkup rumalh talnggal. (Salmaldalni, 2013: 29) 

Dalri beberalpal pengertialn dialtals malkal ya lng dimalksud dengaln kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal (KDRT) aldallalh perbualtaln menya lkiti ya lng dilalkukaln oleh sualmi kepaldal alnggota l 

kelualrgal altalu istri yalng menimbulkaln penderitalaln balik itu penderitalaln secalral fisik malupun 

non fisik yalng bisal beralkibalt tralumal paldal korbaln ya lng mengallalminyal.  
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2) Bentuk-bentuk Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) 

Dallalm rumusaln Deklalralsi PBB, ya litu ikhwall Deklalralsi Penghalpusaln Tindalk Kekeralsaln 

Terhaldalp Perempualn merupalkaln segallal tindalkaln berdalsalrkaln perbedalaln jenis kelalmin yalng 

beralkibalt kesengsalralaln altalu penderitalaln perempualn secalral fisik, seksuall altalu psikologis 

termalsuk alncalmaln tindalkaln, pemalksalaln altalu peralmpalsaln kemerdekalaln secalral sewenalng-

wenalng balik ya lng terjaldi di alwalm altalu dallalm kehidupaln kelualrgal.(Salmaldalni, 2013: 30) 

Kekeralsaln terhaldalp perempualn merupalkaln sallalh saltu bentuk diskriminalsi yalng terjaldi 

paldal perempualn, dimalnal kekeralsaln ini tidalk halnya l terjaldi paldal perempualn saljal, tetalpi palda l 

alnalk-alnalk jugal mengallalmi kekeralsaln. Bentuk kekeralsaln terhaldalp perempualn itu beralgalm, 

Paldal hall ini bentuk-bentuk tindalkaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal aldal limal, Seperti 

kekeralsaln yalng berbentuk fisik, psikologis, ekonomi, seksuall daln pembaltalsaln kegialtaln 

palsalngaln. 

al)Kekeralsaln fisik (physicall albuse) terhaldalp palsalngaln termalsuk seperti mendorong, 

menalmpalr, menendalng, daln lalin sebalgalinya l 

b) Kekeralsaln psikis aldallalh kekeralsaln psikologis seperti merendalhkaln citral diri alta lu 

merendalhkaln halrgal diri, melalkukaln pengalwalsaln daln malnipulalsi, mengalncalm daln 

sebalgalinyal.  

c)Kekeralsaln ekonomi aldallalh penelalntalraln rumalh talnggal, kalrenal setialp oralng dilalralng 

menelalntalrkaln kelualrgal altalu oralng dallalm lingkup rumalh talnggal. Sallalh saltu contoh 

kekeralsaln ekonomi yalitu sualmi yalng tidalk memberi nalfkalh terhaldalp istrinya l, termalsuk tidalk 

membialrkaln korbaln bekerjal, daln jugal menyallalhgunalkaln ualng oleh pelalku kekeralsaln. Daln 

membualt tergalntung secalral ekonomi.  

d)Kekeralsaln seksuall yalng termalsuk didallalmnyal mirip melalkukaln hubungaln seksuall yalng 

talk bialsal sertal kalsalr, kemudialn jugal dibalwalh tekalnaln yalng dipalksal salng pelalku.(Ralhmital & 

Nisal, 2019: 84) 

3) Falktor-falktor Penyebalb Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) 

Kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) tidalk terjaldi secalral spontalnitals altalu lalngsung 

nalmun memiliki penyebalb tertentu yalng mendorong lalki-lalki (pelalku) bisal berbualt menya lkiti 

terhaldalp perempualn (korbaln). Balnya lk hall yalng dalpalt diidentifikalsi sebalgali penyebalb 

timbulnyal kekeralsaln terhaldalp perempualn.  
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Aldalnyal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) dalpalt disebalbkaln oleh balnyalk falktor, 

dialntalralnyal ya litu falktor internall malupun jugal falktor eksternall dallalm rumalh talnggal, seperti: 

al) Falktor internall yalng dalpalt memicu aldalnyal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal dialntalralnya l 

kalralkter dalri si pelalku kekeralsaln yalng cenderung emosi, ketergalntungaln dallalm hall ekonomi, 

daln jugal pihalk ketigal altalu aldalnyal perebut dallalm rumalh talnggal.  

1) Falktor Individu 

dallalm hall ini merekal yalng memiliki resiko lebih besalr sebalgali pelalku dalri kekeralsaln itu 

sendiri, ya lkni sebalgali berikut: 

al) sering malbuk-malbukaln kalrenal minumaln kerals seperti allkohol; 

b) merekal (pelalku) yalng dibesalrkalnnya l dallalm kealdalaln yalng begitu sulit; 

c) pelalku tidalk bisal mengontrol emosinyal altalu malralhnyal;  

d) oralng ya lng mengallalmi tekalnaln dallalm hall ini stress kalrenal sualtu hall dallalm menghaldalpi 

kelualrgal.  

2) Falkor Kemiskinaln  

Falktor kemiskinaln dallalm hall ini bisal berpotensi menyebalbkaln tindalkaln kekeralsaln yalitu 

tindalkaln pengalnialyalaln. Di salmping itu kemiskinaln jugal penyebalb dalri galyal hidup yalng 

terlallu berlebihaln daln memalksal jaldi kebutuhaln daln pendalpaltaln berbalnding terballik yalng 

menyebalbkaln pengelualraln jaldi semalkin balnyalk.  

3) Falktor kelualrgal 

Kehidupaln kelualrgal yalng jaluh dalri kaltal halrmonis balhkaln bisal dibilalng jaluh dalri kealkralbaln, 

bisal jaldi tidalk menghormalti saltu salmal lalin dialntalral sesalmal alnggotal kelualrgal ya lng 

menjaldikaln kondisi di rumalh bisal kuralng kondusif altalu balhkaln bisal dikaltalkaln salngalt kalcalu 

ya lng menyebalbkaln kekeralsaln malralk terjaldi kalrenal hall ini. 

b) Falktor eksternall aldallalh falktor budalya l yalng memalndalng perempualn dengaln sebelalh malta l 

daln kesallalhaln penalfsiraln aljalraln algalmal dallalm malsya lralkalt seperti : Falktor sosiall budalya l. 

Paldal hall ini aldalnyal persepsi malsya lralkalt ya lng mendugal balhwal tindalk kekeralsaln dallalm 

rumalh talnggal halrus altalupun waljib untuk ditutupi daln tidalk boleh disebalr lualskaln sebalb 

mengalnggalpnyal sebalgali alib yalng tidalk perlu oralng lalin talu sehinggal merekal tidalk beralni 

melalporkalnnyal kepaldal kepolisialn. 



 

16 
 

4) Dalmpalk aldalnyal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI), dalmpalk beralrti sesualtu yalng bisa l 

menimbulkaln alkibalt, altalupun benturaln yalng cukup beralt sehinggal menimbulkaln perubalhaln. 

Jaldi dallalm hall ini benturaln ya lng cukup beralt menurut KBBI aldallalh pengalruh ya lng salngalt 

kualt alkibalt sesualtu yalng telalh terjaldi. (Sugonoo, 2008: 310) 

Kalsus kekeralsaln ya lng menimpal korbaln merupalkaln malsallalh yalng almalt serius. Alkibalt 

ya lng ditimbulkalnnyal jugal berdalmpalk luals. Misallnya l saljal calcalt, stress, tralumal, timbulnya l 

konflik balhkaln lebih palralh ya litu tindalkaln pembunuhaln. Sertal berdalmpalk balgi alnalk dalpalt 

menggalnggu proses tumbuh kembalngnya l. Dallalm hall ini dalmpalk kekeralsaln aldal 2 yalitu 

dalmpalk jalngkal pendek daln jugal dalmpalk jalngkal palnjalng:  

al) Dalmpalk jalngkal pendek (short term effect)  

Dalmpalk jalngkal pendek merupalkaln dalmpalk spontaln dalri kekeralsaln ya lng berupal dalmpalk 

mengenali fisik yalitu dalmpalk ya lng bisal dilihalt secalral fisik korbaln. Misallnya l saljal: memalr 

paldal balgialn tubuh, calcalt fisik, galnggualn kerusalkaln ralhim, balhkaln hinggal kemaltialn. 

b) Dalmpalk jalngkal palnjalng (long term effect) 

Dalmpalk jalngkal palnjalng dallalm hall ini bialsalnyal berdalmpalk dikemudialn halri altalu bisal 

berlalngsung selalmal seumur hidup. Bialsalnyal korbaln cenderung mengallalmi galnggualn psikis 

(kejiwalaln), munculnyal depresi altalu galnggualn kejiwalaln lalinnyal.seperti : 

1) galnggualn kejiwalaln, kecemalsaln, kehilalngaln percalyal diri,(Memenuhi et all., 2015: 39) 

2) Timbulnyal ralsal tralumal ya lng mendallalm dalri diri salng korbaln, 

3) Meralsalkaln talkut ya lng berlebihaln untuk melalkukaln sualtu alktivitals dallalm 

kesehalrialnnyal, 

4 ) Tergalnggunyal kesehaltaln mentall dalri korbaln. 

B. Pendalmpingaln 

1) Pengertialn Penda lmpingaln 

Menurut Direktroralt Balntualn Sosiall (2007), Pendalmpingaln aldallalh sualtu proses 

pemberialn kemudalhaln yalng diberikaln pendalmping paldal klien dallalm hall mengidentifikalsi 

kebutuhaln daln jual memecalhkaln persoallaln daln bisal mendorong tumbuhnyal inisialtif dallalm 

proses pengalmbilaln keputusaln, sebalgali alkibaltnyal malndirialn klien altalu konseli secalra l 

berkelalnjutaln bisal diwujudkaln.(Lestalri et all., 2021: 14) 
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Pendalmpingaln menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) beralsall dalri kalta l 

”dalmping” yalng memiliki alrti dekalt, ralpalt. Sedalngkaln kaltal ”mendalmpingi” yalng 

mempunyali alrti menemalni, dekalt-dekalt. Pendalmpingaln aldallalh proses altalu calra l 

mendalmpingi altalu mendalmpingkaln.(Sugonoo, n.d: 291) 

Menurut Milton Malyeralff (1993), Pendalmpingaln aldallalh menolong oralng lalin, 

mengalktuallisalsikaln diri altalu bisal disebut proses perkembalngaln hubungaln alntalral individu 

dengaln oralng lalin.(Malyeroff, 1993: 15) 

Pendalmpingaln bisal jugal berkalitaln dengaln kehaldiraln seoralng pendalmping paldal 

lingkungaln kelompok dalmpingaln/ klien ya lng dallalm hall ini menjallalnkaln tugals daln juga l 

kewaljibalnnyal. Proses altalupun calral ya lng dilkukaln oleh seoralng pendalmping inilalh yalng 

dikaltalkaln sebalgali pendalmpingaln.  

Bisal disimpulkaln dalri pendalpalt tersebut balhwal pendalmpingaln alrtinyal sualtu kerja l 

individu altalupun kelompok yalng bertujualn untuk membalntu klien gunal berdalyal menolong 

dirinyal sendiri. Konselor tidalk lebih sebalgali pendalmping, oralng ya lng mendalmpingi. Kaltal 

pendalmping jugal bermalknal hubungaln konselor dengaln individu yalng dibimbing altalu 

didalmpingi aldallalh dekalt (mirip hallnyal oralng menuntun). Semualnya l salmal-salma l 

berkewaljibaln salling mengingaltkaln daln jugal salling menolong, kalrenal sejaltinyal sebalik-

baliknya l malnusial aldallalh yalng bisal menolong sesalmal malnusial lalinnyal, algalr 

bermalnfalalt.(Sutoyo,2013:218)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

2) Tugals daln talnggung jalwalb pendalmping  

Tujualn paldal pendalmpingaln alrtinya l membalntu klien untuk mengembalngkaln daln jugal 

untuk memberdalyalkaln dirinyal, sehinggal klien memiliki kemalmpualn untuk bisal menolong 

dirinyal sendiri daln menentukaln alpal yalng klien dibutuhkaln.  

Aldalpun tugals sertal talnggung jalwalb pendalmping dallalm hall ini aldallalh: 

al) Memberikaln pelalya lnaln pendalmpingaln kepaldal korbaln kekeralsaln. 

b) Memfalsilitalsi pelalyalnaln ya lng ditunjukkaln balgi korbaln tindalk kekeralsaln. 

c) Membalntu korbaln tindalk kekeralsaln. 

d) Menjallalnkaln tugals sesuali dengaln peralnaln. (Walhyudialrti, 2012: 25) 

3) Peraln pendalmping  

Pendalmping membalntu klien untuk menggalli kebutuhaln yalng umumnya l talk disaldalri oleh 

klien. Pendalmping memiliki talnggung jalwalb untuk menya lmpalikaln seluruh informalsi ya lng 
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diperlukaln klien secalral balik daln utuh. Dengaln begitu klien dalpalt menentukaln keputusaln 

sesuali informalsi yalng dimilikinyal.  

Menurut Direktoralt Balntualn Sosiall, Peraln pendalmping meliputi: 

al) Pembelal (Aldvocalcy) 

Pendalmping berperaln untuk membalntu klien menjalngkalu pelalya ln sertal sumber-sumber 

informalsi ya lng sulit balgi klien kalrenal halrus berhaldalpaln menggunalkaln sistem politik.  

b) Falsilitaltor  

Pendalmping berperaln untuk membalntu klien untuk bisal menalngalni tekalnaln situalsionall. 

Pendalmping berperaln sertal untuk memfalsilitalsi altalu memungkinkaln klien bisal melalkukaln 

perubalhaln ya lng telalh ditetalpkaln daln disepalkalti bersalmal. 

c) Penjalngkalualn  

Pendalmping berperaln untuk menjalngkalu individu altalu kelompok yalng mempunya li 

halmbaltaln untuk mengalkses informalsi daln lalya lnaln.  

d) Pelindung  

Pendalmping bertindalk berdalsalrkaln kepentingaln korbaln. Sebalgali pelindung korbaln. 

e) Penggeralk (Dinalmisaltor) 

Pendalmping bergeralk untuk menggeralkkaln, membalngun pelualng sumber dalnal untuk 

mengembalngkaln pelalyalnaln.   

f) Pemotivalsi (motivaltor) 

Pendalmping berperaln untuk menggalli potensi yalng dimiliki klien sertal sekalligus 

mengembalngkaln kesaldalraln walrgal tentalng malsallalh yalng dihaldalpi klien altalu korbaln ini. 

g) Medialtor 

Pendalmping berperaln untuk menjembaltalni pihalk klien dengaln pihalk lalin dallalm upalya l 

mencalpali solusi ya lng aldal altalu mencalri jallaln yalng terbalik untuk menemukaln jallaln kelualr 

ya lng menurut merekal salmal-salmal terbalik.(Lestalri et all., 2021: 36) 

Pendalmping sosiall diltinjalu dalri prosedur daln jugal lalyalnaln ya lng diberikaln salng 

pendalmping sosiall kepaldal klien dallalm menyelesalikaln malsallalh yalng dihaldalpi oleh salng 

klien taldi, malkal balhwalsalnnya l pendalmping sosiall salngalt dihalralpkaln untuk membalntu klien 

dallalm menyelesalikaln permalsallalhalnnyal.  
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4)Pedomaln Pendalmpingaln  

  Pedomaln Pengendallialn Tindalkaln Kekeralsaln dallalm rumalh talnggal diwujudkaln melallui 

kebijalkaln daln straltegi yalng sesuali dengaln kebijalkaln yalng aldal di sektor lalin daln bidalng 

salmal:   

Kebijalkaln Kementrialn Kesehaltaln dallalm upalyal Pengendallialn Tindalkaln Kekeralsaln dallalm 

rumalh talnggal: 

al) Mengembalngkaln daln memperkualt jejalring kerjal daln jugal membalngun kerjal salmal 

lintals progralm bedal sektor dengaln orgalnisalsi malsya lralkalt daln jugal kallalngaln malsyalralkalt 

umum. 

b) Menggeralkkaln jugal memberdalyalkaln malsya lralkalt dallalm mengendallikaln kekeralsaln 

dallalm rumalh talnggal (KDRT). 

c) Meningkaltkaln alkses malsyalralkalt paldal pelalya lnaln korbaln kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal (KDRT) melallui deteksi dini mengenali falktor resiko, pencegalhaln jugal penalngalnaln 

korbaln secalral cepalt daln terpaldu. 

d) Meningkaltkaln perencalnalaln daln jugal koordinalsi tentalng implementalsi upalya l 

pengendallialn kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT). 

5) Talhalpaln Pendalmpingaln  

 Menrut zalstrow (1982), mendalmpingi klien secalral personall altalu individu ya lng dilalkukaln 

oleh pendalmping salngalt ditentukaln oleh talhalpaln yalng dilalkukaln konselor, daln disebut 

sebalgali metode calsework, yalng terdiri dalri 8 talhalpaln, alntalral lalin: 

al) Penyaldalraln altals malsallalh  

Klien (korbaln) dallalm hall ini halruslalh dalpalt meralsalkaln aldalnya l malsallalh ya lng diallalminya l 

daln belum malmpu mengaltalsi malsallalh tersebut. 

b) Perjallinaln relalsi lebih mendallalm dengaln si konselor 

Klien disini dihalralpkaln bisal tumbuh kepercalya laln dengaln si konselor yalng alkaln 

membalntu malsallalhnyal. 

c) Motivalsi 

Klien disini halrus didukung daln jugal dibalngkitkaln motivalsinyal untuk bisal mengubalh 

keya lkinalnyal ya lng sallalh selalmal ini. 

d) Pengonseptuallisalsialn malsallalh 
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Klien disini halrus menyaldalri balhwalsalnnya l setialp malsallalh dalpalt terselesalikaln dengaln 

balntualn oralng lalin. Konselor dallalm hall ini halrus melalkukaln walwalncalral mendallalm kepalda l 

klien untuk bisal menggalli daln jugal mengalnallisis setialp permalsallalhaln yalng sedalng dihaldalpi 

oleh si klien.  

e) Eksploralsi straltegi dallalm mengaltalsi malsallalh 

Konselor daln jugal si klien halrus bisal mengeskploralsikaln berbalgali malcalm hall untuk bisal 

mengaltalsi malsallalh ya lng sedalng ial haldalpi. 

f) Penyelesksialn straltegi dallalm mengaltalsi malsallalh 

Konselor daln jugal klien mendiskusikaln dalri berbalgali calral ya lng aldal algalr bisal mengaltalsi 

malsallalh yalng klien haldalpi, daln jugal malnalkalh calral yalng bisal dialmbil untuk 

menyelesalikalnnya l.  

g) Implementalsi malsallalh  

Klien dallalm hall ini bisal menjallalnkaln calral ya lng dialmbil, jikal klien malu untuk 

menjallalnkaln bisal berkembalng komitmennyal untuk mengaltalsi malsallalh, daln dallalm hall ini 

malkal konseling dikaltalkaln berhalsil.  

h) Evallualsi  

Konselor halrus bisal mengevallualsi setialp perubalhaln yalng terjaldi, daln jugal halrus bisal 

meya lkinkaln klien balhwal perubalhaln ya lng diallalmi oleh klien aldallalh perubalhaln yalng 

bermalknal yalitu perubalhaln yalng balik daln jugal dihalralpkaln tetalp bisal melalnjutkalnnyal. 

(Chalrles Zalstrow, 2004: 486) 

 Kalitalnnyal dengaln individu yalng menjaldi korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) 

ya lng rentaln untuk tralumal daln jugal dengaln berbalgali persoallaln psikis yalng diderital, untuk 

menjalngkalu daln jugal mengaljalk klien altalu korbalnnyal ini mengallalmi perubalhaln perilalku ya lng 

lebih balik lalgi, salngalt diperlukaln walktu yalng lalmal untuk memulihkaln kealdalalnnyal dalri ralsal 

terpuruknyal. Kekualtaln sertal keberhalsilaln dalpalt saljal didukung oleh tenalgal konselor altalu 

pendalmping alhli yalng berpengallalmaln di bidalngnyal, nalmun jugal malmpu didukung dalri 

oralng-oralng terdekalt dalri korbaln algalr bisal memberikaln dukungaln kepaldal si korbaln 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) secalral lalngsung daln jugal intens. Talhalpaln ini sudalh 

sesuali dengaln kalidalh yalng aldal, talhalpaln ini aldallalh seralngkalin kegialtaln yalng dilallui korbaln 

kekeralsaln, supalyal korbalnnyal ini kemballi pulih daln bisal balngkit dalri ralsal ketalkutaln ya lng 

mendallalm. 
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C. Bimbingaln Konseling Islalm 

1) Pengertialn Bimbingaln Konseling Islalm 

  Secalral etimologi, istilalh konseling beralsall dalri kaltal ”counsel” yalng dialmbil dalri balhalsa l 

Laltin yalitu ”Counsilium” alrtinya l ”bersalmal” altalu ”bicalral bersalmal”.   

Bimbingaln menurut Pralyitno mengalrtikaln balhwal ”bimbingaln alrtinyal proses pemberialn 

balntualn yalng dilalkukaln oleh oralng alhli paldal seseoralng altalu beberalpal oralng individu, balik 

alnalk-alnalk, remaljal malupun dewalsal, algalr oralng yalng dibimbing bisal mengembalngkaln 

kemalmpualn dirinyal sendiri daln malndiri dengaln memalnfalaltkaln kekualtaln individu 

menggunalkaln salralnal yalng aldal, sertal bisal dikembalngkaln berdalsalrkaln nilali-nilali ya lng 

berlalku.”(Pralyitno, 1999: 99)  

Menurut Bimo ”Konseling” aldallalh balntualn ya lng diberikaln kepaldal individu dallalm 

memecalhkaln malsallalh kehidupalnnyal dengaln walwalncalral daln dengaln calral ya lng sesuali 

dengaln kealdalaln ya lng dihaldalpi individu untuk mencalpali kesejalhteralaln hidupnyal.(Wallgito, 

2004: 11)   

Selalnjutnyal, bimbingaln konseling aldallalh bimbingaln yalng bertujualn untuk 

mengembalngkaln kemalmpualn individu menjaldi pribaldi ya lng malndiri dallalm menaltal, sertal 

mengelolal diri sendiri, sehinggal malmpu beraldalptalsi dengaln diri, malsyalralkalt sertal 

lingkungalnnyal. 

Islalm sebalgali algalmal daln aljalraln ya lng membalwal kepaldal visi daln misi kedalmalialn Dunial 

daln Alkhiralt dengaln calral memaltuhi tunduk kepaldal perintalh Alllalh SWT. Balntualn ya lng 

diberikaln yalitu berbentuk pemberialn dorongaln daln pendalmpingaln dallalm memalhalmi daln 

mengalmallkaln syalri’alt Islalm.(Sutoyo, 2013: 22) 

Jaldi, Bimbingaln konseling Islalm merupalkaln pemberialn balntualn ya lng dilalkukaln oleh 

konselor kepaldal klien untuk memecalhkaln malsallalh altalu mencalri solusi altals permalsallalhaln 

ya lng diallalmi klien dengaln berbekall fitralh nilali algalmal ya lng dimiliki sehinggal malmpu 

membalngkitkaln nilali kehidupaln ya lng sejallaln dengaln ketentualn Alllalh SWT. (Islalmi, 2018: 

32) 

Dalri beberalpal penjelalsaln dialtals bisal disimpulkaln, bimbingaln konseling Islalmi 

merupalkaln sebualh proses balntualn ya lng diberikaln konselor paldal konseli, supalya l konseli 

dalpalt hidup daln berkembalng secalral optimall sesuali dengaln fitralhnyal, untuk mencalpali 
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kebalhalgialaln hidup di dunial daln dialkhiralt dengaln menggunalkaln aljalraln Islalm yalng tertualng 

dallalm All-Qur’aln daln Haldits.(Islalmi, 2018: 33) 

2) Tujualn Bimbingaln Konseling Islalm  

Tujualn dalri bimbingaln daln konseling islalmi aldallalh untuk mencalpali fitralh ya lng 

dikalrunialkaln Alllalh SWT kepaldal klien algalr bisal berkembalng sertal berfungsi secalral balik, 

sehinggal menjaldi individu yalng kalffalh. 

Dengaln kaltal lalin, tujualn konseling ini aldallalh meningkaltkaln imaln,Islalm, daln ikhsaln 

individu yalng dibimbing hinggal menjaldi pribaldi yalng utuh. (Sutoyo, 2013: 207) 

Palndalngaln lalin tentalng tujualn konseling islalmi jugal disalmpalikaln oleh Alhmald Mubalrok, 

Bimbingaln Konseling Islalm memiliki tujualn sebalgali berikut :  

al) Untuk membualt sualtu perubalhaln, menghalsilkaln perbalikaln, sertal kesehaltaln, daln 

kebersihaln jiwal daln mentall supalya l jiwal menjaldi tenalng, malupun dalmali (muthmalinnalh), 

bersikalp lalpalng daldal (raldhiyalh), daln mendalpaltkaln kesaldalraln talufik daln hidalya lh tuhalnnya l 

(malrdhiyalh).  

b) Untuk membentuk sualtu perubalhaln, perbalikaln daln kesopalnaln tingkalh lalku ya lng malmpu 

memberikaln malnfalalt ya lng balikdi diri sendiri, lingkungaln kelualrgal, lingkungaln kerjal, daln 

jugal lingkungaln sosiall daln allalm sekitalrnyal.(Mubalrok, 2000: 43) 

Menjaldikaln malnusial kemballi paldal fungsi penciptalalnnyal ya lkni khallifalh fil alrdh yalng 

memiliki keimalnaln yalng kualt, ilmu yalng bermalnfalalt, daln malmpu mengalmallkaln perintalh 

Alllalh sesuali syalrialt ya lng aldal. 

3)  Fungsi Bimbinga ln Konseling Islalm  

Menurut Tohalri Musnalmalr Fungsi dalri bimbingaln konseling islalmi talk jaluh berbeda l 

dengaln fungsi pendidikaln islalm, yalitu alntalral lalin : Fungsi preventif altalu pencegalhaln, yalkni 

mencegalh timbulnyal malsallalh paldal seseoralng. 

al) Fungsi kuraltif, ya lkni memecalhkaln altalu menalnggulalngi problem ya lng sedalng dihaldalpi 

seseoralng. 

b) Fungsi preservaltive, yalkni membalntu individu supalyal situalsi sertal kondisi yalng 

semulal balik (terpecalhkaln) daln kebalikaln itu bertalhaln lalmal, daln 

c) Fungsi developmentall altalu pengembalngaln, ya lkni membalntu individu memelihalral serta l 

mengembalngkaln situalsi daln kondisi yalng lebih balik algalr tetalp balik altalu menjaldi balik, 
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sehinggal talk memungkinkalnnya l menjaldi sebalb munculnya l malsallalh yalng balru balgi 

dirinyal. (Musnalmalr, 1992: 4) 

4) Alsals-Alsals Bimbingaln Konseling Islalm 

Alsals-alsals bimbingaln konseling Islalm alrtinyal prinsip-prinsip yalng waljib senalntialsa l 

dijaldikaln rujukaln dallalm penyelenggalralaln konseling Islalmi yalng digalli beralsall dalri sumber 

aljalraln Islalm, Secalral lebih sederhalnal Saliful mengemukalkaln 5 alsals dallalm pelalksalnalaln 

Bimbingaln Konseling Islalm, ya litu: 

al) Alsals Ketaluhidaln 

Lalya lnaln konseling Islalmi halrus melalksalnalkaln paldal prinsip Ketuhalnaln Yalng Malha l 

Esal (prinsip taluhid), ya lng berupalyal menghalntalrkaln insaln untuk senalntialsa l 

memalhalmi dirinya l dallalm posisi (taluhid).  

b) Alsals Almallialh 

Proses konseling Islalmi konselor halrus dituntut untuk bersikalp reallistis dengaln 

memberikaln balntualn terlebih dulu, dalm ial halrus mencerminkaln sosok figur yalng 

mempunyali keterpaldualn ilmu daln almall. 

c) Alsals Alkhlalq all -Kalrimalh  

Alsals ini sekalligus melengkalpi tujualn daln proses konseling Islalmi, dalri sisi tujualn, 

seoralng konseli dalpalt dihalralpkaln bisal paldal talhalp yalng memiliki alkhlalk mulial altalu 

terpuji, sedalngkaln dalri sisi proses hubungaln alntalral konselor dengaln klien didalsalrkaln 

altals normal-normal yalng berlalku.  

d) Alsals Professionall (kealhlialn) 

Alsals professionall dallalm hall ini ”kealhlialn” ya litu kealhlialn yalng halrus dimiliki oleh 

setialp konselor algalr pelalksalnalalnnyal tidalk alkaln menemukaln kegalgallaln. Jaldi dengaln 

kaltal lalin halrus professionall sesuali dengaln pemalhalmaln permalsallalhaln ya lng halrus 

dipalhalmi secalral ralsionall.  

e) Alsals Keralhalsialaln 

Konseli berpalndalngaln, balhwal setialp permalsallalhaln merupalkaln alib, daln justru halrus 

diralhalsialkaln. Jaldi konseling itu halrus diselenggalralkaln dallalm kealdalaln pribaldi daln 

halsilnyal pun diralhalsialkaln. (Lubis, 2007: 97) 
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5)  Metode daln teknik bimbingaln konseling Islalm 

Paldal dalsalrnyal teknik bimbingaln konseling secalral umum dibalgi menjaldi dual ya litu 

bimbingaln daln konseling kelompok daln bimbingaln konseling individu. Dalri dual balgialn 

tealdi terbalgi menjaldi beberalpal balgialn : 

al) Teknik konseling individu, yalitu sallalh saltu pemberialn balntualn secalral peroralngaln daln 

secalral lalngsung. Teknik ini dengaln calral pemberialn balntualn secalral falce to falce (taltalp 

mukal), alntalral si konselor dengaln si konseli. Bimbingaln daln konseling Islalm individu 

umumnyal lebih paldal penekalnaln konseling. Konseli lebih malmpu mengungkalpkaln 

malsallalhnyal secalral lalngsung talnpal ralsal mallu altalupun sungkaln sebalb halnya l berdual altalu 

secalral empalt maltal. 

b) Teknik konseling kelompok, yalitu proses konseling yalng dilalkukaln dallalm dinalmikal 

kelompok, ya lkni dimalnal konselor berinteralksi secalral lalngsung dengaln konseli paldal sualtu 

kelompok ya lng dinalmis altalu sualtu grup kecil ya lng dinalmis. Bimbingaln konseling 

kelompok dilalkukaln untuk membalntu sekelompok individu ya lng memiliki persoallaln daln 

dallalm sualtu kelompok tersebut dipecalhkaln malsallalhnya l bersalmal-salmal. Mungkin dallalm 

hall ini konseli lebih terbukal sebalb memungkinkaln aldal temaln kelompok yalng salmal-salmal 

mempunyali malsallalh yalng ingin dipecalhkaln bersalmal-salmal.(Kurnalnto, 2013: 9) 

Selalin teknik bimbingaln konseling Islalm aldal jugal metode konseling, Metode konseling 

aldallalh lalndalsaln yalng memberikaln sekalligus mengalralhkaln, kalrenal konseling yalng dimalna l 

seoralng itu dibalntu dengaln seoralng lalinnya l untuk menghaldalpi malsallalhnyal. Konselor 

sebalgali dal’i daln jugal klien sebalgali seoralng mald’u untuk memecalhkaln malsallalh yalng sedalng 

dihaldalpi.  

All-Quraln meneralngkaln balhwal Alllalh menjelalskaln tentalng balgalimalnal metode dalkwalh 

malupun konseling ya lng halrus dilalkukaln untuk menyeru oralng kejallaln Alllalh, yalng 

merupalkaln metode terbalik daln merupalkaln prinsip dalsalr seperti tercalntum paldal All-Quraln 

ya litu pendekaltaln all-hikmalh, pendekaltaln maluizhoh all halsalnalh, sertal pendekaltaln jalaldilhum 

bill altihiyal alhsaln.  Sebalgalimalnal ya lng terdalpalt paldal Q.S Aln-Nalhl alyalt 125, sallalh saltu 

metode bi all-hikmalh.  

وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَنُۗ نَةِ ادُْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَ   

لَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ وَهُوَ اعَْ  ٖ  اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِه  
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Alrtinyal:”Serulalh (malnusial) kepaldal jallaln Tuhalnmu dengaln hikmalh daln pengaljalraln yalng 

balik, daln berdebaltlalh dengaln merekal dengaln calral yalng balik. Sesungguhnyal Tuhalnmu, 

Diallalh yalng lebih mengetalhui sialpal yalng sesalt dalri jallaln-Nyal daln Diallalh yalng lebih 

mengetalhui sialpa l yalng mendalpalt petunjuk”.(Surah an Nahl 125, 2021) 

Jalan hikmah dengan dakwah harus memahami kondisi mad’u yang menjadi 

pihak penerima materi dakwah. Hal ini penting karena proses penyampaian materi 

dakwah harus sesuai dengan kemampuan serap mad’u,Alyalt dialtals mengalndung malknal 

”serulalh kepaldal jallaln Tuhalnmu dengaln hikmalh, yalng dimalnal hikmalh aldallalh nalsihalt 

ya lng dalpalt memberikaln kital motivalsi algalr kital bisal berbualt kebalikaln untuk kehidupaln 

kital, begitupun dengaln konseling, yalng intinyal aldallalh sebualh waldalh untuk membalntu 

seseoralng klien ya lng tengalh menghaldalpi problem, dimalnal momen inilalh konselor 

membalwal klien di jallaln ya lng nalntinya l si klien itu sendiri ya lng alkaln menemukaln solusi 

altals permalsallalhalnnyal taldi. Menurut Pimaly (2006), Hikmalh yalng dimalksud alrtinya l 

pelaljalraln yalng halrus dimiliki oleh Dal’I berupal ilmu sertal nalsihalt yalng bisal memotivalsi 

oralng lalin paldal kebalikaln daln untuk memallingkaln dalri kejalhaltaln. (Jurnalsumbar.com, 

2022; Tinggi et al., n.d.). Dakwah memaknai dengan mengajak manusia agar berbuat 

kebajian dan melarng berbuat munkar aagar mendapatkan kebahagiaan. (Islam et al., n.d.) 

Konseling yalng terlalksalnal alntalral si konselor dengaln klien aldallalh sebualh 

perubalhaln ya lng salngalt diperlukaln daln dihalralpkaln salng konselor, sehinggal klien bisal 

malndiri dallalm menjallalni berbalgali kegialtaln yalng dilalkukaln dengaln ketentualn daln 

petunjuk dalri Alllalh sehinggal mencalpali kebalhalgialaln hidup di dunial daln di 

alkhiralt.(Alhmald Putral, 2019: 108). Kalndungaln Alya lt dialtals menjelalskaln balhwal Alllalh 

menyuruh kital untuk menyeru kepaldal kebalikaln altalu dengaln berdalkwalh, dallalm hall ini 

Alllalh jugal mengetalhui sialpal yalng sesalt dalri jallaln-Nyal daln sialpal saljal yalng mendalpaltka ln 

petunjuk altalu hidalya lhnya l, lewalt jallaln dalkwalh inilalh konselor bisal membimbing 

sekalligus memberikaln konseling algalr tetalp talbalh, ikhlals dallalm setialp menjallalni 

kehidupaln yalng penuh dengaln likal-liku daln jugal berbalgali permalsallalhaln ya lng aldal daln 

jugal algalr senalntialsal ikhlals dallalm ujialn. Balnyalk sekalli metode, teori, altalupun pendekaltaln 

secalral Bimbingaln Konseling Islalm tetalpi penggunalaln itu semual didalsalrkaln paldal 

kalralkteristik dalri setialp permalsallalhaln yalng aldal. 
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BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM OBYEK PENELITIAlN DAlN HAlSIL PENELITIAlN 

 

Al. Galmbalraln Umum Pusalt Pelalyalnaln Terpa ldu Jalyalndu Widuri Pemallalng 

1). Sejalralh berdirinyal Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Jalyalndu Widuri Pemallalng 

Inisialsi pembentukaln lembalgal penalngalnaln korbaln kekeralsaln terhaldalp perempualn daln 

alnalk di Kalbupalten Pemallalng dialwalli pertemualn terbaltals dalri Dinals PMSKB Kalb. Pemallalng 

paldal medio Juni 2006, Pengaldilaln Negeri Kalb. Pemallalng daln Kepolisialn Resor Pemallalng 

ya lng menghalsilkaln kesepalkaltaln untuk membentuk Jalringaln Pelalya lnaln Terpaldu Korbaln 

Kekeralsaln Perempualn daln Alnalk dengaln kealnggotalaln terdiri altals instalnsi daleralh, instalnsi 

vertikall, orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln sertal orgalnisalsi profesi dengaln nalmal “Jalringaln 

Pelalya lnaln Terpaldu Korbaln Tindalk Kekeralsaln Terhaldalp Perempualn daln Alnalk Kalbupalten 

Pemallalng” daln sejalk talhun 2008 disebut dengaln “Jalyalndu Widuri”. (sumber dalta l: Dokumen PPT 

Jalya lndu Widuri Pema lla lng) 

Sejalk talhun 2008 mulali operalsionall memberikaln lalya lnaln secalral terpaldu, khususnyal 

lalya lnaln penerimalaln pengaldualn, lalya lnaln kesehaltaln daln penegalkaln hukum, Sejalk talhun 2012 

mulali diinisialsi perlualsaln calkupaln lalyalnaln mendalsalrkaln paldal Peralturaln menteri (Permen) 

PP-PAl No. 1 Talhun 2010 tentalng Stalndalr Pelalya lnaln Minimall balgi Perempualn daln Alnalk 

Korbaln Kekeralsaln meliputi Lalya lnaln Pengaldualn, Kesehaltaln, Rehalbilitalsi Sosiall, Bimbingaln 

Rohalni, Penegalkaln Hukum, Balntualn Hukum, Pemulalngaln daln Reintegralsi Sosiall. 

Talhun 2015 Pemerintalh Kalb. Pemallalng menerbitkaln Peralturaln Daleralh No 18 Talhun 

2015 tentalng  Jalringaln Pelalyalnaln Terpaldu Korbaln Tindalk Kekeralsaln Berbalsis Gender daln 

Alnalk ya lng mengalmalnaltkaln daleralh untuk melalkukaln upalyal pencegalhaln, penalngalnaln, 

rehalbilitalsi daln pemberdalya laln korbaln yalng kemudialn dijalbalrkaln dengaln Perbup No 16 

Talhun 2016 tentalng Pembentukaln Pusalt Pelalya lnaln Terpaldu Korbaln Kekeralsaln Berbalsis 

Gender daln Alnalk. 

Berdalsalrkaln SK Bupalti Nomor 188.4/205/2017 tentalng Pengalngkaltaln Alnggotal PPT 

Jalya lndu Widuri Kalb. Pemallalng malkal susunaln orgalnisalsi PPT Jalya lndu Widuri berubalh 

dengaln fokus paldal lalyalnaln korbaln salmpali dengaln salalt ini.(Dokumen PPT Jalya lndu) 
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2) Visi daln Misi Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Ja lyalndu Widuri Pemallalng  

VISI :   

Menjaldi jalringaln pelalyalnaln daln penalngalnaln krisis balgi perempualn daln alnalk serta l 

malsyalralkalt rentaln lalin yalng menjaldi korbaln kekeralsaln berbalsis gender dengaln pendekaltaln 

multi disiplin. 

 MISI :  

al) Melalkukaln aldvokalsi, pendalmpingaln, daln pelaltihaln terhaldalp perempualn daln alnalk 

korbaln kekeralsaln fisik, psikologis, seksuall, daln penelalntalraln balik dallalm rumalh talngga l 

malupun dallalm malsyalralkalt. 

b) Membalngun komitmen daln mengembalngkaln jalringaln kerjalsalmal alntalr isntalnsi, caltur 

walngsal, orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln, orgalnisalsi profesi,alsosialsi pemberdalyalaln perempualn, 

daln orgalnisalsi non pemerintalh se kalbupalten Pemallalng dallalm upalyal pencegalhaln da ln 

penguralngaln segallal bentuk tindalk kekeralsaln terhaldalp perempualn daln alnalk sertal  

malsyalralkalt rentaln lalinnyal. 

c) Menggallalng sosiallisalsi kesetalralaln daln kealdilaln gender. 

 d) Meningkaltkaln kuallitals hidup perempualn, alnalk sertal malsyalralkalt rentaln lalinnyal sebalgali 

korbaln kekeralsaln di berbalgali bidalng straltegis melallui penyelenggalralaln pendidikaln daln 

pelaltihaln. 

e) Penghalpusaln segallal bentuk kekeralsaln terhaldalp perempualn, alnalk sertal malsyalralkalt 

rentaln lalinnyal. 

f) Penegalkaln halk alsalsi malnusial melallui sosiallisalsi secalral terus-menerus.(Dokumen PPT 

Jalya lndu) 

3) Letalk geogralfis PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng 

Letalk geogralfis PPT Jalyalndu Widuri Kalb. Pemallalng beraldal diwilalyalh Kalb. Pemallalng, 

untuk Unit Pengaldualn daln Sekretalrialt beraldal di Komplek Kalntor Dinsoskbpp Kalb. 

Pemallalng, Jln. Galtot Subroto No. 37 Pemallalng, sedalngkaln lalyalnaln lalinnya l melekalt 

dimalsing-malsing instalnsi. 

4) Tujualn berdirinyal PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng 

Tujualn didirikalnnya l PPT Jalya lndu Widuri : 

al) Meningkaltkaln kepedulialn terhaldalp perempualn sertal alnalk korbaln tindalk kekeralsaln 

ya lng berbalsis gender daln alnalk. 
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b) Melalkukaln pendalmpingaln terhaldalp perempualn daln alnalk korbaln tindalk kekeralsaln algalr 

mendalpalt solusi penyelesalialn malsallalh yalng tepalt ya lng memungkinkaln perempualn daln 

alnalk supalyal menghilalngkaln altalu menguralngi tralumal sehinggal dalpalt hidup lebih 

nyalmaln. 

c) Membalntu mencegalh timbulnyal kekeralsaln terhaldalp perempualn daln alnalk palda l 

malsyalralkalt dengaln melalkukaln upalyalsosiallisalsi daln penyuluhaln hukum sertal 

penya ldalraln mengenali malsallalh kekeralsaln daln kealdilaln gender. 

d) Mengembalngkaln kemitralaln sertal jalringaln kerjalsalmal alntalr lembalgal, orgalnisalsi 

perempualn, PKK daln malsyalralkalt ya lng peduli terkalit malsallalh perempualn daln alnalk. 

e) Menyedialkaln  tempalt  untuk pengaldualn  malupun kunjungaln ke tempalt korbaln. 

f) Memberikaln malsukaln terhaldalp kebijalkaln pemerintalh yalng berkalitaln dengaln 

peningkaltaln kuallitals hidup perempualn, peningkaltaln perlindungaln daln kesejalhteralaln 

balgi perempualn, alnalk daln remaljal.(Dokumen PPT Jalya lndu ) 

5) Fungsi didirikalnnyal PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng 

Fungsi didirikalnnya l PPT Jalya lndu Widuri Kalb. Pemallalng dialntalralnya l: 

a) Menjaldi lembalgal lalyalnaln korbaln kekeralsaln terhaldalp perempualn daln alnalk ya lng 

dilalkukaln secalral terpaldu. 

b) Memberikaln lalya lnaln perlindungaln korbaln kekeralsaln terhaldalp perempualn daln alnalk.  

c) Menjaldi waldalh komunikalsi daln koordinalsi alntalr lembalgal lalyalnaln korbaln kekeralsaln 

perempualn daln alnalk di Kalbupalten Pemallalng gunal meningkaltkaln calkupaln daln kuallitals 

lalya lnaln korbaln.( Dokumen PPT Jalyalndu ) 

6) Struktur kealnggotalaln di PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng 

Susunaln Kealnggotalaln PPT Jalya lndu Widuri Berdalsalrkaln SK  Bupalti Pemallalng Nomor 

188.4/ 205/ 2017 yalitu :  
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(Sumber da lta l Dokumen PPT Ja lya lndu Widuri Pema lla lng) 

 

P
el

in
d

u
n

g
 :

 

Bupati Pemalang

Ketua DPRD Kabupaten 
Pemalang

Komandan Kodim 0711 
Pemalang

Kepala Kepolisian Resor 
Pemalang

Kepala Kejaksaan Negeri 
Pemalang

Ketua Pengadilan Negeri 
Pemalang

Ketua Pengadilan Agama 
Pemalang

Penasehat :

Wakil Bupati Pemalang

Sekretaris Daerah Kab. 
Pemalang

Sekretaris I : Sekretaris 
Dinsoskbpp Kab. 

Pemalang

Sekretaris II : Wakil 
Sekretaris IV TP PKK 

Kab. Pemalang 

Ketua : Asisten Ekbang 
Sekda Kab. Pemalang

Wakil Ketua 1 : Kepala 
Dinsoskbpp Kab. 

Pemalang

Wakil Ketua 2 : Ketua 
TP PKK Kab. Pemalang 

Wakil Ketua 3 : Wakil 
Ketua I TP PKK Kab. 

Pemalang 
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(Sumber da lta l Dokumen PPT Ja lya lndu Widuri Pema lla lng) 

 

(Sumber da lta l Dokumen PPT Ja lya lndu Widuri Pema lla lng) 

B
id

an
g
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ay
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an
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en
g
ad

u
an

 :
Ketua :Kabid. PP & PA 

pada Dinsoskbpp Kab. 
Pemalang

Anggota:Kasi. PKH & PP 
pada Dinsoskbpp Kab. 

Pemalang

Kasi. PA pada Dinsoskbpp 
Kab. Pemalang

Wakil Ketua II TP PKK 
Kab. Pemalang 

Sekretaris TP PKK Kab. 
Pemalang 

B
id

an
g
 L

ay
an

an
 K

es
eh

at
an

 :

Ketua :Kabid. Kesmas pada Dinkes 
Kab. Pemalang

Anggota:Kabid. Yankes dan SDK pada 
Dinkes Kab. Pemalang

Kabid Pelayanan RSUD dr M. Ashari 
Pemalang

Direktur RSU Santa Maria Pemalang

Direktur RSU Siaga Medika Pemalang

Direktur RSU Prima Medika Pemalang

Direktus RSI Moga

Direktur RSU Mardlatillah 
Randudongkal

Direktur RSI Al Ikhlas Taman

Kepala Puskesmas se Kab. Pemalang

Anggota Pokja 4 TP PKK Kab. 
Pemalang 
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(Sumber da lta l Dokumen PPT Ja lya lndu Widuri Pema lla lng) 

 

Bidang Layanan Rehabilitasi 
Sosial & Bimbingan Rohani

Ketua :Kabid. Sosial 
pada Dinsoskbpp Kab. 

Pemalang

Anggota:Kabid. Mutasi 
dan Pembinaan pada 
BKD Kab. Pemalang

Kabid. Pembi naan Dikdas 
pada Dindikbud Kab. 

Pemalang

Kasi. Rehabsos pada 
Dinsoskbpp Kab. Pemalang
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Kantor Kemenag Kab. 

Pemalang 

Ketua BP4 Kab. Pemalang
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Kab. Pemalang 

Psikolog 

Bidang Layanan Penegakan & 
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Ketua:Kasat Reskrim 
Polres Pemalang

Anggota:Jaksa Penuntut Umum pada Kejari Pemalang
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•Ketua Perhimpunan Advokat Indonesia Kab. Pemalang

•Wakil Bendahara TP PKK Kab. Pemalang 
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(Sumber da lta l Dokumen PPT Ja lya lndu Widuri Pema lla lng) 

7). Informalsi alngka l kalsus yalng malsuk paldal PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng 

Berdalsalrkaln daltal daln dokumen dalri PPT Jalya lndu Widuri Pemallalng jumlalh alngkal 

Kalsus kekeralsaln terhaldalp perempualn daln alnalk yalng terjaldi di Kalbupalten Pemallalng 

selalmal kurun walktu talhun 5 talhun teralkhir 2017-2021 sejumlalh 384 kalsus dengaln rincialn 

talhun 2017 sebalnya lk 67 kalsus, dengaln talhun 2018 yalng sebalnya lk 57 kalsus, talhun 2019 

sebalnyalk 69 kalsus talhun 2020 sebalnyalk 89 kalsus daln talhun 2021 sebalnya lk 102 kalsus.  

a) Kalsus kekeralsaln terhaldalp perempualn daln alnalk di Kalbupalten Pemallalng dalpalt dilihalt 

paldal gralfik dibalwalh ini : 

  

  (Sumber da lta l: Dokumen PPT Jalya lndu Pml) 

Gralfik Kekeralsaln Talhun 2017-2021 1 
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Berdalsalrkaln talbulalsi dialtals dalpalt diketalhui balhwal alngkal kekeralsaln dalri talhun ke talhun 

mengallalmi kenalikaln, bisal terlihalt jelals dalri gralfik dialtals balhwal paldal malsal palndemi 

Covid-19 trend perkembalngaln jumlalh kalsus kekeralsaln perempualn daln alnalk nalik secalra l 

signifikaln dibalndingkaln sebelum malsal palndemi Covid-19. Hall ini disebalbkaln oleh 

berbalgali falktor alntalral lalin interalksi dengaln menggunalkaln medial sosiall elektronik yalng 

meningkalt taljalm balik oleh alnalk-alnalk malupun kallalngaln oralng dewalsal khususnyal alkses 

terhaldalp konten daln interalksi medial sosiall ya lng mengalralh ke pornogralfi, kuralngnya l 

pengalwalsaln oralng tual dallalm penggunalaln medial sosiall, polal pengalsuhaln alnalk yalng 

kuralng memperhaltikaln halk-halk alnalk sertal malsih kualtnya l budalyal paltrialkhi dallalm relalsi 

rumalh talnggal. 

b) Berdalsalrkaln pilalh usial diketalhui balhwal kalsus kekeralsaln terhaldalp alnalk sejumlalh 

kekeralsaln terhaldalp alnalk sejumlalh 223 kalsus daln kekeralsaln terhaldalp perempualn 

sejumlalh 161 kalsus. Hall ini bisal kital lihaltdallalm talbulalsi di balwalh ini ya lng berdalsalrkaln 

usial. 

Gralfik Kalsus Kekeralsaln Perempualn daln Alnalk di Kalbupalten Pemallalng Berdalsalrkaln Usial 

Korbaln Talhun 2017-2021 

 

((Sumber da lta l: Dokumen PPT Jalya lndu Pml) 

Gralfik Kalsus kekeralsaln berdalsalrkaln usial 1  

Dalri gralfik dialtals dalpalt terlihalt balhwal raltal-raltal jumlalh kalsus alnalk lebih balnya lk dalri 

kalsus perempualn dewalsal daln trendnyal nalik, sedalngkaln kalsus perempualn dewalsal raltal-

raltal lebih sedikit dibalndingkaln kalsus alnalk, nalmun dalri talhun ke talhun trendnyal semalkin 

mendekalti jumlalh kalsus alnalk. Hall ini sungguh memprihaltinkaln mengingalt berbalgali 
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upalya l pencegalhaln telalh dilalkukaln dengaln melibaltkaln stalke holder terkalit alntalral lalin 

orgalnisalsi malsyalralkalt, TP PKK, Kalder PP-PAl malupun lembalgal swaldalyal malsyalralkalt. 

c) Sementalral itu berdalsalrkaln jenis kekeralsaln ya lng diallalmi korbaln alnalk palling balnya lk 

aldallalh kekeralsaln seksuall yalng mencalpali 158 korbaln disusul kekeralsaln fisik sebalnyalk 41 

oralng sedalngkaln kalsus kekeralsaln terhaldalp perempualn dewalsal palling balnyalk jenis 

kekeralsalnnyal aldallalh kekeralsaln fisik ya lng mencalpali 102 kalsus disusul kekeralsaln seksuall 

sejumlalh 24 kalsus.  

 

Gralfik Jumlalh Kalsus Kekeralsaln Perempualn daln Alnalk di Kalbupalten Pemallalng 

Berdalsalrkaln Jenis Kekeralsaln Talhun 2017-2021 

 

((Sumber da lta l: Dokumen PPT Jalya lndu Pml) 

Gralfik Berdalsalrkaln Jenis Kekeralsaln   

Berdalsalrkaln talbulalsi dialtals dalpalt diketalhui balhwal jenis kekeralsaln yalng palling balnya lk 

aldallalh jenis kekeralsaln fisik daln kekeralsaln seksuall. Secalral khusus terlihalt balhwal kalsus 

kekeralsaln alnalk palling mendominalsi aldallalh kekeralsaln seksuall ya lng mencalpali alngkal 158 

ya lng dimalnal meliputi persetubuhaln malupun pemerkosalaln ya lng dilalkukaln oleh oralng 

dekalt balik oralng tual, keralbalt, temaln/palcalr malupun oralng yalng balru dikenall. Sedalngkaln 

kalsus kekeralsaln terhaldalp perempualn dewalsal didominalsi jenis kekeralsaln fisik daln terjaldi 

dilingkup rumalh talnggal dengaln pelalku terbalnya lk aldallalh palsalngaln (sualmi). 

d) Daltal sebalraln kecalmaltaln diketalhui balhwal kalsus kekeralsaln perempualn daln alnalk di 

Kalbupalten Pemallalng palling balnyalk terjaldi diwilalya lh kecalmaltaln perkotalaln alntalral lalin 

Kecalmaltaln Pemallalng, Kecalmaltaln Talmaln daln Kecalmaltaln Petalrukaln ya lng mencalpali 

52,42 % dengaln rincialn kalsus di wilalyalh Kecalmaltaln Pemallalng tercaltalt 96 kalsus 

Kecalmaltaln Talmaln 68 kalsus daln Kecalmaltaln Petalrukaln 37 kalsus sedalngkaln kecalmaltaln 
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dengaln kalsus kekeralsaln terhaldalp perempualn daln alnalk palling sedikit aldallalh Kecalmaltaln 

Pulosalri sejumlalh 6 kalsus. 

Gralfik Jumlalh Kalsus Kekeralsaln Perempualn daln Alnalk di Kalbupalten Pemallalng 

Berdalsalrkaln Sebalraln Kecalmaltaln Talhun 2017-2021 

 

((Sumber da lta l: Dokumen PPT Jalya lndu Pml) 

Gralfik kalsus berdalsalrkaln kecalmaltaln  

Dalri gralfik dialtals dalpalt diketalhui balhwal dalri 14 kecalmaltaln di Kalbupalten Pemallalng 3 

wilalya lh kecalmaltaln di perkotalaln (palntural) yalitu Kecalmaltaln Pemallalng, Kecalmaltaln Talmaln 

daln Kecalmaltaln Petalrukaln  jumlalh kalsus kekeralsaln perempualn daln alnalknyal tertinggi nalmun 

kesenjalngalnnya l relaltif signifikaln, sementalral itu 8 kecalmaltaln lalinnyal relaltif salmal daln 2 

wilalya lh kecalmaltaln palling sedikit aldallalh Kecalmaltaln Waltukumpul daln Kecalmaltaln Pulosalri. 

Aldalnyal perbedalaln komposisi kalsus kekeralsaln perempualn daln alnalk yalng signifikaln ini 

dipengalruhi oleh berbalgali falktor, alntalral lalin persepsi malsya lralkalt terkalit dengaln kekeralsaln 

perempualn daln alnalk yalng malsih dialnggalp sebalgali sesualtu yalng talbu untuk diketalhui oleh 

pihalk lalin (domestic problem).(Dokumen PPT Jalya lndu Widuri) (Tharom, 2017)  

Penelitialn ini mengalmbil sumber daltal yalng menjaldi objek penelitialn sebalgali berikut: 

a) Sumber daltal primer dallalm penelitialn ini aldallalh Kepallal bidalng PPT Jalya lndu Widuri, 

Stalff, daln jugal responden yalng terdiri dalri 3 subjek. 

b) Sumber daltal sekunder dallalm penelitaln ini aldallalh dokumentalsi, daln jugal berkals daltal dalri 

PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng. 
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Talbell 1Daltal Informaln Pendukung  

no Nalmal Posisi 

1 Moh. Talrom, SE Kepallal Bidalng PPT Jalyalndu Widuri 

2 Sri Khumaleni Petugals Pendalmping 

3 Ballqis Aldministralsi 

4 Salmsul Malalrif Konselor 

(Sumber da lta l: dokumenta lsi PPT Ja lya lndu Pml) 

Subjek dallalm penelitialn ini berjumlalh 3 (oralng) korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talngga l 

(KDRT) di PPT Jalya lndu Widuri Pemallalng, yalitu sebalgali berikut:  

Talbell 2 Identitals Subjek Penelitialn  

No Subjek Nalmal salmalraln korbaln 

1 I Ibu Almi 

2 II Ibu Fital 

3 III Ibu Alti 

(Sumber da lta l: dokumenta lsi PPT Ja lya lndu Pml) 

 

B. Proses Pendalmpingaln Korbaln Kekeralsa ln dallalm rumalh talnggal (KDRT) di Pusalt 

Pelalyalnaln Terpaldu Jalyalndu Widuri Pemallalng 

1) Galmbalraln Umum Proses Pendalmpingaln Korbaln Kekeralsaln dalla lm rumalh talnggal 

(KDRT) di Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Jalyalndu Widuri Pemallalng  

Tabell 3 Angka Kasus KDRT tahun 2017-2022 

No Talhun Jumlalh kalsus kekeralsaln 

1 2017 67 Kalsus 

2 2018 57 Kalsus 

3 2019 69 Kalsus 

4 2020 89 Kalsus 

5 2021 102 Kalsus 

TOTAlL 384 Kalsus 

 (Sumber da ltal: Dokumen PPT Jalya lndu Widuri PML) 

Kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) aldallalh malsallalh ya lng malralk terjaldi paldal 

lingkungaln sekitalr kital, seperti hallnyal daltal ya lng tercaltalt di PPT Jalyalndu Widuri Kalb 

Pemallalng tentalng kalsus kekeralsaln dallalm rumalh talnggal selalmal kurun walktu talhun 5 talhun 

teralkhir Seperti paldal talbel dialtals, daltal yalng menunjukkaln dalri talhun 2017-2021 sejumlalh 



 

37 
 

384 kalsus dengaln rincialn talhun 2017 sebalnya lk 67 kalsus, talhun 2018 sebalnya lk 57 kalsus, 

talhun 2019 sebalnyalk 69 kalsus talhun 2020 sebalnyalk 89 kalsus daln talhun 2021 sebalnyalk 102 

kalsus. Berdalsalrkaln daltal tersebut, menunjukkaln balhwal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal 

(KDRT) dalri talhun ke talhun mengallalmi nalik daln turun. Daltal tersebut menunjukkaln balhwal 

balnya lknyal tindalkaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) ya lng menimpal perempualn 

tentu salngalt memprihaltinkaln, dimalnal korbaln yalng mengallalmi kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal (KDRT) alkaln mengallalmi sejumlalh perubalhaln ya lng aldal paldal dirinyal.   

Bentuk penyelesalialn malsallalh dalri kalsus kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) 

terhaldalp perempualn dengaln memberikaln penalngalaln malsallalh kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal (KDRT).  

Menurut Sri Khumaleni proses pemberialn pendalmpingaln dilalkukaln dirumalh korba ln 

kekeralsaln malupun di PPT Jalya lndu Widuri Pemallalng. Pendalmpingaln dilalkukaln secalral 

lalngsung secalral taltalp mukal alntalral si korbaln dengaln si pendalmping di rualngaln tersendiri 

ya lng khusus untuk memberikaln pendalmpingaln korbaln algalr korbalnnyal ini meralsal nya lmaln.  

“Lallu pendalmpingaln bisal jugal dirumalh korbaln itu sendiri, algalr 

korbalnnyal lebih meralsal nya lmaln kalrenal dirumalhnyal sendiri, jaldi ial bisal 

secalral terbukal memberikaln semual galmbalraln informalsi kejaldialn yalng 

dia llalminyal itu” (walwalncalral ibu sri khumaleni petugals pendalmping, juli 

2022). 

Petugals yalng alkaln memberikaln pendalmping aldallalh konselor yalng professionall dalri PPT 

Jalya lndu Widuri yalng senalntialsal memberikaln pendalmpingaln daln jugal alralhaln kepaldal korbaln 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) yalng sudalh terpercalya l daln jugal alhli dibidalngnyal.  

Lalngkalh dallalm proses pendalmpingaln tentu balnyalk sekalli yalng halrus dijallalni oleh palral 

korbaln kekeralsaln, tetalpi dalri Pihalk PPT Jalya lndu Widuri lebih khusus melallui pendekaltaln 

kelualrgal terlebih dalhulu algalr kalsus ini bisal dibicalralkaln balik-balik untuk menemukaln solusi 

altals semual permalsallalhaln sebelum tindalkaln selalnjutnyal ya lng lebih menyeluruh lalgi.  

2.) Talhalpaln proses pendalmpingaln korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) di 

PPT Jalyalndu Widuri Kalb Pemallalng 

 Tindalkaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) tidalk boleh dibialrkaln begitu saljal, 

korbalnnyal halrus ditalngalni dengaln segeral, alkaln tetalpi korbaln jugal perlu membutuhkaln 

penalngalnaln lebih lalnjut algalr kondisinya l bisal beralngsur pulih seperti sedial kallal untuk itu 

perlunya l talhalpaln proses pendalmpingaln korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) 

dallalm hall ini talhalpaln proses pendalmpingaln di PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng menurut 
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Balpalk Thalrom Ketual Bidalng Perlindungaln Perempualn PPT Jalya lndu Pemallalng 

menyebutkaln aldal beberalpal talhalpaln seralngkalialn proses ya lng halrus dilallui korbaln KDRT 

dialntalralnyal: 

Gambar Tahapan Pendampingan PPT Jayandu Pemalang 

 

(Sumber da lta l: dokumenta lsi PPT Jalya lndu Pml) 

 

Menurut pernyaltalaln bu ballqis sebenalrnyal sallalh saltu talhalpalnnyal mulali dalri talhalp yalng 

palling alwall dulu yalitu korbaln daltalng sendiri altalupun diwalkilkaln oleh kelualrgalnyal di kalntor 

PPT Jalyalndu Pemallalng, lallu setelalh korbaln altalu kelualrgalnya l daltalng dalri pihalk PPT 

Jalya lndu menerimal dengaln balik daln menyalmbut kedaltalngaln dalri korbaln untuk selalnjutnya l 

di lalkukaln proses pendaltalaln alwall altalupun proses aldministralsi oleh petugals PPT Jalya lndu 

Widuri Pemallalng.  

“Talhalp pertalmal yalitu penerimalaln korbaln oleh petugals aldministralsi, dilalkukaln 

paldal petugals paldal balgialn aldministralsi.Sebelum korbaln menjelalskaln, kital 

terlebih dalhulu menjelalskaln balhwa l kital aldallalh petugals yalng alkaln membalntu 

dallalm menyelesalikaln kalsus yalng diallalmi korbaln, petugals menjelalskaln alpalkalh 

PPT Jalya lndu ini daln alpalsih untungnyal daltalng ke PPT Jalyalndu daln petugals alkaln 

menjelalskaln sedetalil mungkin tentalng galmbalraln umum da lri PPT Jalyalndu 

Pemallalng, daln alkaln membalntu korbaln dallalm menalngalni malsallalh yalng sedalng 

korbaln allalmi, untuk dilalkukaln pendekaltaln yalng lebih intens a lgalr korbalnnyal ini 

tenalng da ln tidalk terlihalt gugup daln jugal palnik kalrenal petugals merupalkaln oralng 

alsing yalng sebelumnyal tidalk pernalh bertemu salmal sekalli dengaln korbaln. 

Petugals menjelalskaln dengaln rinci sebalgalimalnal sesuali dengaln pedomaln 

pendalmpingaln korbaln.Balrulalh ketikal sudalh selesali dijela lskaln semual oleh 
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petugals malkal giliraln petugals yalng alkaln bertalnyal kepaldal korbaln mengenali 

kejaldialn yalng diallalmi korbaln itu seperti alpal, misallnyal saljal petugals alkaln 

bertalnyal semual hall yalng berkalitaln dengaln pelalku daln jugal korbaln kekeralsaln. 

Contoh da llalm hall ini aldallalh identita ls dalri korbaln sendiri daln jugal dalri si pelalku 

(bilal mengetalhui identitals), tentu tidalk segalmpalng itu malu menjalwalb semua l 

pertalnyala ln dalri si petugals aldministralsi.Malkal diperlukaln pendekaltaln yalng lebih 

dallalm lalgi supalyal korbalnnyal ini meralsal nyalmaln daln jugal malu bercerital kepalda l 

petugals ya lng alkaln mencaltalt semual informalsi penting dalri si korbaln. Bilal diralsal 

sudalh nya lmaln, malkal alkaln diteruskaln dengaln menggalli semual informalsi yalng 

aldal kemudialn alkaln dilalnjutkaln kepaldal talhalp pendalmpingaln korbaln untuk 

menalngalni malsallalh yalng terjaldi paldal korbaln.(Tha lrom, wa lwa lnca lra l Juli 2022) 

(Interview, n.d.)   

al) Talhalpaln Pengaldualn altalu Penerimaln lalporaln oleh petugals 

Talhalpaln Pengaldualn merupalkaln proses ya lng pertalmal dilalkukaln. PPT Jalya lndu Widuri 

bisal menerimal pengaldualn lalngsung daln pengaldualn tidalk lalngsung. Pengaldualn lalngsung 

aldallalh korbaln daltalng ke PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng. Talhalpaln pengaldualn secalral 

lalngsung korbaln bisal daltalng lalngsung sendiri, altalupun kelualrgal dalri korbaln, daln jugal 

malsyalralkalt. Altalupun secalral elektronik vial chalt/wal dengaln petugals PPT Jalyalndu Widuri 

ya lng terteral di plalng PPT Jalya lndu Widuri Pemallalng.  

Pengaldualn tidalk lalngsung aldallalh pengaldualn yalng didalpalt dalri suralt kalbalr, pihalk jalyalndu 

melalkukaln penjalngkalualn ke rumalh korbaln untuk melalkukaln penjalngkalualn kesalnal. Setelalh 

melalkukaln penjalngkalualn balrulalh aldal proses alssesmen alwall.  

Gambar Alur Pengaduan Langsung Korban KDRT 

 

(Sumber da lta l: dokumenta lsi PPT Jalya lndu Pml) 

Berdalsalrkaln allur pengaldualn dialtals dallalm PPT Jalya lndu Pemallalng yalitu yalng 

pertalmal: 

1. Korbaln daltalng ke kalntor PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng 

2. Petugals PPT Jalyalndu melalkukaln screening kepaldal korbaln 
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3. Dalri halsil screening tersebut nalntinyal didalpaltkaln 2 halsil yalitu, 

a. Non KTPAl (bukaln kekeralsaln terhaldalp perempualn alnalk)- Selesali. 

b. KTPAl (kekeralsaln terhaldalp perempualn alnalk) 

Bilal ternya ltal KTPAl altalu terdalpalt aldalnyal kekeralsaln malkal lalngkalh selalnjutnya l ya litu: 

1. Walwalncalral terhaldalp korbaln; 

2. Konseling dalsalr medialsi. 

Bilal konseling dalsalr medialsi ditemukaln upalya l untuk penalngalnaln lebih lalnjut malka l 

talhalp selalnjutnyal aldallalh : 

a. Rujukaln; 

b. Pendalmpingaln; 

c. Proses allur penalngalnaln korbaln kekeralsaln selesali.(wa lwa lnca lra l Ibu Ballqis, Juli 

2022) 

Talhalpaln setelalh merekal daltalng ke PPT Jalyalndu Widuri yalng dilalkukaln aldallalh 

melalkukaln penya lringaln (screening).Penyalringaln altalu (screening) aldallalh proses 

penya lringaln, alpalkalh terdalpalt kalsus yalng bisal ditalngalni pihalk PPT Jalya lndu Widuri altalu 

tidalk. Pihalk PPT Jalyalndu Widuri punyal lingkup penalngalnaln sendiri, screening ini halnya l 

untuk kalsus kekeralsaln ya lng menimpal perempualn daln alnalk. Bilalmalnal bukaln kalsus 

kekeralsaln terhaldalp perempualn daln alnalk dalri petugals alkaln melalnjutkaln ke proses 

berikutnya l jikal tidalk dalri pihalk PPT Jalya lndu Widuri alkaln mengalralhkaln kepaldal pihalk lalin, 

setelalh talhalpaln penya lringaln (screening) malnalkallal korbaln tersebut merupalkaln korbaln kalsus 

kekeralsaln perempualn daln alnalk malkal alkaln dilalkukaln proses walwalncalral daln penjalngkalualn. 

Penjalngkalualn aldallalh mendaltalngi rumalh korbaln dallalm hall ini untuk melihalt kondisi 

rumalh si korbaln seperti alpal, kelualrgal, daln jugal lingkungaln si korbaln. Penjalngkalualn ini 

nalntinyal menghalsilkaln informalsi, balik dalri pemerintalh desal setempalt si korbaln ini 

balgalimalnal kondisinyal. Talhalpaln setelalh penjalngkalualn aldallalh walwalncalral. Walwalncalral di 

PPT Jalyalndu Widuri aldallalh proses penggallialn informalsi sehinggal komunikali berlalngsung 1 

alralh. 

b)  Talhalpaln Walwalncalral Korbaln  

Menurut mbal eni sallalh saltu proses penting pendalmpingaln dallalm hall ini yalitu proses 

walwalncalral dengaln korbaln, walwalncalral dallalm PPT Jalya lndu Widuri berfungsi untuk 

mengetalhui: 1) untuk mengetalhui identitals pelalpor (sialpal yalng melalpor), 2) untuk 
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mengetalhui identitals korbaln; 3) untuk mengetalhui identitals pelalku (jikal aldal), 4) untuk 

mengetalhui peristiwalnyal balgalimalnal (kronologi kalsus). Kronologis meliputi lokus (tempalt 

kejaldialn), tempus (walktu kejaldialn), daln kronologis (ceritalnyal balgalimalnal/ pihalk-pihalk ya lng 

terlibalt, altalu salksinyal sialpal). 

Talhalpaln setelalh melalkukaln walwalncalral di alwall daln mendalpaltkaln halsil berupal BAlP 

(berital alcalral pemeriksalaln). Setelalh walwalncalral berlalngsung alkaln dilalkukaln konseling untuk 

melalkukaln kebutuhaln korbaln alpal saljal dalri halsil walwalncalral daln jugal dalri kronologi 

kejaldialn yalng diallalmi, lallu korbaln bercerital daln pihalk PPT Jalya lndu Widuri bisal melihalt 

kebutuhaln korbaln alpal saljal korbaln butuh alpal untuk permalsallalhalnnyal tersebut. 

Proses walwalncalral selesali setelalh itu melalkukaln konseling. Konseling disini yalitu 

bertujualn algalr korbalnnya l bisal mendalpaltkaln alpal ya lng dibutuhkaln, setelalh talu yalng 

dibutuhkaln alpal saljal nalntinyal alkaln dialralhkaln alpalkalh korbaln sudalh melalkukaln pelalporaln 

altalu belum lalpor kepaldal pihalk-pihalk terkalit seperti Polres, Baldaln hukum. PPT Jalyalndu 

Widuri alkaln membalntu korbaln dallalm hall itu. PPT Jalyalndu Widuri jugal melihalt alpalkalh aldal 

lukal fisik altalu tidalk dalri tubuh korbaln. 

c). Talhalpaln Alssesment Alwall 

Proses assessment ini adalah upaya untuk mendapatkan data dan juga informasi dari 

proses wawancara untuk mengetahui seberapa butuh korban terhdap pendampingan yang 

diberikan oleh PPT Jayandu Widuri, Assesment ini bertujuan untuk memantau 

perkembangan korban, mengecek pemenuhan kebutuhan korban, sebagai umpan balik dari 

proses pendampingan secara berkelanjutan. 

Proses alssessment alwall untuk menilali kebutuhaln lalya lnaln korbaln dialwall saljal. Talhalp 

selalnjutnyal kemudialn kital melihalt kondisi korbaln balik fisik altalupun psikis, tetalpi halnya l 

alssessment alwall saljal. PPT Jalya lndu Widuri melihalt misallnyal saljal kondisi korbaln meralsa l 

ketalkutaln nalntinyal alkaln diberikaln shelter, pihalk PPT Jalya lndu Widuri jugal alkaln melihalt 

kebutuhaln itu. Korbaln misallnyal saljal membutuhkaln konseling, korbaln misallnyal butuh 

dirujuk ke Rumalh Salkit tentunyal dalri pihalk PPT Jalyalndu Widuri palsti alkaln segera l 

membalntu untuk mengurus semualnya l. Lalyalnaln dalri proses alwall hinggal selesali ya lng 

dialkses oleh korbaln tidalk dipungut bialyal. 

“Talhalpaln alssessment alwall ini bergunal untuk menggalli semua l kejaldialn altalupun 

kronologi, korbaln sebetulnyal punya l permalsallalhaln seperti alpal, lallu dilalkukaln 
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tindalkaln yalng lebih lalnjut untuk penalngalnaln yalng lebih balik. Talhalp alssessment 

alwall untuk mengetalhui balgialn alwa ll saljal dalri kondisi si korbaln, seperti hallnyal 

dugalaln a lwall untuk menentukaln lalngkalh supalyal tidalk sallalh dallalm proses 

pendalmpingaln selalnjutnyal. (bu Ballqis, Walwalncalral juli 2022). 

“Wawancara yang dilakukan oleh penulis, Eni selaku pendamping mengatakan: 

Salah satu contoh kasus kekerasan yang kami tangani yaitu kekerasan fisik yang 

dilakukan oleh suami korban kepada korban. Awal kejadian pada saat itu korban 

ditendang dan juga ditampar oleh suami korban karena ada masalah sepele, 

tentu tindakan yang dilakukan pelaku sudah kelewat batas. Dan tindakan ini 

adalah kekerasan fisik.(Mba eni, wawancara juli 2022) 

Assesment yang diberikan dengan tujuan mencari data dan juga informasi, 

kegiatan assessment ini adalah proses dalam memprediksi, memahami, dan 

mengungkapkan masalah dan kebutuhan korban. konteks yang diberikan konselor dalam 

hal ini bimbingan konseling kepada korban yaitu mengukur suatu proses konseling yang 

harus dilakukan konselor sebelum, selama dan setelah konselig itu berlangsung. 

Konseling disini diarahkan pada proses pertolongan yang diarahkan secara terarah 

dan terencana untuk membantu memecahkan masalah, kebutuhan dan identifikasi, 

sehingga klien termotivasi untuk menemukan alternative pemecahan masalah, memilih 

dan memutuskan, menetapkan alternative pemecahan masalah yang dianggap efektif 

dalam pemecahan masalah. Salah satu penentu dalam keberhasilan konseling disini 

adalah kemauan dan juga kesadaran dari klien itu sendiri.  

Assesment ini merupakan proses terapi/ pemulihan, karena assessment digunakan 

untuk mengali dinamika dan juga faktor penentu yang mendasari munculnya masalah, 

Langkah yang dilakukan dalam proses assessment diantaranya: 

1. Perencanaan 

Pelaksanaan konseling yang dilakukan petugas PPT Jayandu keputusan terakhir 

berada di tangan klien (korban) sendiri. Petugas PPT Jayandu hanya memberi 

arahan serta masukan untuk memunculkan keberanian klien, dan untuk membantu 

klien memahami dirinya sendiri serta mampu menerima kenyataan yang telah 

terjadi.  

2. Pelaksanaan 

Setelah perencanaan assessment selesai, langkah selanjutnya yaitu bagaimana 

melaksanakan rencana yang telah dibuat. 

3. Tindak Lanjut 



 

43 
 

Bagian ini adalah bagian terakhir tahapan assessment dimana petugas akan 

menindak lanjuti hasil assessn ment sebelumnya. Misalnya dalam hal ini apakah 

klien perlu dilakukan konseling lanjutan secara terfokus atau bahkan apakah klien 

harus dirujuk untuk mendapatan penanganan yang lebih tepat. Karena disini 

petugas PPT Jayandu tidak mempunyai kewenangan atau kemampuan untuk 

meyelesaikan masalah yang klien hadapi.  

Proses ya lng sedemikialn palnjalngnyal hinggal ke talhalpaln alssessment alwall balrulalh dalri 

pihalk PPT Jalyalndu alkaln berdiskusi alpalkalh lalngkalh ya lng tepalt daln jugal balgalimalnal proses 

ya lng balik dallalm menalngalni kalsus korbaln yalng melalpor ini untuk sesegeral mungkin dialmbil 

tindalkaln, balrulalh proses pendalmpingaln dimulali.  

 3.) Lalyalnaln altalu Pendalmpingaln Korbaln di PPT Jalyalndu Widuri 

Lalya lnaln pendalmpingaln disini yalitu lalya lnaln setelalh proses alssessment itu selesali, proses 

alssessment selesali balrulalh melalkukaln proses pedalmpingaln yalng dilalkukaln oleh konselor 

kepaldal Korbaln kekeralsaln, menurut uralialn dalri Palk Thalrom “Talhalpaln lalya lnaln kebutuhaln ini 

aldallalh korbaln mendalpaltkaln pelalyalnaln yalng diberikaln PPT Jalya lndu Widuri dengaln dilihalt 

dalri seralngkalialn talhalpaln dialtals mulali dalri pengaldualn hinggal walwalncalral yalng membualhkaln 

halsil untuk itu penilalialn kebutuhaln lalyalnaln korbaln meliputi: Lalya lnaln/ Pendalmpingaln 

konseling, Lalya lnaln/ Pendalmpingaln kesehaltaln, Lalya lnaln/ Pendalmpingaln penegalkaln hukum, 

Lalya lnaln/ Pendalmpingaln balntualn hukum, daln Lalyalnaln / Pendalmpingaln pemulihaln psikis.  

Korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) yalng terlalpor di Pusalt Pelalyalnaln 

Terpaldu Jalyalndu Widuri Pemallalng membutuhkaln pendalmpingaln secalral terus menerus dalri 

Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Jalya lndu Widuri Pemallalng, hall ini bertujualn untuk memulihkaln 

kondisi dalri korbaln daln korbalnnyal bisal kualt dallalm menyelesalikaln permalsallalhaln ya lng 

sedalng ial haldalpi.  

Penyelesalialn kalsus kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) di PPT Jalya lndu Widuri ini 

dilalkukaln dengaln berbalgali calral yalng dimalnal calral berupal balntualn yalng diberikaln kepaldal 

pihalk PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng ya lng dimalnal stalff alhli malupun konselor yalng aldal 

kepaldal korbaln kekeralsaln, dallalm hall ini bentuk penyelesalialnnyal yalitu dallalm bentuk balntualn 

kepaldal psikolog, balntualn kepaldal konselor, balntualn kepaldal pihalk lembalgal balntualn hukum 

(LBH) malupun baltualn kepaldal kepolisialn. Bentuk balntualn pendalmpingaln yalng diberikaln 

oleh PPT Jalyalndu kepaldal korbaln kekeralsaln aldallalh supalyal korbaln ini tidalk perlu meralsal 
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talkut altalupun meralsal cemals alkaln setialp proses yalng dijallalninya l seperti proses ke psikolog 

malupun ke konselor altalupun proses di persidalngaln. Balntualn pendalmpingaln yalng diberikaln 

aldallalh pendalmpingaln secalral kekelualrgalaln melallui kelualrgal dengaln korbaln, daln dallalm hall 

ini bentuk balntualn pendalmpingaln yalng diberikaln iallalh mengaltalrkaln korbaln kepaldal pihalk 

ya lng alkaln membaltunyal dallalm menyelesalikaln kalsus kekeralsaln yalng diallalmi korbaln, daln 

jugal melalkukaln koordinalsi terkalit pihalk yalng alkaln memberikaln lalya lnaln ya lng dibutuhkaln 

oleh korbaln. PPT  Jalyalndu bertujualn untuk mendalmpingi setialp korbaln, menemalni korbaln, 

altalupun sebalgali salndalraln korbaln ketikal korbaln sudalh tidalk talu lalgi lalngkalh alpal yalng halrus 

ial almbil, untuk itu PPT Jalyalndu mendalmpingi setialp proses dalri penyelesalialn kalsus 

kekeralsaln yalng sedalng dihaldalpi korbaln.  

Cukup balnyalk korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) yalng ditalngalni di PPT 

Jalya lndu Widuri Pemallalng berdalsalrkaln talbel subjek, peneliti mengalmbil 3 salmple kalsus 

ya lng berbedal, alntalral lalin: 

1) Kalsus Kekeralsaln Psikologis  

 Ibu Almi seoralng perempualn ya lng berumur 30 talhun. Ibu Almi menikalh dengaln suminya l 

Balpalk Supri (nalmal salmalraln) lelalki berusial 31 talhun, merekal dikalruniali 4 oralng alnalk. 

Sualminyal yalng bekerjal sebalgali nelalya ln halnyal malmpu menyukupi untuk kebutuhaln sehalri-

halri daln jugal ke 4 oralng alnalknyal. Setialp halri pergi melalut mencalri ikaln, pulalng lalrut mallalm 

ternya ltal bukaln mencalri nalfkalh tetalpi mallalh pergi ke tempalt kalraloke bersalmal salng kekalsih 

altalu selingkuhalnnyal. Kalsus kekeralsaln yalng terjaldi paldal saludalral Almi yalng megallalmi 

kekeralsaln dallalm bentuk psikis yalng dilalkukaln oleh sualminya l kepaldal dirinyal. Semenjalk 

mempunyali walnital lalin ualng yalng sehalrusnya l untuk istri mallalh justru halbis diberikaln oleh 

selingkuhalnnya l, istri yalng mengetalhui alkaln hall itu malralhnya l bukaln malin. Balgalimalnal tidalk 

nalfkalh ya lng sehalrusnyal untuk kelualrgalnya l mallalh ial berikaln kepaldal oralng lalin, hall inilalh 

ya lng menyebalbkaln pertengkalraln ya lng setialp halri terjaldi alntalral Ibu Almi daln sualminya l, Ibu 

Almi sering mengallalmi pertegkalraln dengaln sualminyal, lalntalraln sualminya l menelalntalrkaln 

dirinyal daln ke oralng 4 alnalknya l tersebut.  

”Salyal sering mempergoki sualmi salyal sedalng berdualaln dengaln 

selingkuhalnnyal di tempalt kalraloke, halti salyal meralsal salkit altals 

penghialnaltaln yalng dilalkukaln sualmi salyal kepaldal salyal mbal, dirumalh jugal 

ma lkalnnyal susalh ini mallalh enalk-enalkaln salyal selingkuhalnnyal, halti salyal 

perih mbal”(walwalncalral Ibu Almi Juli 2022) 
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 Kalsus yalng aldal paldal Ibu Almi merupalkaln kalsus psikis yalng dimalnal ibu almi meralsa l 

tertekaln alkibalt perbualtaln ya lng dilalkukaln sualminyal terhaldalpnyal, ial melihalt sendiri balhwal 

sualminyal sedalng bermesralaln dengaln selingkuhalnnyal, hall itu membualt halti Ibu Almi meralsa l 

teriris telalh dikhialnalti oleh sualminyal sendiri, ial meralsal tertekaln baldalnnyal menjaldi kurus, 

sering salkit-salkitaln seperti baltuk ya lng talk kunjung sembuh. Dengaln demikialn petugals PPT 

Jalya lndu berupalya l memberikaln dukungaln psikis algalr Ibu Almi bisal menyelesalikaln 

permalsallalhaln ini, dengaln melalkukaln pendekaltaln konselor daln pendalmping algalr Ibu Almi 

meralsal almaln daln nya lmaln selalmal proses pendalmpingaln ya lng alkaln diberikaln.  

Ibu Almi daltalng ke kalntor PPT Jalyalndu untuk mengaldukaln kejaldialn KDRT yalng 

diallalminyal, setelalh mengaldukaln pihalk PPT Jalya lndu berupalya l melalkukaln konseling 

lalngsung kepaldal korbaln yalitu pemberialn bimbingaln konseling secalral fa lce to falce, hall ini 

bergunal untuk mengemballikaln ralsal tralumal alkibalt perbualtaln ya lng dilalkukaln sualminya l, 

setelal berdiskusi dengaln pendalmping Ibu Almi memutuskaln untuk menggugalt cerali Balpalk 

Supri, Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Jalyalndu bekerjalsalmal dengaln Pengaldilaln Algalmal untuk 

dalpalt menyelesalikaln kalsus Ibu Almi. (Almi, 2022) 

2) Kalsus Kekeralsaln Ekonomi (Penelalntalralaln Rumalh Talnggal)  

 Ibu Fital seoralng perempualn yalng berumur 24 talhun, alwallnyal Ibu Fital berpalcalraln dengaln 

kekealsihnyal Palk Izall (nalmal salmalraln) selalmal 4 talhun lalmalnya l, sebelum menikalh mereka l 

melalkukaln kesepalkaltaln H-7 sebelum menikalh. Merekal melalkukaln kesepalkaltaln kalrenal 

kelualrgal korbaln ya lng tidalk setuju dengaln pernikalhaln merekal kalrenal merekal halmil dulualn 

sebelum menikalh. Kelualrgal dalri lelalki tidalk menerimal kalrenal mengalncalm tidalk alkaln dibalgi 

walrisalnnyal jikal menikalh dengaln perempualn ini. Merekal pun menikalh tetalpi aldal perjalnjialn 

ya lng merekal sepalkalti bersalmal di ballali desal dengaln sallalh saltunyal ya litu pulalng kerumalh 

malsing-malsing setallalh alkald berlalngsung, pihalk perempualn halrus menutup semual alkses 

sosiall medial daln tidalk boleh menghubungi pihalk lalki-lalki, daln setelalh alnalknya l lalhir pihalk 

lalki-lalki alkaln menceralikaln istrinyal ini. 

”Salyal selalmal halmil tidalk diberikaln nalfkalh oleh sualmi salyal, daln sualmi 

sa lyal tidalk malu memberikaln nalfkalhnyal kepaldal salyal da ln jugal callon alnalk 

sa lyal, paldalhall sudalh jelals terteral di suralt perjalnjialn balhwal alkaln 

menalfkalhi tetalpi salmal sekalli tidalk diberikaln, sealkaln-a lkaln dial lupal alkaln 

perjalnjialn yalng sudalh di setujuinyal.”(walwalncalral Ibu Fital Algustus 2022) 
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 Selalmal pernikalhaln halnya l memberikaln nalfkalh ke istri sebalnyalk Rp. 1.500.000 untuk 

keperlualn selalmal halmil, daln berjalnji alkaln menalfkalhi hinggal alnalknya l lalhir daln berusial 3 

bulaln tetalpi itu halnya l jalnji semaltal yalng dilalkukaln salng malntaln sualmi tersebut. Selalmal 

halmil merekal tidalk pernalh tinggall bersalmal dallalm saltu rumalh, merekal berdual tinggall 

sendiri-sendiri bersalmal kedual oralng tual merekal malsing-malsing.   

Proses pendalmpingaln dallalm hall ini yalitu pendalmpingaln ke Pengaldilaln Algalmal, Talhalp 

penyelesalialn dallalm kalsus ini, alkhirnyal Ibu Fital memutuskaln untuk menyelesalikaln ke jallur 

Pengaldilaln, setelalh melalkukaln pengaldualn daln jugal konseling, PPT Jalya lndu Pemallalng 

melalkukaln pendalmpingaln proses perceralialn di Pengaldilaln Algalmal. Ibu Fital memutuskaln 

untuk menggugalt cerali sualminyal, daln proses perceralialn sedalng berlalngsung. (Fital, 2022) 

Pihalk PPT Jalyalndu berupalya l membalntu korbaln dengaln memberikaln dorongaln motivalsi 

kepaldal korbaln supalyal korbaln bisal kualt dallalm mejallalni kalsus yalng sedalng dihaldalpi, korbaln 

menginginkaln berpisalh dengaln sualminyal daln korbaln ingin bercerali, pihalk PPT Jalyalndu 

berkoordinalsi dengaln PAl untuk menyelesalikaln kalsus kekeralsaln yalng terjaldi, kalrenal sudalh 

tidalk mungkin untuk bersalmal kalrenal korbaln sudalh ditelalntalrkaln, pihalk PPT Jalyalndu 

berupalyal untuk membalntu korbaln dengaln bekerjal salmal dengaln PAl untuk memberikaln ya lng 

terbalik untuk korbaln.  

3) Kalsus Kekeralsaln Fisik  

 Ibu Alti seoralng perempualn 26 talhun, Ibu Alti menikalh dengaln sualminya l Palk Ridwaln 

(nalmal salmalraln) paldal talhun 2019, daln mempunya li alnalk. Kalsus kekeralsaln ya lng terjaldi paldal 

saludalral Alti ya lng megallalmi kekeralsaln dallalm bentuk fisik yalng dilalkukaln oleh sualminya l 

kepaldal dirinyal. Menurut pengaldualn korbaln kepaldal petugals PPT Jalyalndu paldal bulaln alpril 

2022, Ibu Alti mengallalmi tindalkaln kekeralsaln fisik. Sejalk menikalh sering melalkukaln 

kekeralsaln, setialp aldal permalsallalhaln dallalm rumalh talnggal sualmi selallu menalmpalr daln jugal 

menendalng istri hinggal menyebalbkaln percekcokaln kalrenal malsallalh yalng sepele sualmi bisal 

melalkukaln hall yalng serupal kepaldal istrinya l.  

”Salyal ditendalng mbal salmal sualmi salyal sendiri kalrenal malsallalh sepele, 

da ln sering bertengkalr kalrenal hall-hall yalng kecil, salyal sering talkut salmal 

sualmi salyal sendiri mbal paldalhall sualmi salyal dialm tetalpi salyal tralumal 

alpalbilal sualmi salyal tibal-tiba l menendalng seperti kejaldialn yalng sebelum-
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sebelumnyal jaldi salyal meralsal wals-wals sendiri”(walwalncalral Ibu Alti Juli 

2022) 

 Proses pendalmpingaln paldal Talhalp penyelesalialn kalsus ini aldallalh untuk melalkukaln 

pendalmpingaln secalral lalnjutaln, selalmal melalkukaln pengaldualn kepaldal PPT Jalya lndu, petugals 

PPT Jalyalndu memberikaln pendalmpingaln lalnjutaln dallalm hall ini berupal home visit altalu 

berkunung kerumalh korbaln dengaln memberikaln motivalsi kepaldal kelualrgal daln jugal korbaln, 

daln jugal pendalmpingaln ke Psikolog dalri RS terdekalt, pihalk PPT Jalyalndu bekerjal salmal 

dengaln alhlinyal yalitu Psikolog dalri RS yalng bernalung dibalwalh PPT Jalyalndu untuk 

memberikaln ralsal almaln, mengemballikaln kondisi kejiwalaln seperti sedial kallal algalr pulih 

kemballi dalri ralsal tralumal ya lng menghinggalp.(Kekerasan, 2022) 

 PPT Jalyalndu memberikaln lalyalnaln koordinalsi dengaln pihalk RS yalng bermitral dengaln 

PPT Jalyalndu, korbaln dallalm hall ini membutuhkaln penalngalnaln lebih lalnjut bukaln sekedalr 

diberikaln pemberialn motivalsi tetalpi diberikaln konseling ke Psikolog alhli ya lng dimalnal bisa l 

membualt kealdalaln dalri korbaln ini bisal semalkin membalik, supalyal korbaln ini bisal kemballi 

balhalgial daln jugal lepals dalri malsallalh kekeralsaln yalng aldal.  

Pihalk PPT Jalya lndu merupalkaln jembaltaln alntalral korbaln dengaln pihalk yalng alhli untuk 

menyelesalikaln malsallalh korbaln, korbaln jikal tidalk didalmpingi alkaln meralsal ketalkutaln daln 

kebingungal altals lalngkalh alpal yalng halrus ial lalkukaln, calral alpal ya lng dilalkukaln daln balgalimalnal 

untuk menyelalikaln malsallalh ya lng dihaldalpi, dengaln balntualn PPT Jalya lndu Widuri korbaln 

meralsal tenalng kalrenal didalmpingi oleh pihalk alhli yalng melalkukaln koordinalsi lalnjutaln 

terkalit malsallalh yalng korbaln haldalpi.  

Pendalmpingaln yalng diberikaln seperti contoh dialtals tentunyal disesualikaln dengaln jenis 

kebutuhaln ya lng diperlukaln sesuali dengaln talhalpaln alssessment alwall paldal salalt proses 

walwalncalral berlalngsung daln nalntinyal alkaln dialralhkaln daln jugal dibalntu menyelesalikaln 

permalsallalhaln untuk segeral menemukaln solusi oleh si korbaln daln jugal dibalntu oleh pihalk 

dalri PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng daln secalral berkelalnjutaln alkaln selallu dipalntalu daln jugal 

mengevallualsi segallal bentuk proses pendalmpingaln yalng dilalkukaln oleh korbaln dalri talhalp 

alwall hinggal selesali hinggal alkhirnyal korbaln bisal melewalti altalupun balngkit dalri peristiwal 

kemalrin. Proses pedalmpingaln yalng dijallali semual oleh korbaln daln setelalh itu dilalkukaln 

evallualsi yalng mendallalm oleh stalff PPT Jalyalndu kepaldal kobaln secalral berkallal.  
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Proses pendampingan yang dijalani oleh setiap klien dasarnya membutuhkan 

pendampingan psikologis, yang dimana pendampingan psikologis ini bertujuan untuk 

pemulihan kondisi psikologis mental dan juga fisik korban melalui kegiatan konseling, 

perawatan medis.  Selain itu proses konseling yang dilakukan ke 3 korban adalah konseling 

terhadap semua yang bertujuan sebagai pendorong percepat pemulihan korban maupun 

menyadarkan perilaku pelaku yang salah, agar hubungan kedua suami dan istri tersebut bisa 

baik kembali.  

“Pendampingan psikologis ini melalui konseling bertujuan untuk 

memulihkankeadaan mental korban, misalnya korban mengalami trauma 

ringan atau ketakutan terhadap suami dan juga keluarga suami, maka 

dari PPT Jayandu akan berusaha bermediasi dengan keluarga suami dan 

memberikan konseling bagi suami korban agar menyadari tindakannya 

serta untuk tidak mengulangi perbuatannya, karena dengan hal itu yang 

menjadi alasan atau dorongan utama oleh korban untuk segera bangkit 

dan pulih seperti sediakala. (Wawancara Bu Eni, 2022) 

Pendampingan psikologis untuk korban dengan cara memprioritaskan bagaimana caranya 

memberikan bantuan kepada klien korban dan keluarganya agar dapat memperoleh 

pemahaman dan juga langkah keputusan terbaik yang akan diambil oleh sebuah keluarga 

yang telah mengalami masa-masa sulit yaitu kekerasan yang terjadi di dalam rumah tangga.  

Menurut Ibu Sri Khumaleni selalku pendalmping dallalm pelalksalnalaln lalya lnaln korba ln 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) di “lalya lnaln UPT jalya lndu Pemallalng dengaln 

memberikaln pelalyalnaln terhaldalp korbaln kekeralsaln ya lng tentunya l disesualikaln dengaln 

kebutuhaln daln jugal kondisi dalri si korbaln dialntalralnyal meliputi dibalwalh ini” 

a) Lalya lnaln Medialsi   

Petugals ppt jalya lndu widuri melalkukaln falsilitalsi medialsi di tingkalt desal/ keluralhaln/ 

tingkalt lalinnyal. Medialsi aldallalh upalyal untuk mempertemukaln kedual belalh pihalk ya lng 

sedalng berseteru nalntinya l pihalk ppt jalya lndu widuri alkaln mempertemukaln daln jugal 

memfalsilitalsi proses medialsi tersebut. Mempertemukaln dallalm hall fisik, mempertemukaln 

permalsallalhaln dalri malsing-malsing kedualnya l. Halralpalnnya l aldallalh mencalpali kesepalkaltaln 

bersalmal. Medialsi halsilnya l bisal sepalkalt bisal jugal tidalk sepalkalt. Tergalntung dalri kondisi 

kedual-dualnya l seperti alpal. Keinginaln korbaln ingin seperti ini dalri pihalk pelalku tidalk 
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sepalkalt. ppt jalyalndu widuri alkaln membicalralkaln yalng tidalk sesuali dalri halralpaln kedualnyal itu 

seperti alpal. Tujualn medialsi ini untuk menyepalkalti persoallaln yalng aldal paldal kedual belalh 

pihalk untuk aldal kaltal sepalkalt daln permalsallalhaln bisal teraltalsi.  

b) Lalya lnaln pendalmpingaln Hukum 

Petugals ppt jalya lndu widuri melalkukaln pendalmpingaln paldal salalt proses pemeriksalaln 

korbaln di kepolisialn. Paldal salalt pendalmpingaln di Polres sebelumnyal sudalh melewalti talhalp 

pemeriksalaln alwall alpalkalh aldal lukal fisik, seperti memalr altalupun lukal lalinnyal. Jikal 

ditemukaln lukal memalr daln lukal fisik lalinnya l malkal alkaln diproses lebih lalnjut, nalntinyal 

korbaln menginginkaln penalngalnaln ya lng seperti alpal. Dallalm hall ini jikal korbaln ingin 

pelalkunyal ditalngkalp altalu dallalm hall ini ke jallur hukum malkal dalri pihalk PPT Jalya lndu alkaln 

membalntu korbaln algalr pelalku dalpalt menerimal efek jeral alkibalt dalri perbualtalnnyal tersebut, 

tentunyal dengaln didalmpingi dalri petugals PPT Jalyalndu algalr prosesnya l ini bisal lalncalr hinggal 

ke talhalp yalng sesuali dengaln jallur hukum ya lng aldal.  

Pendampingan secara hukum dan kejalur kepolisian, yaitu dengan korban didampingi 

untuk menindaklanjuti proses kasusnya di pengadilan bahwa telah terjadi KDRT atas apa 

yang menimpa dirinya.  

c) Lalya lnaln pendalmpingaln medis 

Petugals ppt jalyalndu widuri melalkukaln pendalmpingaln lalyalnaln kesehaltaln, meliputi: 

Pemeriksalaln daln peralwaltaln kesehaltaln sertal permintalaln visum. Korbaln kaldalng-kaldalng tidalk 

talhu halrus kemalnal daln jugal halrus balgalimalnal. Kejaldialn kekeralsaln ini dialnggalp alib oleh 

sebalgialn oralng untuk itu korbaln meralsal kebingungaln daln jugal tidalk talhu halrus lalngkalh 

ya lng halrus dialmbil untuk menyelesalikaln permalsallalhalnnyal.  

Lalya lnaln korbaln dalri pihalk PPT Jalyalndu Widuri memfalsilitalsi nalntinyal korbaln halnya l 

perlu daltalng lalngsung sudalh dilalyalni. Tidalk perlu mengalntri di falsilitals kesehaltaln (misallnyal 

saljal korbaln membutuhkaln lalyalnaln kesehaltaln). Membalntu dallalm hall alpalpun jaldinya l korbaln 

meralsal mudalh, daln jugal tidalk meralsal talkut halrus balgalimalnal daln seperti alpal kalrenal dalri 

pihalk PPT Jalyalndu Widuri alkaln membalntu semual prosesnyal hinggal selesali.  

d)  Lalyalnaln pendalmpingaln Pengaldilaln Algalmal 

Lalya lnaln pendalmpingaln korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) di Pengaldilaln 

Algalmal merupalkaln sallalh saltu bentuk lalyalnaln pendalmpingaln yalng aldal di PPT Jalyalndu 
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Pemalllalng gunal mempertalhalnkaln kealdilaln palral korbaln ya lng mendalpaltkaln kekeralsaln dalri 

salng pelalku tindalkaln. Lalya lnaln di pengaldilaln algalmal berupal lalyalnaln pendalmpingaln korbaln 

paldal salalt pemeriksalaln perkalral pengaldilaln. Kalsus di Pengaldilaln Algalmal termalsuk cerali dalri 

sualminyal dalri pihalk PPT Jalyalndu Widuri alkaln berusalhal semalksimall mungkin algalr halk 

alnalk bisal terpenuhi.  

Pihalk PPT Jalyalndu Widuri alkaln membalntu menghindalri upalyal intimidalsi yalng 

dilalkukaln pelalku kepaldal korbaln. Korbaln alkaln meralsal talkut jikal ditaltalp dengaln taltalpaln 

taljalm oleh salng pelalku, petugals PPT Jalya lndu Widuri alkaln berusalhal mendalmpingi algalr 

korbalnnyal ini supalyal meralsal almaln daln jugal menjalgal kondisi psikis dalri si korbaln algalr 

korbalnnyal ini tetalp tenalng paldal salalt sidalng berlalngsung. Sidalng berlalngsung daln malnalkalla l 

korbalnnyal ini malsih tralumal terhaldalp pelalku si korbaln bisal memintal balntualn kepaldal lewalt 

petugals PPT Jalya lndu Widuri untuk berbicalral kepaldal halkim ketual algalr si pelalku bisal kelualr 

dalri rualngaln, kemudialn si korbaln bisal lelualsal untuk memberikaln keteralngaln talnpal aldalnya l 

ralsalnyal tertekaln, kalsus misallnyal saljal aldal sualmi ya lng membualt gugaltaln, nalntinyal dalri pihalk 

PPT Jalyalndu Widuri alkaln membalntu misallnya l replik alkaln dibalntu dengaln duplik. Korbaln 

kekeralsaln ini terutalmal perempualn dial tidalk talhu halk ya lng alkaln diperoleh malnalkallal bercerali 

dengaln sualminyal. Alpalbilal seoralng perempualn diceralikaln sualminya l malkal perempualn 

mempunyali 3 halk, yalitu: Halk nalfkalh malsal perkalwinaln, Halk nalfkalh malsal iddalh, Halk 

haldalnalh (Pengalsuhaln alnalk). 

Pendampingan yang dilakukan oleh PPT Jayandu Widuri Pemalang dalam hal 

pendampingan ke Pengadilan Negeri ketika korban sudah memutuskan untuk mengakhiri 

rumah tangganya. Petugas akan memberikan masukan atas keputusan yang telah klien pilih 

beserta dengan resiko yang akan dihadapi klien serta petugas akan mendampingi klien 

ketika hendak mengajukan berkas perceraiannya ke pengadilan negeri. Tugas PPT Jayandu 

Widuri hanya mengantarkan kepada pemberkasan dan pendampingan individual proses 

selebihnya diserahkan kepada pihak Pengadilan Negeri. Korban disini jadi tidak merasakan 

ketakutan dan juga kebingungan karena korban sudah didampingi oleh orang yang lebih tau 

mengenai informasi tentang Pengadilan Negeri jadi korban tidak salah langkah dan juga 

tidak salah pilih dalam mengambil keputusan.  
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e) Lalya lnaln Pendalmpingaln Psikolog  

Petugals ppt jalyalndu widuri melalkukaln pendalmpingaln pelalyalnaln pemulihaln psikis oleh 

Psikolog. Sebelum dialntalrkaln ke psikolog, sudalh melalkukaln talhalp walwalncalral daln juga l 

kebutuhaln yalng sedalng dibutuhkaln si korbaln. nalntinya l korbaln jikal membutuhkaln 

penalngalnaln ke psikolog bisal didiskusikaln dengaln pihalk PPT Jalyalndu algalr bisal dibalntu 

dengaln talhalp lalnjutaln. 

f) Lalyalnaln Pendalmpingaln Pemulalngaln & Reintegralsi Korbaln  

Lalya lnaln untuk korbaln tralfficking altalu perdalgalngaln oralng dilalkukaln lalyalnaln pemulalngaln 

dalri tempalt dibalrkalsi paldal rumalh korbaln daln dilalnjutkaln dengaln proses reintegralsi korbaln 

dengaln melibaltkaln kelualrgal daln malsyalralkalt sertal peralngkalt desal setempalt. Seluruh lalyalnaln 

ya lng dialkses oleh korbaln tidalk dipungut bialyal.  

d) Talhalpaln Evallualsi  

Talhalpaln evallualsi merupalkaln seralngkalialn talhalpaln alkhir dalri lalya lnaln proses 

pendalmpingaln terhaldalp korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT), setelalh korbaln 

mendalpaltkaln pedalmpingaln oleh konselor PPT Jalya lndu Widuri Pemallalng daln jugal 

mendalpaltkaln seralngkalialn proses pendalmpingaln ya lng dijallalni, dalri pihalk PPT Jalya lndu 

Widuri alkaln berusalhal memonitoring balgalimalnal kondisi daln jugal perkembalngaln dalri korbaln 

kekeralsaln, alpalkalh korbaln perlu penalngalnaln lalnjutaln altalupun pendalmpingaln sudalh selesali 

daln korbaln sudalh bisal menerimal kondisi daln kealdalaln secalral tenalng malkal talhalpaln evallualsi 

korbaln sudalh tidalk dilalkukaln lalgi. Evallualsi dilalkukaln secalral berkallal dual mingu hinggal saltu 

bulaln setelalh korbaln mendalpaltkaln pendalpingaln dalri konselor PPT Jalyalndu Pemallalng.  

Menurut mbal Eni” Evallualsi dilalkukaln seminimall mungkin 2 minggu 

sekalli, untuk melihalt kondisi korbaln, alpalkalh korbaln sudalh membalik altalu 

belum altalu justru talmbalh palralh, kital alkaln melihalt itu daln secalral lalnjutaln 

mengevallualsi lalnjutaln dalri proses pendalmpingaln kema lrin yalng diberikal 

oleh kital, sekiralnyal belum membalik malkal kital alkaln memberikaln proses 

pendalmpingaln laljutaln untuk korbaln yalng bergunal supalyal kodisi korbaln 

lekals membalik daln pulih.’’(Walwalncalral mbal eni paldal juli 2022). 

Seluruh proses yalng korbaln jallalni dalri alwall pelalporaln, proses pendalmpingaln hingga l 

proses evallualsi salmpali selesali, mulali dalri aldministralsi, kendalralaln ya lng digunalkal selalmal 

proses pendalmpingaln, daln jugal pemeriksalaln mendallalm kalrenal ditemukaln lukal fisik malkal 
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dilalkukaln visum oleh (pihalk RS), daln keutuhaln lalinnya l seperti kebutuhaln malkaln daln 

minum semualnyal ditalnggung dalri pihalk PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng allials tidalk dipungut 

bialya l sepeserpun /graltis kalrenal ditalnggung oleh pemerintalh daleralh. 

Guna mengatasi kendala selama proses pendampingan korban KDRT, maka beberapa 

langkah yang dilakukan oleh PPT Jayandu Widuri antara lain : 

a. Meningkatkan kapasitas petugas pendamping, konselor serta unit pengaduan 

korban terkait regulasi, mekanisme, teknik pendampingan serta kode etik layanan 

b. Menyusun SOP pelaksanaan pendampingan korban KDRT yang menjadi rujukan 

petugas dalam melakukan pendampingan korban 

c. Menguatkan koordinasi jejaring layanan korban meliputi kesehatan, aparat 

penegak hukum, pemerintah desa/kelurahan, kemenag, maupun pihak lain yang 

terkait dengan penyelesaian kasus 

d. Melakukan pemantauan dan evaluasi melalui laporan kegiatan pendampingan 

secara temporer maupun gradual guna menelaah permasalahan yang ditemui 

serta upaya solutif yang diperlukan 

e. Memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait dengan kasus KDRT dan 

penanganannya melalui sosialiasi, kampanye, penyuluhan maupun 

pengembangan media KIE cetak dan media sosial. 

4) Metode Pendampingan Kasus Pada Korban KDRT Di PPT Jayandu Widuri 

Pemalang 

Bentuk penanganan langsung terhadap layanan pendampingan advokasi hukum dan 

pendampingan konseling sebagai penanganan dalam membantu klien, dalam hal ini PPT 

Jayandu memberikan dan juga menyediakan penanganan kasus kepada korban untuk di 

proses lanjut secara hukum/litigasi atau pendampingan advokasi, atau secara konseling/ 

non litigasi terhadap korban.  

1. Penanganan secara litigasi 

Penanganan secara litigasi adalah pendampingan secara advokat ke jalur hukum dan 

juga kepolisian. Korban dididampingi untk menindak lanjuti proses kasusnya di 

kepolisian bahwa telah terjadi KDRT yang pelaku lakukan kepada korban. 

Sebagaimana penuturan dari Pak Tharom, bahwa: 
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“Pada kasus KDRT, di kepolisian klien perlu didampingi karena klien 

kurang informasi yang ada pada kepolisian, dan juga klien kebingungan 

atas proses yang dilakukan di kepolisian, dan agar klien ini mendapatkan 

haknya karena banyak sekali korban yang tidak mendapatkan haknya 

setelah kejadian KDRT berlangsung kepada korban, dan juga agar 

korban tidak didiskriminasi oleh pelaku, dan jugaagar klien merasa 

nyaman dan aman dari ancaman sang pelaku bila sendirian.”(Wawancara 

Pak Tharom juli 2022) 

2. Penanganan secara non litigasi 

Penanganan secara non litigasi ini adalah proses konseling, penanganan medis yang 

diberikan kepada korban untuk pemulihan kondisi mental, psikologis dan fisiknya. 

“Mediasi dan konseling dilakukan sebagai upaya pemahaman dan juga 

dukungan agar korban dapat memahami permasalahannya, konselor 

dalam hal ini menghindari dalam menyalahkan korban, dan juga 

menghind ari memojokkan korban.” 

5.) Hasil Pendampingan bagi korban KDRT di PPT Jayandu Widuri Pemalang  

PPT Jayandu Widuri selalu mengutamakan perlindungan kemamanan di setiap 

korbannya yang melapor, agar terhindar dari rasa cemas dan juga was-was. Serta 

mengutamakan kesejahteraan korban, dan dari pendampingan itu PPT Jayandu 

memberikan banyak bantuan mulai dari moril dan dorongan spiritual, hingga korban 

dapat menentukan solusi dan menentukan pilihan yang diambilnya. Bimbingan yang 

diberikan dalam konseling lanjutan memberikan terapi untuk pemulihan korban dalam 

jangka waktu tertentu, sehingga korban dapat bersikap positif dan mampu berinteraksi 

dalam masyarakat seperti dulu kala. 

“Dengan diberikannya pendampingan korban KDRT maka diharapkan 

:Kasus KDRT yang dialami oleh korban dapat terselesaikan, hak-hak 

korban dapat terpenuhi, gangguan fisik maupun psikis korban dapat 

terpulihkan, Keluarga/masyarakat dapat memahami hal-hal terkait KDRT 

dan upaya penanganan yang diberikan oleh PPT Jayandu Widuri Kab. 

Pemalang sehingga dapat menjadi salah satu media sosialisasi untuk 

meningkatkan pemahaman, kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam 
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pencegahan dan penanganan kasus KDRT, Unit layanan korban dapat 

lebih optimal dalam memberikan layanan korban KDRT sesuai dengan 

tupoksinya, dan Kualitas layanan korban KDRT semakin 

meningkat”(Wawancara Pak Tarom juli 2022).  

 “Dampak paling nyata yang dirasakan adalah kondisi badan jauh lebih 

sehat, jauh lebih segar dibanding yang sebelumnya, sudah lebih legowo, 

sudah lebih senang dan gembira hatinya, kalau tetangga saya bilang mba 

yeyen terlihat seperti masih prawan yang cantik sekali katanya. Saya 

hanya bisa tersenyum dan sudah lebih membiasakan diri bahwa inilah 

takdir saya yang harus saya jalani sekarang dengan penuh syukur, saya 

berterimakasih kepada petugas karena sudah membantu saya melewati 

masa sulit ini.”(Wawancara Ibu Ami) 

Hasil ungkapan tersebut bahwa korban banyak sekali terbantu oleh bantuan yang 

diberikan oleh PPT Jayandu Widuri yaitu salah satunya membuat perasaan dan hati Ibu 

Ami menjadi lega agak sedikit lega da nada rasa bahagia setelahnya. Hasil konseling 

yang diberikan secara konsisten bagi klien adalah klien memili rasa percaya diri yang 

lebih dan motivasi untuk masa depannya untuk terus bisa mandiri dan juga berkembang, 

tidak terpuruk lagi dalam keadaan trauma maupun tertekan.  

“Intinya saya senang, sesuai dengan harapan saya ada orang yang sabar 

telaten dan juga membimbing saya dengan baik. Berterimakasih kepada 

petugas karena mereka orang-orang baik yang membela kaum yang 

lemah, membela orang yang tidak salah. Intinya saya bahagia dengan 

semua keputusan hakim yang membela saya agar lepas dari orang yang 

tidak bertanggung jawab itu lepas dari saya. Ibaratnya kemarin itu 

merupakan ujian buat saya dari Allah, tetapi hari hari ini saya sudah bisa 

melewati.” (Wawancara korban juli 2022) 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS DATA l 

Al. Alnallisis Proses Pendalmpingaln Korbaln Kekeralsaln dallalm ruma lh talnggal (KDRT) 

di Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Jalyalndu Widuri Kalb. Pemallalng 

Pelalksalnalaln pendalmpingaln oleh PPT Jalyalndu aldallalh sallalh saltu bentuk kepedulialn 

pemerintalh daleralh Pemallalng untuk menalngalni kalsus kekeralsaln ya lng terjaldi. PPT 

Jalya lndu Widuri memberikaln lalyalnaln pendalmpingaln untuk korbaln. Pusalt pelalyalnaln 

terpaldu (PPT) jalya lndu widuri Kalbupalten Pemallalng aldallalh lembalgal yalng bergeralk di 

bidalng perlindungaln perempualn daln alnalk Kalbupalten Pemallalng. Pusalt pelalyalnaln 

terpaldu (PPT) Jalyalndu ini aldallalh sebualh lembalgal yalng menalungi palral korbaln, 

melindungi korbaln, balik itu kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT), kekeralsaln alnalk, 

kekeralsaln seksuall, daln kekeralsaln lalinnyal, PPT Jalya lndu alkaln membalntu hinggal proses 

itu selesali daln korbaln bisal kemballi balngkit altals ralsal talkut daln ralsal tralumal ya lng ial allalmi 

alkibalt tindalkaln kekeralsaln yalng ial allalmi kemalrin. Tentunya l pendalmpingaln yalng 

diberikaln berdalsalrkaln halsil alssesment paldal alwall proses walwalncalral dengaln korbaln, 

sehinggal dalri pihalk PPT Jalyalndu alkaln memberikaln pendalmpingaln yalng sesuali dengaln 

jenis daln jugal permalsallalhaln yalng korbaln allalmi, daln nalntinyal alkaln menghalsilkaln proses 

altalupun solusi dalri pendalmpingaln dimalnal korbaln bisal menyelesalikaln permalsallalhalnnya l 

dengaln bijalk, , bisal kemballi lalgi tersenyum altals semual permalsallalhaln ya lng ial allalmi 

kemarin. 

Individu yang bermasalah pasti dihadapkan pada problematika hidup yang 

beragam. masalah yang ringan tentunya bisa diatasi dengan mudah, sedangkan masalah 

yang berat kerap kali sangat sulit mencari jalan keluarnya, sehingga tidak menimbulkan 

strress(tekanan) yang berkepanjangan.(Hidayanti, 2013) dan persoalan kekrasan dalam 

rumah tangga menjadi kian rumit. Rumah tangga sudah sepantasnya adalah tempat untuk 

berlindung bagi semua anggota keluarga.  Suami maupun istri harus saling menyayangi 

dan saling mencintai satu sama lain. Membentuk rumah tangga dengan tujuan untuk 

membentuk suatu keutuhan, dimana keutuhan itu didapatkan dari rasa aman dan nyaman 

antara suami istri. Keduanya juga harus saling mengasihi, menyayangi satu sama lain. 

(Muhajarah, 2017:339). Rumah tangga ataupun keluarga yang terlibat tindakan kekerasan 
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dalam rumah tangga (KDRT) baik itu korban ataupun si pelaku perlu diberikan adanya 

konseling untuk membantu menyadarkan bahwasannya tindakan kekerasan yang 

dilakukan pelaku harus segera dihapuskan, karena telah melanggar hak kemanusiaan. 

(Muttaqin et al., 2016: 183) 

PPT Jayandu Widuri Kab Pemalang mencatat kasus kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) selama kurun waktu tahun 5 tahun terakhir dari tahun 2017-2021 sejumlah 384 

kasus dengan rincian tahun 2017 sebanyak 67 kasus, tahun 2018 sebanyak 57 kasus, 

tahun 2019 sebanyak 69 kasus tahun 2020 sebanyak 89 kasus dan tahun 2021 sebanyak 

102 kasus.(Tharom, 2017) Tentu kasus tersebut mengalami naik turun dari tahun ke 

tahun. Pandemi hingga 2021 mengakibatkan jumlah kasus semakin bertambah karena 

kondisi keluarga yang berantakan, faktor ekonomi menjadi salah satu faktor kesekian 

dari banyaknya faktor yang melatarbelakangi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. 

Efek PHK dari berbagai perusahaan mengakibatkan para karyawan banyak yang 

menganggur, mau dapat uang dari mana sedangkan dari kepala keluarga tidak ada 

penghasilan, alhasil banyak sekali terjadi keributan yang terjadi antara suami dan juga 

istri. Banyaknya kebutuhan yang mengakibatkan mereka jadi bertengkar, kurangnya 

pemahaman dan juga pengertian satu sama lain menjadikan pertengkaran sudah sangat 

marak terjadi. Kasus KDRT menjadi kasus yang harus kita selesaikan bersama, kita 

lindungi bersama para korbannya agar korbannya senantiasa bisa kembali bersemangat 

menjalani kehidupannya yang mungkin sudah tidak seperti dahulu lagi, tetapi dengan 

semangat yang kita punya membantu saudara kita yang menjadi korban atas kekejaman 

atas tindakan yang dilakukan suaminya sendiri menjadi bagian dari tugas kita sesama 

manusia untuk saling bahu membahu mengembalikan rasa takutnya, menyembuhkan 

rasa traumanya agar korbannya ini menjadi pulih lagi dari kondisi terpuruknya, agar 

kembali Kebiasaan orang Indonesia atau masyarakat pada umumnya adalah malu dalam 

hal mengungkapkan masalah dalam keluarganya pada orang lain, kondisi seperti ini bagi 

seorang pendamping ataupun konselor akan sulit untuk menemukan ataupun menangani 

suatu permasalahan yang sedang dihadapi. (Kibtyah, 2014: 378) , tentunya tindakan 

kekerasan bukanlah hal ataupun permasalahan yang sepele, justru tindakan kekerasan 

alam rumah tangga merupakan permasalahan besar yang harus korbannya hadapi dengan 

tiak mudah, jika dibiarkan ataupun tidak ditangani dengan baik maka akan menyebkan 
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para korban tindakan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) mengalami berbagai 

permasalah serius yang akan menimpa dirinya. Tindak kekerasan akan berdampak 

trauma fisik berupa penyakit fisik, kecacatan, hingga kematian agar ia bisa menjalani 

hidupnya tanpa ada rasa takut yang menghantuinya dan agar hidupnya bahagia selepas ia 

menghadapi berbagai persoalan dengan masalah rumah tangganya.  

Sebalgalimalnal yalng dipalpalrkaln dallalm balb 3 paldal proses pendalmpingaln korbaln 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) di PPT Jalya lndu Widuri Pemallalng sesuali teori 

menurut zalstrow (1982), mendalmpingi klien secalral personall altalu individu oleh 

pendalmping salngalt dipengalruhi oleh talhalpaln yalng dilalkukaln konselor, balhwal ya lng 

dilalkukaln pengurus PPT Jalya lndu Widuri kepaldal korbaln kekeralsaln dengaln memberikaln 

beberalpal talhalpaln pendalmpingaln terhaldalp korbaln kekeralsaln berupal: 

a) Talhalpaln pengaldualn 

Talhalpaln ini dilalkukaln paldal salalt pertalmal kalli korbaln daltalng ke PPT Jalyalndu 

Widuri, korbaln melalporkaln kejaldialn ya lng diallalmi korbaln kepaldal petugals 

secalral jelals, yalng berupal pengaldualn lalngsung mengenali kronologi kejaldialn 

ya lng diallalmi.  

b) Talhalpaln walwalncalral 

Setelalh melalkukaln talhalpaln pengaldualn oleh petugals, yalng dilalkukaln 

setelalhnyal ya litu talhalpaln walwalncalral lalngsung oleh konselor kepaldal korbaln 

KDRT, walwalncalral ini bergunal untuk menggalli informalsi lebih lalnjut ya lng 

aldal paldal korbaln supalya l bisal dilalkukaln proses alwall altalupun alssesment dalsalr. 

Eksploralsi straltegi dallalm mengaltalsi malsallalh, dallalm hall ini konselor daln juga l 

si klien halrus bisal mengeskploralsikaln berbalgali malcalm hall untuk bisal 

mengaltalsi malsallalh ya lng sedalng ial haldalpi 

Alssesment dalsalr ini bergunal untuk menggolongkaln balhwal korbaln ini aldallalh 

korbaln tindalkaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) bukaln kekeralsaln 

lalin, yalng dimalnal bilal korbaln KDRT alkaln dilalkukaln proses lalnjutaln yalitu 

pendalmpingaln korbaln. 

c) Talhalpaln pendalmpingaln 

Pendalmpingaln korbaln dallalm hall ini aldal beberalpal malcalmnya l mulali dalri 

pendalmpingaln kesehaltaln, pendalmpingaln hukum, daln pendalmpingaln lalinnya l. 
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Pendalmpingaln ini sesuali dengaln kebutuhaln altalupun alssesment alwall paldal salalt 

proses walwalncalral ya lng dimalnal konselor bisal mengetalhui lalngkalh yalng tepalt 

untuk membalntu menyelesalikaln malsallalh yalng sedalng ial haldalpi tersebut. 

Paldal talhalpaln pendalmpingaln ini korbaln alkaln mendalpaltkaln lalyalnaln yalng 

sesuali paldal proses alssesment alwall dialntalralnyal: 

Lalya lnaln kesehaltaln, dimalnal misallnyal saljal korbaln ya lng mengallalmi kekeralsaln 

fisik malkal alkaln membutuhkaln lalyalnaln visum gunal mendalpaltkaln tindalk lalnjut 

dalri proses yalng aldal, sertal lalyalnaln psikologis yalitu korbaln mendalpaltkaln 

balntualn ke psikolog alhli supalyal tralumal korbaln bisal teraltalsi. Lalya lnaln hukum 

dimalnal korbaln bisal mendalpaltkaln lalyalnaln yalng aldil sesuali ya lng dihalralpkaln 

dimalnal korbaln ingin berpisalh dengaln jallur hukum malupun pengaldilaln.  

d) Talhalpaln evallualsi  

Talhalpaln ini berfungsi untuk melihalt perkembalngaln lalnjutaln korbaln oleh 

petugals yalng dimalnal petugals melihalt aldalkalh perkembalngaln altalupun 

perubalhaln ke alralh yalng lebih balik setelalh dilalkukaln pendalmpingaln oleh 

petugals PPT Jalya lndu Widuri Pemallalng. 

 Korban KDRT yang merasa ketakutan akan orang dan tidak mau untuk berbagi 

cerita kepada siapapun mengenai masalahnya tentu membuat korban ini merasa tertekan. 

Tindak kekerasan akan berdampak pada problem kejiwan, depresi, fobia, psikosomatis, 

keputus asaan dan bunuh diri, untuk itu maka sangat penting kita sebagai manusia yang 

bisa menolong sesama manusia lainnya untuk memberikan mereka perlindungan, 

memberikan mereka tuntunan ke jalan benar, mencari dukungan dengan orang-orang 

terdekat melalui layanan pengaduan agar korbannya ini bisa kembali kepada keadaan 

normal seperti sedia kala. 

Seperti pada contoh kasus korban 1 yang dimana korban mengalami tindakan 

kekerasan fisik yang dimana korban diperlakukan tidak adil oleh sang suami dengan cara 

ditendang dan ditampar, hal ini merupakan tindakan yang kejam yang dialami oleh 

korban karena hal ini merupakan kekerasan yang bersifat fisik yang mengakibatkan  

korban tidak hanya menderita secara fisik saja tetapi juga menderita secara psikis. Pada 

saat korban bercerita dengan konselor, konselor memegang punggung klien dan 

mengusap perlahan agar merasa tenang. Konseli mengeluarkan air mata, konselor 
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membiarkan dia mengeluarkan air mata karena berpikiran bahwa menangis terkadang 

bisa menjadi jalan keluar saat semuanya tidak memungkinkan. Setidaknya, ketika air 

mata mengalir ada rasa sedih/ senang yang dapat disalurkan lewat air mata. 

Contoh kasus 2 yaitu kasus kekerasan psikis dima dalam hal ini korban dikhianati 

oleh suaminya sendiri, ia telah kehilangan kepercayaan karena ulah suaminya tersebut. 

Tentu hal ini berat dirasakan oleh korban karena ini sudah terlewat batas, korban pada 

saat menceritakan agak sedikit emosi kemudian ia meneteskan air mata tidak tahan 

dengan kelakuan suaminya sendiri yang tega berbuat itu kepadanya, konselor yang dalam 

hal ini sebagai pendamping berusaha menguatkan korban dengan memberikan motivasi 

dan juga dukungan kepada korban agar korban ini mampu untuk menjalani ini semua. 

Contoh kasus yang terakhir yaitu kekerasan ekonomi yang dimana korban ini 

ditelantarkan oleh suaminya yang harusnya ia memberi nafkah malah justru tega 

membiarkan korban hidup sengsara sendiri beserta anak yang tengah dikandungnya, 

sungguh ini membuat hati wanita manapun sedih, hal ini membuat korban kehilangan 

kepercayaan terhadap suaminya, konselor berusaha menguatkan korban, berusaha 

menenangkan korban dan memberikan motivasi dan juga dukungan secara psikis bagi 

korban dan keluarga korban.  

Konselor percaya bahwa korban ini wanita yang kuat dan hebat, konselor percaya 

bahwa apa yang kita ucapkan pada orang lain apalagi diri sendiri itu merupakan sugesti 

yang sangat baik, bahwa apa yang kita ucapkan dan pikirkan adalah apa yang akan terjadi 

dengan diri kita. Konselor selalu bilang pada korban, seberat apapun masalah yang 

korban punya, jangan pernah berpikir bahwa korban sendiri, karena faktannya banyak 

orang yang mendoakan korban dan mensupport korban.  

Konselor menguatkan korban lewat komunikasi dan sugesti positif pada korban, 

konselor selalu melihat perkembangan, perilaku yang dilakukan pada klien. Korban 

merasa terbantu dengan adanya pendampingan yang dilakukan PPT Jayandu, korban 

mendapatkan pelajaran baru dalam hidupnya. Korban pun mampu menjadi pribadi yang 

lebih baik lagi.   

Konselor PPT Jayandu Widuri Pemalang dalam hal ini yaitu sebagai Pemotivalsi 

(motivaltor) yang dimana pendalmping ini berperaln untuk menggalli potensi yalng dimiliki 

klien sertal sekalligus mengembalngkaln kesaldalraln walrgal tentalng malsallalh ya lng dihaldalpi 
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klien altalu korbaln, jadi pendamping disini memberikan arahan dan juga motivasi kepada 

korban agar korban ini mampu menjalani hidupnya dengan penuh semangat agar 

korbannya ini mau kembali pulih untuk semangat melanjutkan hidupnya lagi seperti dulu 

kala agar tidak terpuruk.  

Dampak yang dirasakan korban mungkin kita tidak bisa merasakan tetapi dengan 

upaya empati dari si konselor untuk si korban menjadikan korban lebih percaya kepada 

orang lain, korban masih menganggap bahwa semua orang hanya ingin tau masalahnya 

tetapi tidak mau membantu dalam menyelesaikan masalah yang sedang ia hadapi 

sekarang ini, tetapi konselor datang untuk membantu masalah bukan hanya ingin sekedar 

tau masalah yang ia hadapi tetapi juga membantu masalah yang sedang ia hadapi.  

Permalsallalhaln KDRT ini dinilali sebalgali alib kalrenal itu korbaln meralsal sulit untuk 

bercerital daln jugal sulit untuk mengungalpkaln kepaldal oralng-oralng terdekalt perihall 

malsallalh ya lng sedalng ial haldalpi, korbaln kebingungaln untuk mengaldu kepaldal sialpal, 

korbaln tentu ketalkutaln alkibalt kejaldialn yalng diallalmi daln untuk itu korbaln membutuhkaln 

oralng yalng alhli untuk bisal mengemballikaln ralsal tralumalnyal, supalyal bersemalngalt lalgi 

dallalm malsallalh yalng ial haldalpi daln tujualn utalmal yalitu untuk mengualtkaln korbaln supalya l 

korbaln bisal kemballi pulih altals kealdalaln yalng kemalrin yalng sempalt membualt hidupnyal 

sedikit rumit, algalr bisal kemballi lalgi menaltal hidupnyal seusali menghaldalpi permalsallalhaln 

ya lng membualtnyal tralumal itu. 

Selayaknya korban ataupun orang yang lemah dalam  hal ini kita patut menolong, 

untuk membantu sesama manusia agar tidak ada lagi korban lain yang berjatuhan atas 

berbagai tindakan kekerasan yang dialami. Korban dibantu untuk mendapatkan haknya, 

mendapatkan perlindungan, mendapatkan pembelaan karena sudah sepantasnya mereka 

itu dibimbing ke arah yang lebih baik, untuk kembali menata hidupnya agar kembali ke 

jalan Allah agar senantiasa bersabar atas segala ujian yang diberikan Allah kepada 

hambanya agar hambanya bisa tabah dan kuat. Pelayanan ataupun pendampingan yang 

diberikan PPT Jayandu diantara banyaknya layanan pendampingan salah satunya yaitu 

adalah layanan konseling yang diberikan seorang konselor kepada klien atau dalam hal 

ini korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Tahapan yang diberikan dimulai 

dari tahap pengaduan, tahap wawancara mendalam untuk menemukan kasus dan juga 

solusi atas permasalahan yang terjadi, lalu dilanjutkan dengan tindakan yang sesuai 
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dengan kebutuhan yang diperlukan untuk korban, dan jika proses semua itu sudah 

selesai bisa langsung dipulangkan kerumah korban dan melakukan evaluasi secara 

berkelanjutan.   

Upaya yang dilakukan PPT Jayandu Widuri Pemalang, dalam hal pendampingan 

secara psikologis adalah perlindungan bagi korban sehingga korban merasa aman dan 

nyaman, keamannya terjamin, dan pemulihan mental korban serta mengupayakan 

keluarga korban dapat kembali menjadi keluarga yang rukun kembalim harmonis seperti 

dulu kala karena ada perubahan perilaku dari pelaku.  

PPT Jayandu Pemalang mengusahakan penyelsaian secara baik-baik dan juga secara 

bermusyawarah agar tidak hanya setiap permasalahan diselesaikan cukup melalui 

hukum saja maupun peceraian, yang nantinya malah justru berdampak burujk 

dikemudian hari, akan tetapi penyelesaian masalah mengupayakan secara adil dan juga 

berpatokan pada prinsip norma agama maupun sosial masyarakat.  

Semua tahapan proses konseling terhadap korban KDRT tentu ada hasil dan juga 

tujuan yang ingin dicapai yaitu tujuannya: korban bisa sadar atas apa yang telah dialami 

dan menimpa korban bahwa tindakan itu tidak benar 

B. Alnallisis Bimbingaln daln Konseling Islalm terhaldalp Pendalmpingaln Korbaln 

Kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) di Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Jalyalndu 

Widuri Kalb. Pemallalng 

Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Jalya lndu Widuri Kalbupalten Pemallalng dallalm 

menalnalngalni korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) dengaln talhalpaln altalupun 

lalya lnaln. Talhalpaln ya lng pertalmal dimulali dalri talhalp pengaldualn lalngsung, talhalpaln 

walwalncalral, sertal talhalpaln alssesment alwall untuk menentukaln kebutuhaln korbaln. 

Lalngkalh altalupun talhalpaln ya lng dilalkukaln oleh PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng 

merupalkaln sebualh alktifitals gunal memberikaln balntualn, memberikaln bimbingaln 

,memberikaln motivalsi kepaldal korbaln dengaln mengembalngkaln alkall fikiralnnyal algalr bisal 

kemballi berpikir ke alralh ya lng lebih balik, yalkni dallalm hall ini sejallaln dengaln pengertialn 

bki menurut Dr Talrmidzi, Bimbingaln konseling Islalm merupalkaln pemberialn balntualn 

ya lng dilalkukaln oleh konselor alhli kepaldal klien (korbaln) untuk memecalhkaln malsallalh 

altalupun mencalri solusi altals problem yalng diallalmi dengaln berbekall fitralh nilali algalmal 

ya lng dimiliki sehinggal malmpu membalngkitkaln nilali kehidupaln yalng sejallaln dengaln 
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ketentualn Alllalh SWT. Mencalri solusi dallalm permalsallalhaln ya lng sedalng dihaldalpi klien 

dengaln berbekall fitrralh daln jugal algalr korbaln ini bisal menentukaln lalngkalh alpal yalng 

halrus ial haldalpi dengaln balntualn konselor PPT Jalyalndu daln jugal pendalmping PPT 

Jalya lndu.  

Proses pendalmpingaln paldal korbaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) yalng 

dilalkukaln oleh PPT Jalya lndu ”Widuri” Pemallalng berupal pelalyalnaln pendalmpingaln, 

pendalmpingaln secalral lalngsung secalral falce to falce supalyal konselor bisal lebih mendallalmi 

lalgi malsallalh yalng aldal, sertal penalngalnaln permalsallalhaln tindalkaln  kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal (KDRT) berlalngsung secalral sistemaltis talhalp demi talhalp supalyal penyelesalialn 

kalsus tindalkaln kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) ini bisal diselesalikaln dengaln balik 

sesuali dengaln allur ya lng aldal. PPT Jalyalndu melalkukaln motivalsi ya lng dilalkukaln kepalda l 

korbaln daln kelualrgal korbaln melallui bimbingaln konseling individu untuk membualt 

perubalhaln ke alralh yalng lebih balik, mengaljalk klien berdiskusi tentalng lalngkalh yalng tepalt 

supalya l tidalk gegalbalh dallalm mengalmbil keputusaln yalng sallalh, daln membualt klien 

menyesalli keputusalnnya l, algalr keputusaln ya lng dialmbil merupalkaln keputusaln yalng 

terbalik.  

Sesuai dengan pemaparan pada bab III, bahwa pelaksanaan pendampingan korban 

KDRT secara psikologis yang dilakukan PPT Jayandu Widuri Pemalang adalah salah 

satu bentuk penanganan secara non litigasi, yakni berupa penanganan layanan secara 

konseling trauma untuk megembalikan kondisi psikologis mental korban dengan 

pendekatan antara konselor dengan klien yang dimana konselor berupaya aktif menggali 

informasi yang ada pada klien dengan berpusat pada pemulihan kondisi psikologisnya, 

sehingga klien dapat pulih kembali dari kondisi trauma psikis yang dialaminya agar 

korban ini dapat menjalankan hidup normal seperti sedia kala tanpa ada rasa takut 

ataupun cemas.  

Pemulihan secara psikologis, konseling yang diberikan kepada korban yang 

bertujuan untuk memberikan rasa aman, korban mampu berpikir dan juga berpikiran 

positif, dan juga bertindak secara rasional sehingga mental korban dapat kembali sehat 

sebagaimana mampu untuk kembali seperti dulu lagi dan juga mampu bersosialisasi serra 

mandiri untuk menentukan dan juga mengambil keputusan sendiri.  
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Kondisi ini sa lngalt miris kalrenal perempualn daln alnalk sudalh selalya lknya l 

diperlalkukaln denga ln aldil, diberikaln kalsih salya lng, dialyomi, daln juga l diberikaln ralsa l 

nyalmaln daln terhinda lr dalri balhalyal bukaln melalinkaln disalkiti altalupun dia lniyalyal oleh 

kelualrgal sendiri, ketika seorang suami memperlakukan istrinya di dalam rumah tangga 

dengan tidak semestinya maka hal ini merupakan suatu bentuk kejahatan dan juga bentuk 

diskriminasi yang harus dihapuskan, sebagaimana yang diatur dalam UU PKDRT no 23 

tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, yang seuai dengan salah 

satu tujuan PPT Jayandu Widuri Pemalang yaitu Mengurangi ketidakadilan gender 

berupa kekerasan yang menimpa perempuan dan anak melalui upaya perlindungan dan 

layanan bagi perempuan dan anak korban kekerasan. Sesuai yang tertera pada PPT 

Jayandu Widuri Pemalang adalah mengurangi ketidakadilan gender untuk pemenuhan 

hak dasar perempuan agar tercipta masyarakat yang menuju pada keadilan untuk semua. 

Kebutuhan yang diharapkan korban diantaranya konseling bimbingan rohani dan 

pelayanan medis, semua pelayanan itu sangat tepat untuk pemulihan terhadap psikologis 

korban, dan juga pemenuhan hak-hak korban,kegiatan dan juga layanan pendampingan 

psikologis di PPT Jayandu Widuri yang dilakukan ini, sudah sebagaimana manivestasi, 

atas tujuan dan juga fungsi dari pelayanan bimbingan konseling, diantaranya yaitu adalah 

memberdayakan korbannya ke perubahan yang lebih baik, dan juga pengambilan 

keputusan yang lebih baik secara mandiri sesuai dengan kebutuhan korbannya. Sesuali 

dengaln konsep bimbingaln konseling islalm, hall ini sesuali konsep fungsi bimbingaln 

konseling Islalm, menurut teori Tohalri Musnalmalr, Fungsi dalri konseling islalmi sebalgali 

berikut: Fungsi Bimbingaln konseling Islalm dallalm hall ini aldal 3 ya litu fungsi kuraltif da ln 

fungsi preventif, daln fungsi preservaltif. 

1)Fungsi Preventif 

Fungsi preventif dallalm hall ini aldallalh fungsi pencegalhaln. Dinalmalkaln fungsi 

pencegalhaln kalrenal mencegalh terjaldinyal permalsallalhaln altalupun problemaltikal yalng alda l 

dallalm seseoralng, dallalm hall ini mencegalh algalr hall-hall yalng tidalk diinginkaln supalyal tidalk 

terjaldi lalgi. Mencegalh merupalkaln sallalh saltu calral untuk menghindalri aldalnyal kondisi 

ya lng lebih buruk altalu lebih palralh dalri kondisi sebelumnya l. Korbaln ya lng mengallalmi 

tindalkaln KDRT tentu alkaln mengallalmi tralumal yalng salngalt beralt, balik itu tralumal secalra l 

jalngkal pendek, daln jugal tralumal dallalm jalngkal palnjalng. Tralumal yalng salngalt membekals 
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alkaln mengalkibaltkaln palral korbaln menjaldi tidalk percalya l diri lalgi alkaln pernikalhaln daln 

jugal tralumal alkaln kehidupaln berumalh talnggal.  

Upalyal konselor PPT Jalyalndu algalr korbaln KDRT tidalk tralumal dengaln membekalli 

korbaln dengaln pengualtaln secalral psikis. Korbaln lebih membutuhkaln temaln untuk 

bercerital, kalrenal dallalm hall ini korbaln kebingungaln altals kejaldialn yalng diallalminyal 

sekalralng. Dengaln aldalnyal konselor PPT Jalyalndu sebalgali temaln itu cukup membalntu 

dallalm penyembuhaln secalral talhalp demi talhalp supalya l korbaln tidalk kemballi mengingalt 

peristiwal ya lng membualtnyal terpuruk. Bercerital dengaln seoralng yalng alhli merupalkaln 

lalngkalh alwall sebalgali upalya l dirinya l untuk bisal balngkit kalrenal dengaln bercerital dengaln 

seoralng yalng alhli bukaln halnya l menjaldikaln peralsalaln daln halti menjaldi legal tetalpi juga l 

bisal membalntu memecalhkaln malsallalh. Jikal bercerital dengaln oralng lalin, bukaln solusi 

ya lng didalpalt tetalpi mendalpaltkaln cemooh, olokaln daln malsih balnya lk lalgi ya lng bisa l 

membualt korbaln menjaldi semalkin tralumal. Bercerital dengaln konselor sekalligus menjaldi 

pendengalr lalyalknyal seoralng temaln yalng salling perhaltialn jikal aldal temalnnya l yalng 

mengallalmi malsallalh, tentu dengaln bercerital dengaln oralng ya lng pals alkaln membualt 

peralsalaln menjaldi semalkin balik.  

2) Fungsi Kuraltif 

Fungsi kuraltif aldallalh fungsi dallalm hall pemecalhaln altalupun penyelesalialn malsallalh. 

Dimalksudkaln pemecalhaln malsallalh dallalm hall ini aldallalh seoralng konselor PPT Jalyalndu 

ya lng mengaljalk kliennyal untuk bisal menyaldalri malsallalh yalng sedalng klien haldalpi algalr ia l 

bisal kemballi kepaldal ketentualn daln jugal petunjuk Alllalh supalyal bisal tetalp balhalgial dallalm 

menjallalni kehidupaln ini.     

PPT Jalyalndu dengaln aldalnya l pendalmping ini dimalksudkaln untuk mendalmpingi 

korbaln dallalm menyelesalikaln kalsusnya l ini ke jallur ya lng dibutuhkaln oleh korbaln, 

misallnyal saljal dallalm hall ini membalntu mendalmpingi korbaln ke psikolog, tentu korbaln ini 

alkaln salngalt terbalntu sekalli kalrenal pendalmping PPT Jalyalndu ini malu mendalmpingi 

korbaln daln jugal kelualrgal korbaln dengaln pemberialn motivalsi secalral lalngsung dengaln 

teknik konseling individuall daln jugal melalkukaln penyelesalialn secalral lalngsung yalitu 

kepaldal pihalk-pihalk yalng terkalit dallalm urusaln penyelesalialn kalsus korbaln.  

Konselor dallalm hall ini pendalmping ya lng bialsal dialnggalp sebalgali pemberi nalsihalt 

dikallal mempunya li malsallalh aldallalh hall yalng salngalt umum yalng bisal diketalhui 
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malsyalralkalt, tetalpi melallui konselor, klien altalu korbaln tindalk kekeralsaln bisal membalntu 

untuk bisal menyelesalikaln permalsallalhaln ya lng sedalng korbaln allalmi. Konselor disini 

berupalyal untuk membalntu klien dengaln segallal upalya l yalng konselor bisal lalkukaln, algalr 

malsallalh yalng klien haldalpi bisal segeral teraltalsi, tetalpi kemballi lalgi tugals konselor 

halnya llalh memberikaln alralhaln sesuali dengaln tugalsnyal sesuali dengaln kemalmpualn yalng ial 

miliki, tetalpi halsil altalupun solusi dalri setialp permalsallalhaln korbaln itu sendiri ya lng bisa l 

menentukaln altalupun menemukaln jalwalbaln dalri malsallalh tersebut. Konselor halnya llalh 

sebualh peralntalral alntalral malsallalh ya lng sedalng terjaldi dengaln klien(korbaln). jaldi, disini 

klien sendiri lalh yalng bisal menentukaln penyelesalialn dalri setialp malsallalh yalng sedalng 

terjaldi. Tugals konselor halnya llalh membimbing klien dengaln alralhaln yalng bersifalt alnjura ln 

dengaln alnjuraln tersebut tentu korbaln bisal memilalh balgalimalnal lalngkalh yalng tepalt untuk 

malsallalhnyal tersebut. Algalr keputusaln yalng dialmbil tidalk sallalh daln tidalk menyesall 

dikemudialn halri untuk itu perlunya l bimbingaln dalri konselor algalr bisal memecalhkaln 

malsallalh daln senalntialsal menemukaln solusi altals permalsallalhaln yalng sedalng diallalmi klien. 

Perlunyal bimbingaln sertal alralhaln untuk kejallaln altalupun alralh ya lng lebih balik sesuali 

dengaln sya lrialt algalmal Islalm, dengaln tujualn sesuali dengaln BKI menurut Alhmald 

Mubalrok aldallalh untuk membualt sualtu perubalhaln, membualt perbalikaln, daln kesehaltaln, 

sertal kebersihaln jiwal daln mentall supalya l jiwal menjaldi tenalng, malupun dalmali 

(muthmalinnalh) dengaln memberikaln bimbingaln kepaldal oralng yalng membutuhkaln 

balntualn, supalyal korbaln malmpu menaltal kemballi hidupnyal supalya l kemballi semalngalt 

seperti kondisi sebelum terjaldinyal tindalkaln KDRT algalr korbalnnyal bisal kemballi menaltal 

hidupnyal algalr bisal berjallaln lalgi ke alralh yalng lebih balik dalri halri kemalrin.   

3) Fungsi preservaltive  

Fungsi preservaltive dallalm hall ini yalitu fungsi yalng mengalralhkaln daln jugal menaltal ke 

kehidupaln lebih balik, supalya l tidalk terpuruk. Dalmpalk yalng diralsalkaln korbaln mungkin 

memalnglalh salngalt beralt, bisal berdalmpalk ke fisik balhalkaln psikis korbaln, untuk itu 

korbaln halrus bisal balngkit dalri malsallalh ya lng menimpalnya l, seperti baldali palstilalh alda l 

pelalngi, Mungkin yalng diralsalkaln korbaln salngalt beralt jikal dipikirkaln terus menerus, 

tetalpi dallalm hall ini konselor PPT Jalyalndu mencobal memberikaln dukungaln kepaldal 

korbaln kekeralsaln balhwal hidup ini halrus tetalp malju, dengaln pemberialn motivalsi lalnjutaln, 

daln jugal motivalsi kepaldal kelualrgal korbaln. Kalrenal jikal halnyal dalri korbaln saljal tentu 
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kuralng efektif untuk itu diperlukaln aldalnya l dukungaln kelualrgal korbaln kalrenal suport 

system terbalik korbaln yalitu oralng-oralng terdekalt korbaln yalng bisal mengualtkaln, daln 

memberikaln ralsal almaln daln nyalmaln. Pendalmping halnya llalh peralntalral belalkal, untuk salling 

mengutalkkaln seperti pepaltalh kital halrus tetalp malju kalrenal kallalu tidalk malju altalu kital 

terus-terusaln beraldal di titik itu kital alkaln selalmalnya l beraldal di dallalm lembalh kehitalmaln. 

Tetalpi dengaln kital berusalhal berjualng, kital berusalhal kualt, berusalhal balngkit dalri malsallalh 

palsti semualnyal alkaln diberikaln jallaln oleh Alllalh SWT. Sesuali firmaln Alllalh dallalm Q.S 

Yusuf alyalt 87: 

ِ ۗانَِّه وْحِ اللّٰه  يَا۟يْـَٔسُ  لََ  ٖ  يٰبَنيَِّ اذْهَبوُْا فَتحََسَّسُوْا مِنْ يُّوْسُفَ وَاخَِيْهِ وَلََ تاَ۟يْـَٔسُوْا مِنْ رَّ

وْحِ  مِنْ  ِ  رَّ الْكٰفِرُوْنَ  الْقوَْمُ  اِلََّ  اللّٰه  

Alrtinyal: "Hali alnalk-alnalkku, pergila lh kalmu, malkal calrilalh berital tentalng Yusuf 

daln saluda lralnyal daln jalngaln kalmu berputus alsal dalri ralhmalt Alllalh. Sesungguhnyal 

tialdal berputus alsal dalri ralhmalt Alllalh, melalinkaln kalum yalng kalfir".(Web, 2022). 

Berdalsalrkaln dengaln alyalt dialtals balhwal kital dilalralng untuk berputus alsal, kital 

dihalruskaln berjualng kalrenal sesungguhnya l Ralhmalt Alllalh begitu besalr, begitu halrus kital 

syukuri tidalk boleh berputus alsal kalrenal berputus alsal merupalkaln kalum kalfir, dallalm hidup 

ini kitallalh yalng menentukaln mungkin ini semual memalng ujialn daln cobalaln ya lng halrus 

dilewalti tetalpi kital bisal menaltalnyal untuk ke alralh ya lng lebih balik lalgi, bukalnkalh pelalngi 

terbit setelalh aldalnyal hujaln, tentu kital bisal melewalti semual permalsallalhaln daln cobalaln 

dallalm hidup kital, semual kital yalng mengaltur untuk kedepalnnyal malu berusalhal untuk 

berubalh ke alralh ya lng lebih balik altalu malu terdialm dallalm segallal kondisi yalng aldal itu 

tergalntung diri kital sendiri.  

Semual oralng tentu menginginkaln malsallalhnyal ingin cepalt selesali, tetalpi bukaln 

beralrti dengaln menyelesalikalnnyal dengaln cepalt malsallalh alkaln cepalt selesali pulal. Tentu 

kital halrus menyelesalikalnnyal dengaln kepallal dingin dengaln halti ya lng lalpalng, tidalk dallalm 

kealdalaln emosi, daln jugal halrus senalntialsal bisal bersalbalr dallalm menghaldalpi malsallalh, 

sesuali dallalm firmaln Alllalh Quraln Suralt All-Balqalralh alya lt 45 yalng berbunyi: 

بْرِ وَالصَّلاةَِ  لََّ عَلَى الْخَاشِعِينَ وَإنَِّهَا لَكَبِيرَةٌ إِ وَاسْتعَِينوُاْ بِالصَّ  
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Alrtinyal:”jaldikalnlalh salbalr daln sallalt sebalgali penolongmu. Daln sesungguhnyal 

yalng demikialn itu sungguh beralt, kecualli balgi oralng-oralng yalng 

khusyu.(Web,n.d.) 

 Makna ayat diatas adalah tentang kesalbalraln, yang dimana akan menjaldikaln halti 

lebih menerimal semual ketentualn yalng diberikaln oleh Alllalh dengaln semual ketetalpaln 

ya lng diberikaln, salbalr alkaln membualt halti menjaldi lebih ikhlals, tidalk mudalh iri dengki 

dengaln segallal yalng belum kital miliki. Dengaln salbalr menjaldikaln setialp permalsallalhaln 

ya lng aldal membualt kital bisal lebih memalknali setialp ujialn yalng diberikaln, aldal sebualh 

malknal besalr altals kesalbalraln ya lng kital miliki.   

Bimbingaln konseling Islalm salngaltlalh penting untuk peningkaltaln imaln seseoralng, 

melallui peralntalral pendalmping PPT Jalyalndu dalpalt memberikaln dalmpalk yalng positif balgi 

korbaln daln jugal kelualrgal korbaln, algalr selallu berjualng daln selallu menyeralhkaln semualnya l 

kepaldal Alllalh bukaln tidalk mungkin kalrenal melallui ujialn yalng diberikaln Alllalh lewalt 

aldalnyal permalsallalhaln yalng aldal menjaldikaln seoralng halmbal lebih mendekaltkaln diri lalgi 

kepaldal Alllalh, memberikaln solusi altals segallal permalsallalhaln yalng sedalng dihaldalpi korbaln 

kekeralsaln daln jugal mengaljalrkaln alrti ujialn musibalh yalng menimpalnya l dengaln aldalnya l 

malsallalh yalng ial haldalpi ini membualt korbalnnyal ini senalntialsal berhusnudzon kepalda l 

Alllalh altals talkdir yalng telalh ial jallalni ini, ya lng palsti bilal ial jallalni dengaln ikhlals daln penuh 

ketalqwalaln ya lng menghindalrkaln dirinyal alkaln ralsal kecemalsaln ya lng berlebihaln, peralsalaln 

talkut yalng ial allalmi yalng semaltal-maltal halnyal dengaln pertolongaln Alllalh SWT semual 

malsallalh bisal diselesalikaln.  

Fungsi-fungsi bki dialtals merupkaln lalngkalh-lalngkalh altalupun calral untuk 

mendalmpingi korbaln, nalmun lalngkalh altalupun talhalpaln yalng dilalkukaln pendalmping 

kepaldal korbaln aldallalh semaltal-maltal untuk membalntu korbaln untuk membimbing korbaln 

untuk kelualr dalri malsallalh yalng sedalng ial haldalpi, untuk segeral balngkit daln menemukaln 

solusi dalri permalsallalhaln yalng aldal sesuali dengaln ketentualn daln jugal pedomaln dalri PPT 

Jalyalndu Widuri Pemallalng algalr korbalnnyal bisal kemballi pulih daln hidup balhalgial seperti 

sedial kallal. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tentalng pendalmpingaln korbaln kekeralsaln dallalm 

rumalh talnggal (KDRT) di Pusalt Pelalyalnaln Terpaldu Jalyalndu Widuri Pemallalng (alnallisis 

bimbingaln konseling Islalm) sebalgalimalnal yalng sudalh dijelalskaln dallalm balb sebelumnyal, 

malkal penulis dalpalt merumuskaln kesimpulaln sebalgali berikut: 

a) Proses pendalmpingaln korbaln kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ya lng 

ditalngalni PPT Jalyalndu Widuri Pemalang meliputi: tahap pengaduan korban 

ke petugas PPT Jayandu Widuri, tahap wawancara yang dilakukan secara 

langsung antara konselor dan korban secara face to face, tahap assessment 

awal untuk penentuan langkah awal pendampingan korban, tahap pelaksanaan 

pendampingan yang dimana berdasarkan hasil wawancara dan assessment 

awal yang dilakukan konselor kepada korban untuk memabantu menemukan 

solusi permasalahan korban, dan tahap monitoring dan evaluasi secara berkala 

untuk melihat perkembangan dari korban dan juga hasil pendampingan yang 

dilakukan. 

b) Alnallisis bimbingaln konseling Islalm terhaldalp proses pendalmpingaln korbaln 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT) di PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng 

telah menerapkan fungsi preventif bimbingan konseling Islam yang dimana 

pendampingan korban bersifat mencegah untuk tidak terjadi kedua kalinya 

agar hilangnya trauma psikologis korban dengan dilakukan pemeriksaan 

konseling lanjutan oleh konselor dan pemberian dukungan agar kepercayaan 

diri korban meningkat dan fungsi secara kuratif yang dimana proses 

pendampingan yang oleh konselor akan menyelesaikan masalah korban, 

dengan mengkoordinasi pendamping ke tenaga ahli agar korbannya 

termotivasi untuk segera bangkit dari masalah dan kembali bersemangat 

dalam menjalani hidupnya dan penerapan fungsi developmental yaitu menjaga 

kondisi korban supaya tidak kembali mengingat keadaan yang lalu dengan 
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konseling didampingi konselor agar kembali menata hidupnya supaya tidak 

terpuruk akibat KDRT yang dialami 

B. SAlRAlN 

Setelalh dialdalkaln penelitialn tentalng pendalmpingaln korbal kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal (KDRT) di Pusalt pelalyalnaln terpaldu ”Jalya lndu” Widuri Kalbupalten Pemallalng, 

malkal penulis memberikaln salraln sebalgali berikut: 

1. Balgi petugals PPT Jalyalndu Widuri Pemallalng : 

(a) Meningkaltkaln falsilitals pendalmpingaln kepaldal korbaln kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal dallalm bentuk sosiallisalsi kepaldal malsya lralkalt algalr malsyalralkalt bisal lebih 

mengerti tentalng lembalgal Pusalt Pelalya lnaln Terpaldu Jalyalndu Widuri 

Kalbupalten Pemallalng  

(b) Meningkaltkaln Medial yalng digunalkaln dallalm penalngalnaln kalsus KDRT ini 

halnya l sebaltals medial lalngsung saljal, ya lng alrtinya l saltu oralng dengaln oralng 

ya lng lalin. Selalmal ini malsyalralkalt alwalm belum sepenuhnyal mengetalhui 

tentalng aldalnya l perlindungaln terhaldalp korbaln KDRT, jaldi dibutuhkaln media l 

ya lng lebih lalgi untuk bisal menyebalr lualskaln penalngalnaln korbaln KDRT ini 

supalya l korbaln-korbaln kekeralsaln lalinnya l jugal bisal dibalntu daln ditolong.  

Allhalmdulillalh dengaln segallal puji syukur yalng telalh diberikaln oleh Alllalh SWT, 

alkhirnya l penulis bisal menyelesalikaln penulisaln skripsi ini. Segallal puji balgi Alllalh SWT 

ya lng talk henti-hentinyal dipalnjaltkaln dallalm kepenulisaln skripsi. Penulis menya ldalri tentu 

balnya lk kekuralngaln sertal kekelirualn paldal penulisaln balik itu tulisaln, balcal, daln palhalmi. 

Oleh sebalb itu menjaldikaln penulisaln skripsi yalng penulis saljikaln ini lebih balik, penulis 

menghalralpkaln balnyalk sekalli kritik jugal salraln dalri pembalcal semual sebalgali sallalh saltu 

talnggung jalwalb penulisaln ilmialh ini. Semogal alpal yalng penulis tulis bisal memberikaln 

malnfalalt untuk semual kallalngaln altalupun pihalk yalng membutuhkaln Alalmiin.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Pedoman Wawancara  

Lampiran  2 Surat Ijin Riset 

 

DRAFT WAWANCARA 

 

Wawancara dengan pengurus di Pusat Pelayanan Terpadu “ Widuri” Kab Pemalang: 

1. Apakah alasan didirikannya Pusat  Pelayanan Terpadu Widuri Pemalang ? 

2. Apa tujuan didirikannya Pusat Pelayanan Terpadu Pemalang? 

3. Bagaimana mekanisme konseling yang dilakukan konselor terhadap korban kekerasan 

dalam rumah tangga yang dilakukan di PPT Jayandu Widuri Pemalang? 

4. Faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya kasus kekerasan dalam rumah tangga?   

5. Metode apakah yang digunakan dalam proses pendampingan terhadap korban KDRT ? 

6. Bagaimana mengatasi kendala yang dihadapi selama melaksanakan proses pendampingan 

terhadap korban KDRT? 

7. Berapa lama proses yang dibutuhkan dalam proses pendampingan terhadap  korban 

KDRT? 

8. Apa yang diharapkan dari proses pendampingan  terhadap korban KDRT di PPT Jayandu 

Pemalang ? 

Wawancara dengan korban kekerasan dalam rumah tangga di Pusat Pelayanan Terpadu 

Jayandu  Pemalang:  

1. Bagaimana perasaan dan kondisi anda setelah diberikan bimbingan konseling oleh 

konselor PPT Jayandu Pemalang ?  

2.Bagaimana penanganan kasus yang di lakukan oleh PPT   Jayandu Pemalang terhadap 

kasusnya saudara?  

3. Bagaimana kronologi kejadian yang saudara alami? Apakah saudara didorong, ditampar, 

atau mendapat kekerasan dalam bentuk lain? 

4. Bagaimana dampak yang anda rasakan setelah mendapatkan proses pendampingan di PPT 

Jayandu Pemalang? 
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5.Menurut anda, Selama proses pendampingan apakah anda merasa nyaman atau merasa 

tertekan pada saat didampingi oleh konselor PPT Jayandu Pemalang?  

6. Bagaimana hasil yang dicapai setelah anda melakukan pendampingan bersama tim 

konselor PPT Jayandu Pemalang? Apakah sesuai dengan harapan yang anda inginkan?   

7. Apakah anda bisa menerima dengan ikhlas apa yang sudah ditakdirkan oleh Tuhan yang 

menimpa pada anda? Bagaimana anda menyikapinya? 

 

HASIL WAWANCARA 

Pengurus Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Pemalang 

Nama   :  MUHAMMAD TAROM, SE 

Jabatan Dalam Dinas :  Pengurus Kabid. Pemberdayaan Perempuan & Perlindungan Anak 

pada Dinsoskbpp Kab. Pemalang 

Hari   : Jumat, 8 Juli 2022 

Tempat   : Sekertariat PPT Jayandu Widuri Kab. Pemalang 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah alasan 

didirikannya Pusat 

Pelayanan Terpadu 

Widuri Pemalang? 

 

Pendirian PPT Jayandu Widuri di Kabupaten Pemalang yang 

menyelenggarakan penanganan kekerasan terhadap 

perempuan dan anak dilatarbelakangi oleh beberapa hal, 

antara lain : 

A  Tingginya kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak 

yang terjadi di Kabupaten Pemalang berdasarkan laporan 

yang diterima dan ditangani Pemerintah Kabupaten 

Pemalang. 

b. Kebutuhan layanan korban kekerasan mencakup berbagai 

jenis layanan, antara lain penerimaan pengaduan, konsultasi, 

konseling dasar, penjangkauan, pendampingan, mediasi, 

penanganan medis, medis visum, rehabilitasi sosial, 

bimbingan rohani, penegakan hukum, bantuan hukum, 

pemulangan, reintegrasi sosial, maupun pemberdayaan yang 

membutuhkan keterlibatan berbagai pihak antara lain Dinas 

PP-PA, Dinas Sosial, Dinas Tenaga Kerja, Dinas Pendidikan, 
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Dinas Perindakop, Kantor Kemenag, Dinas Kesehatan, 

RS/Puskesmas, Psikolog, Peksos, Polisi, Kejaksaan, 

Pengadilan, maupun organisasi kemasyarakatan sehingga 

membutuhkan kolaborasi, keterpaduan dan sinergi dalam 

proses penanganan korban. 

c. Adanya regulasi yang mengamanatkan kepada Pemerintah 

Daerah untuk melakukan upaya perlindungan korban 

kekerasan terhadap perempuan dan anak termasuk korban 

perdagangan orang, antara lain UU No. 23 Tahun 2002 jo 

UU No. 35 Tahun 2014 jo UU No. 17 Tahun 2016 tentang 

Perlindungan Anak, UU No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, UU No. 21 

Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang, UU No. 13 Tahun 2006 jo UU No. 31 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi dan Korban, UU No. 

44 Tahun 2008 tentang Pornografi, UU No. 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 

 

2. Apa tujuan 

didirikannya Pusat 

Pelayanan Terpadu 

Pemalang? 

 

Tujuan didirikannya PPT Jayandu Widuri Kabupaten 

Pemalang, antara lain : 

a) Meningkatkan upaya kuantitas dan kualitas 

layanan korban kekerasan perempuan dan anak 

di Kabupaten Pemalang. 

b) Meningkatkan kerjasama dan sinergitas antar 

lembaga layanan korban kekerasan guna 

mengoptimalkan layanan korban 

c) Meningkatkan partisipasi multi pihak dalam 

layanan korban kekerasan perempuan dan anak 

baik pemerintah daerah, instansi vertikal, 

organisasi masyarakat maupun organisasi 

profesi. 
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d) Meningkatkan kehadiran negara dan pemerintah 

dalam penyelesaian dan pelayanan permasalahan 

yang menimpa masyarakat khususnya perempuan 

dan anak korban kekerasan termasuk korban 

perdagangan orang 

e) Mengurangi ketidakadilan gender berupa 

kekerasan yang menimpa perempuan dan anak 

melalui upaya perlindungan dan layanan bagi 

perempuan dan anak korban kekerasan. 

 

3 Bagaimana 

mekanisme 

konseling yang 

dilakukan konselor 

terhadap korban 

kekerasan dalam 

rumah tangga yang 

dilakukan di PPT 

Jayandu Widuri 

Pemalang? 

 

Mekanisme pelaksanaan konseling oleh konselor di PPT 

Jayandu Widuri dalam penanganan kasus KDRT, antara lain : 

a. Korban/keluarga melaporkan kasus KDRT kepada 

PPT Jayandu Widuri melalui Unit Pengaduan di 

Dinsoskbpp Kab. Pemalang baik secara langsung 

datang ke unit pengaduan maupun melalui 

komunikasi media sosial (WA, Twitter, Telephone, 

dll) 

b. Dalam hal laporan secara langsung, maka 

petugas pendaftaran di unit     pengaduan PPT 

Jayandu Widuri melakukan screening untuk 

menentukan apakah laporan yang dimaksud 

termasuk  kekerasan perempuan dan anak, atau 

tidak. Apabila tidak, maka pelapor diarahkan ke 

pihak lain. 

c. Dalam hal laporan merupakan jenis kekerasan 

terhadap perempuan dan anak termasuk 

KDRT/perdagangan orang, petugas melakukan 

wawancara dengan pelapor guna mendapatkan 

informasi terkait identitas pelapor, identitas 

korban, identitas pelaku, lokus, waktu kejadian, 
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jenis kekerasan dan kronologi singkat. 

d. Selanjutnya korban/pelapor menuju ke ruang 

konseling guna dilakukan indepth 

interviu/asesment oleh Petugas Konselor guna 

mengetahui kronologis detail, kondisi korban baik 

fisik maupun psikis serta kebutuhan layanan 

e. Dalam hal korban memutuhkan konseling, maka 

petugas konselor akan memberikan meminta 

informed consern dan menyampaikan secara 

singkat jenis layanan yang dapat diberikan kepada 

korban oleh PPT Jayandu Widuri 

f.  Petugas konselor selanjutnya melakukan konseling 

kepada korban dalam ruang konseling 

           g.   Konseling selesai, petugas menyusun      laporan 

hasil konseling beserta rekomendasi/rencana tindak lanjut dan 

salinannya diberikan kepada korban 

4 Faktor apa yang 

menjadi penyebab 

terjadinya kasus 

kekerasan dalam 

rumah tangga?   

 

Berdasarkan berbagai kajian maupun data empirik 

dilapangan terdapat berbagai faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya kasus KDRT, antara lain : 

a. Karakter suami/istri yang cenderung over protektif, 

ringan tangan maupun kurang matang dalam 

menghadapi permasalahan  

b. Hubungan Tidak Seimbang karena masih 

kuatnya budaya patriarki membuat laki-laki 

atau suami berada di tingkat kekuasaan yang 

lebih tinggi daripada perempuan atau istri, 

sehingga perempuan tidak jarang ketika sudah 

menikah dianggap sebagai milik suaminya. 

c. Ketergantungan Ekonomi akibat dari kuatnya 

pandangan dalam masyarakat  bahwa seorang 

istri memang seharusnya bergantung pada 
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suami. Sehingga tak heran jadi penyebab KDRT 

sehingga membuat sebagian istri tidak terbiasa 

mandiri atau berdaya secara ekonomi, lalu 

ketika terjadi KDRT membuat istri harus 

bertahan. Perilaku seperti ini juga membuat 

suami merasa memiliki kuasa lebih akan 

ketidakberdayaan istrinya. 

d. Alat untuk Menyelesaikan Konflik Kekerasan 

terhadap istri terjadi biasanya dilatar 

belakangi oleh ketidaksesuaian harapan 

dengan kenyataan suami. Kekerasan dilakukan 

dengan tujuan agar istri dapat memenuhi 

harapannya tanpa melakukan perlawanan 

karena ketidakberdayaannya. Kejadian ini juga 

masih menjadi salah satu dasar budaya dalam 

masyarakat bahwa jika perempuan atau istri 

tidak menurut, maka harus diperlakukan secara 

keras agar ia menjadi penurut sehingga inilah 

salah satu penyebab KDRT. 

e. Persaingan antara suami dan istri terjadi 

akibat ketidaksetaraan antara keduanya untuk 

saling memenuhi keinginan masing-masing, 

baik dalam pendidikan, pergaulan, penguasaan 

ekonomi, keadaan lingkungan kerja dan 

masyarakat dapat menimbulkan persaingan 

yang dapat menimbulkan penyebab 

KDRT.Budaya juga membuat pandangan 

bahwa laki-laki tidak boleh kalah atau lebih 

rendah dari perempuan, sehingga tidak heran 

jika terjadi kekerasan terhadap perempuan 

atau istri hanya untuk memenuhi ego laki-laki 

https://www.orami.co.id/magazine/hukum-istri-melawan-suami-menurut-islam
https://www.orami.co.id/magazine/hukum-istri-melawan-suami-menurut-islam
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atau suami. 

f. Frustasi dalam kehidupan berumah tangga. 

Kekerasan juga dapat terjadi akibat lelahnya 

psikis yang menimbulkan frustasi diri dan 

kurangnya kemampuan pengelolaan stress 

suami. Frustasi ini timbul akibat 

ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan 

yang dirasakan oleh suami. Hal ini biasa 

terjadi pada pasangan yang belum siap kawin, 

suami belum memiliki pekerjaan dan 

penghasilan tetap yang mencukupi kebutuhan 

rumah tangga, dan masih serba terbatas dalam 

kebebasan. Dalam kasus ini biasanya suami 

mencari pelarian kepada mabuk-mabukan dan 

perbuatan negatif lain yang berujung pada 

pelampiasan berbentuk kekerasan terhadap 

istrinya, baik secara fisik, seksual, psikis, atau 

bahkan penelantaran keluarga. 

 

5 Metode apakah 

yang digunakan 

dalam proses 

pendampingan 

terhadap korban 

KDRT? 

Metode proses pendampingan korban KDRT yang dilakukan 

oleh PPT Jayandu Widuri, antara lain : 

a. Konseling Dasar yaitu dengan melakukan asesment 

situasi dan kondisi korban, permasalahan serta 

alternatif penyelesaian kasusnya melalui 

penggalian informasi melalui komunikasi dua arah 

dengan mengedepankan prinsip kepercayaan, 

individualitas, kerahasiaan korban, empati serta 

kepentingan terbaik bagi korban. Konseling juga 

dilakukan kepada pasangan korban (pelaku) 

apabila diperlukan. 

b. Penjangkauan / Home visit yaitu melakukan 

https://www.orami.co.id/magazine/kekerasan-verbal-yang-bisa-merusak-hubungan-suami-istri
https://www.orami.co.id/magazine/kekerasan-verbal-yang-bisa-merusak-hubungan-suami-istri
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penjangkauan ke rumah korban guna melihat 

situasi dan kondisi rumah tangga dan lingkungan 

tempat tinggal korban serta menggali berbagai 

informasi yang diperlukan baik dari korban, 

keluarga maupun lingkungan  

c. Mediasi yaitu memfasilitasi pertemuan antara  

pelaku dan korban dengan didampingi oleh pihak-

pihak yang sekiranya dapat membantu 

penyelesaian permasalahan KDRT yang dihadapi. 

d. Pendampingan hukum yaitu memberikan 

pemahaman tentang hukum kepada korban, 

mengoordinasikan kepada advokat apabila 

diperlukan, mendampingi pelaporan korban 

kepada pihak berwajib serta melakukan 

pendampingan pada proses persidangan. 

e. Pendampingan kesehatan yaitu memfasilitasi 

pelaksanaan pemeriksaan dan penanganan 

kesehatan maupun medis visum di RS/Puskesmas.  

 

6 Bagaimana 

mengatasi kendala 

yang dihadapi 

selama 

melaksanakan 

proses      

pendampingan 

terhadap korban 

KDRT? 

 

Guna mengatasi kendala selama proses pendampingan korban 

KDRT, maka beberapa langkah yang dilakukan oleh PPT 

Jayandu Widuri antara lain : 

f. Meningkatkan kapasitas petugas pendamping, 

konselor serta unit pengaduan korban terkait 

regulasi, mekanisme, teknik pendampingan 

serta kode etik layanan 

g. Menyusun SOP pelaksanaan pendampingan 

korban KDRT yang menjadi rujukan petugas 

dalam melakukan pendampingan korban 

h. Menguatkan koordinasi jejaring layanan 

korban meliputi kesehatan, aparat penegak 
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hukum, pemerintah desa/kelurahan, kemenag, 

maupun pihak lain yang terkait dengan 

penyelesaian kasus 

i. Melakukan pemantauan dan evaluasi melalui 

laporan kegiatan pendampingan secara 

temporer maupun gradual guna menelaah 

permasalahan yang ditemui serta upaya 

solutif yang diperlukan 

j. Memberikan pemahaman kepada masyarakat 

terkait dengan kasus KDRT dan 

penanganannya melalui sosialiasi, kampanye, 

penyuluhan maupun pengembangan media 

KIE cetak dan media sosial. 

 

7 Berapa lama proses 

yang dibutuhkan 

dalam proses 

pendampingan 

terhadap korban 

KDRT? 

Proses pendampingan korban KDRT dilakukan secara 

individual terhadap masing-masing kasus sehingga waktu 

yang diperlukan dalam proses pendampingan korban KDRT 

tergantung dari kebutuhan dan jenis layanan yang diberikan 

kepada korban, dalam beberapa kasus korban hanya 

membutuhkan konseling dan kasusnya selesai, namun banyak 

kasus yang membutuhkan mediasi, penanganan hukum, 

penanganan kesehatan maupun pemulihan psikis yang 

membutuhkan waktu relatif lama. 

 

8 Apa yang 

diharapkan dari 

proses 

pendampingan 

terhadap korban 

KDRT di PPT 

Jayandu 

Dengan diberikannya pendampingan korban KDRT maka 

diharapkan : 

a. Kasus KDRT yang dialami oleh korban 

dapat terselesaikan, hak-hak korban 

dapat terpenuhi, gangguan fisik 

maupun psikis korban dapat 

terpulihkan. 
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Pemalang? b. Keluarga/masyarakat dapat memahami 

hal-hal terkait KDRT dan upaya 

penanganan yang diberikan oleh PPT 

Jayandu Widuri Kab. Pemalang 

sehingga dapat menjadi salah satu 

media sosialisasi untuk meningkatkan 

pemahaman, kesadaran dan kepedulian 

masyarakat dalam pencegahan dan 

penanganan kasus KDRT 

c. Unit layanan korban dapat lebih 

optimal dalam memberikan layanan 

korban KDRT sesuai dengan 

tupoksinya. 

d. Kualitas layanan korban KDRT 

semakin meningkat.  

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Korban KDRT di PPT Jayandu Widuri Pemalang 

Responden pertama 

Nama: Ibu Ami (nama samaran korban) 

Status: Korban kekerasan 

Tempat: Rumah korban 

Peneliti melakukan wawancara langsung pada tanggal 21 Juli 2022 di rumah korban pada 

pukul 09:00- 11.30 WIB. Fokus permasalahan pada evaluasi kondisi dari korban 

diuraikan sebagai berikut: 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perasaan dan 

kondisi anda setelah 

diberikan bimbingan 

Perasaan alhamulillah baik, ada yang 

membantu, ada yang mendampingi mba yeyen, 

kondisi menjadi lebih baik, lebih lega lebih 
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konseling oleh konselor PPT 

Jayandu Pemalang? 

legowo. Bahwa ini semua sudah ujian cobaan, 

intinya pas sudah tidak menjadi istrinya lagi 

lebih bahagia, kita hanya bisa bersabar dan 

juga harus ingat bahwa mati satu tumbuh 

seribu, kehidupan akan terus berlanjut dan kita 

harus senantiasa husnuzon atas takdir yang 

telah Allah berikan kepaa kita, baik itu takdir 

yang baik maupun yang buruk, semuanya pasti 

ada pelajaran dan juga hikmahnya 

2 Bagaimana penanganan 

kasus yang di lakukan oleh 

PPT Jayandu Pemalang 

terhadap kasusnya saudara?  

 

Saya didampingi oleh petugas yang sangat 

baik, saya dibimbing dengan penuh kesabaran, 

saya senang ada yang membela saya, selama 

proses pendampingan saya dibimbing dengan 

sabar, melalui proses yang lumayan sulit 

hingga ke tahap Pengadilan Agama para 

petugas membantu saya dengan tanpa pamrih 

ikhlas, agar semua prosenya ini bisa dilalui dan 

nantinya saya mendapatkan hak yang 

semestinya saya dapatkan selama proses 

perceraian saya dengan mantan suami saya, 

hak anak pun akan dibantu oleh para petugas 

yang menyampaikan kepada hakim ketua, agar 

anak-anak nantinya ada yang menanggung.  

 

3 Bagaimana kronologi 

kejadian yang saudara alami? 

Apakah saudara didorong, 

ditampar, atau mendapat 

kekerasan dalam bentuk 

lain? 

 

Saya dikhianati suaminya saya sendiri, dia 

berselingkuh dengan wanita lain di tempat 

karaoke, hati saya hancur. Suami saya tidak 

memberikan nafkah kepada keluarganya tetapi 

memberikannya kepada orang lain. Setiap hari 

bertengkar, saya merasa tertekan karena hal 

tersebut, saya sering sakit batuk karena saya 
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sering memikirkan suami saya yang kejam 

terhadap saya, yang tega melakukan semua itu 

kepa  da saya. Saya tidak kuat, batin saya 

tersiksa setiap hari menerima kabar suami saya 

yang berselingkuh dengan wanita lain, yang 

tidak mengurus rumah tangganya dan 

membiarkan anak dan juga ke 4 anak saya 

terlantar tanpa diberi nafkah sedikitpun, hari 

demi hari sudah tidak bisa ditoleransi lagi 

kesalahan suami saya akhirnya saya memilih 

berpisah dengan suami saya agar saya tidak 

menderita sepanjang hidup saya.  

 

4 Bagaimana dampak yang 

anda rasakan setelah 

diberikan bimbingan 

konseling? 

 

Dampak paling nyata yang dirasakan adalah 

kondisi badan jauh lebih sehat, jauh lebih segar 

dibanding yang sebelumnya, sudah lebih 

legowo, sudah lebih senang dan gembira 

hatinya, kalau tetangga saya bilang mba yeyen 

terlihat seperti masih prawan yang cantik sekali 

katanya. Saya hanya bisa tersenyum dan sudah 

lebih membiasakan diri bahwa inilah takdir 

saya yang harus saya jalani sekarang dengan 

penuh syukur, saya berterimakasih kepada 

petugas karena sudah membantu saya melewati 

masa sulit ini.  
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5 Menurut anda, Selama proses 

pendampingan apakah anda 

merasa nyaman atau merasa 

tertekan pada saat 

didampingi oleh konselor 

PPT Jayandu Pemalang? 

Saya merasa nyaman sekali, merasa beruntung 

Alhamdulillah ada yang menemani saya, ini 

menjadikan pengalaman untuk saya, lebih bisa 

tegar dalam menjalani hidup, saya bisa 

membagikan cerita saya ini dan juga membantu 

teman-teman saya yang senasib dengan saya 

agar bisa lebih kuat dalam menjalani 

kehidupan berumah tangga yang penuh dengan 

lika-liku didalamnya.  

 

6 Bagaimana hasil yang 

dicapai setelah anda 

melakukan pendampingan 

bersama tim konselor PPT 

Jayandu Pemalang? Apakah 

sesuai dengan harapan yang 

anda inginkan?  

 

Intinya saya senang, sesuai dengan harapan 

saya ada orang yang sabar telaten dan juga 

membimbing saya dengan baik. Berterimakasih 

kepada petugas karena mereka orang-orang 

baik yang membela kaum yang lemah, membela 

orang yang tidak salah. Intinya saya bahagia 

dengan semua keputusan hakim yang membela 

saya agar lepas dari orang yang tidak 

bertanggung jawab itu lepas dari saya. 

Ibaratnya kemarin itu merupakan ujian buat 

saya dari Allah, tetapi hari hari ini saya sudah 

bisa melewati   
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7 Apakah anda bisa menerima 

dengan ikhlas apa yang 

sudah ditakdirkan oleh 

Tuhan yang menimpa pada 

anda? Bagaimana anda 

menyikapinya? 

 

Saya sudah ikhlas, baik itu rezeki, jodoh, maut 

hanya Allah yang tau, ibarat orang kebanyakan 

bilang mati satu tumbuh seribu, kita tidak boleh 

dendam terhadap sesama manusia. Kalau saya 

memukul terus apa bedanya saya dengan 

binatang, semua ada hukumnya, semua sudah 

ada jalur hukum sendiri, kalau disini belum 

terbalas biar Allah yang membalas semua 

perbuatan buruknya. Kita semua harus bisa 

menjadi saudara yang tidak boleh memutus tali 

silaturahmi. Orang hidup jangan seperti itu, 

jangan mudah dendam terhadap manusia lain, 

jangan pula menjadi orang yang memanas-

manasi orang lain, memprofokasi yang tidak 

baik. Intinya urusan rumah tangga sesakit 

apapun itu pasti besok akan ada hikmahnya 

baik itu buruk ataupun baik semua akan 

menjadi pelajaran bagi kita, kita tidak perlu 

bertindak membalas, tidak boleh turun tangan 

biarkan pihak lain ataupun pihak yang lebih 

berwenang mengurusi. Tugas kita hanyalah 

menerima semua ketentuan, mungkin tiak 

ditakdirkan bersama tetapi bukan tidak 

mungkin pertemuan itu menjadi pembelajaran 

baik bagi kita untuk kedepannya, supaya lebih 

bisa memilih dengan pilihan yang terbaik agar 

nantinya tidak menyesal dikemudian hari.   

 

 

Responden kedua 

Nama: Ibu Fita (nama samaran korban) 
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Status: Korban kekerasan 

Tempat: Rumah korban 

Peneliti melakukan wawancara langsung pada tanggal 28 Juli 2022 di rumah korban pada 

pukul 10:00 sampai dengan pukul 12:00 WIB. Fokus permasalahannya tentang evaluasi 

lebih lanjut terkait kondisi dari korban setelah kejadian kekerasan kemarin. 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perasaan dan kondisi 

anda setelah diberikan 

bimbingan konseling oleh 

konselor PPT Jayandu Pemalang 

?  

 

Perasaannya lebih lega, maksudnya 

disini ada pandangan. Seperti ada 

teman buat cerita atau cuhat berarti 

ibaratnya susaah buat cerita karena 

masalah ini, ada konselor jadi lebih 

lega dan juga lebih plong. 

 

2 Bagaimana penanganan kasus 

yang di lakukan oleh PPT 

Jayandu Pemalang terhadap 

kasusnya saudara? 

Proses yang dilakukan kemarin yaitu 

proses pendampingan lanjutan secara 

berkala yang dilakukan di rumah 

secara home visit, dan juga dilakukan 

ke proses pendampingan ke psikolog 

secara berkala. Proses ini tahap demi 

tahap dan juga dievaluasi secara 

berkala mba. 

 

3 Bagaimana kronologi kejadian 

yang saudara alami? Apakah 

saudara didorong, ditampar, atau 

mendapat kekerasan dalam 

bentuk lain? 

 

Kejadiannya seperti ini mba suami 

saya sering marah-marah dan juga 

sering juga terlibat percekcokan 

karena masalah sepele, amarah suami 

saya sering tidak terkontrol. Dia 

merasa hanya dia yang merasa benar, 

sedangkan saya selalu salah terus 

dimata dia. Dia tidak mau mengalah 

pokoknya saya yang benar kamu salah. 
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Suami saya marah lalu bisa menampar 

saya malah yang lebih parah lagi saya 

ditendang. Saya trauma akan hal itu 

dan saya memutuskan untuk berpisah 

dengan suami saya. Karena kalau 

dilanjutkan bisa semakin tidak 

terkontrol dan saya hanya merasakan 

sakit saja mba.  

 

4 Bagaimana dampak yang anda 

rasakan setelah mendapatkan 

proses pendampingan di PPT 

Jayandu Pemalang? 

Dampak yang dirasakan agak 

mendingan tidak seperti kemarin ya 

mba, maksudnya kemarin itu saya 

sempat terpuruk karena masalah itu 

dan sekarang jadi lebih mendingan. 

 

5 Menurut anda, Selama proses 

pendampingan apakah anda 

merasa nyaman atau merasa 

tertekan pada saat didampingi 

oleh konselor PPT Jayandu 

Pemalang?  

 

Proses pendampingan kemarin yang 

saya jalani saya merasa nyaman, 

intinya seperti ada teman yang bisa 

buat diajak ngobrol, dulu saya 

pikirannya buntu mba. Sekarang sudah 

agak plong setelah mendapat saran 

dari mba eni, serasa ada masukan 

harus begini pikiran harus kaya gini, 

intinya sudah plong selama proses 

berlangsung. 

 

6 Bagaimana hasil yang dicapai 

setelah anda melakukan 

pendampingan bersama tim 

konselor PPT Jayandu 

Pemalang? Apakah sesuai 

Setelah saya menjalani semua 

tahapannya saya masih agak bimbang 

mba dalam menentukan. Intinya belum 

mantap 100% dalam hati masih 

bingung. Tetapi saya akan mencoba 
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dengan harapan yang anda 

inginkan?   

untuk memantapkan hati saya karena 

saya sudah mendapatkan banyak 

masukan dari mba eni sehingga saya 

akan sedikit menimbang untuk 

mengambil keputusan supaya tidak 

salah memilih dalam mengambil 

langkah.  

 

7 Apakah anda bisa menerima 

dengan ikhlas apa yang sudah 

ditakdirkan oleh Tuhan yang 

menimpa pada anda? Bagaimana 

anda menyikapinya? 

Saya InsyaAllah sudah iklas mba, 

mungkin ini semua sudah cobaan dan 

ujian yang Allah berikan kepada aku, 

biar aku kuat menjalani ujian ini, ini 

memang sudah jalannya dan sudah 

takdirnya saya sebisa mungkin ikhlas 

menerima semua jalan yang ada yang 

diberikan untuk saya. Ibaratnya saya 

sudah berdamai mengikuti alur yang 

ada sehingga sebisa mungkin hati 

harus legowo ikhlas menerima 

semuanya 

 

.  

Responden ketiga  

Nama: Ibu Ati (nama samaran korban) 

Status: Korban kekerasan 

Tempat: Rumah korban 

Peneliti melakukan wawancara langsung pada tanggal 3 Agustus 2022 di rumah korban 

pada pukul 09:00 sampai dengan pukul 13:00 WIB. Fokus permasalahannya tentang 

evaluasi lebih lanjut terkait kondisi dari korban setelah kejadian kekerasan kemarin.  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perasaan dan Perasaan lega mba, karena banyak 



 

91 
 

kondisi anda setelah diberikan 

bimbingan konseling oleh 

konselor PPT Jayandu 

Pemalang ?  

 

saran dari mba eni. Yang dulunya 

tegang, bingung harus gimana pas 

sidang pertama ke pengadilan negeri 

saya harus bagaimana. Dengan sabar 

mba eni menjelaskan semuanya 

panjang lebar akhirnya perasaan udah 

agak tenang. Udah mendingan tahap 

demi tahap lalu dilanjut sidang kedua 

udah mulai santai karena udah tau 

prosesnya kaya kemarin jadinya 

akhirnya sudah mengetahui prosesnya. 

Mba eni juga sering ngasih saran dan 

juga solusi harus begini dalam 

kehiupan rumah tangga kamu bahwa 

ini semua sudah jalannya harus seperti 

ini, yang dulunya merasa tidak tau 

apa-apa bingung dengan semua 

persoalan yang ada dan kemudian 

alhamdulillah sudah tenang berkat 

proses yang dijalani ini.  

 

2 Bagaimana penanganan kasus 

yang di lakukan oleh PPT 

Jayandu Pemalang terhadap 

kasusnya saudara? 

Penanganan yang diberikan kepada 

saya yaitu pengaduan langsung dan 

juga konseling secara mendalam. Lalu 

dievaluasi selama proses berlangsung 

agar mendapatkan hasil yang dicapai. 

Saya didampingi oleh orang yang 

sangat ahli sehingga saya tidak mudah 

untuk dibohongi lagi dengan semuanya 

yang ingin menjerumuskan saya.  
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3 Bagaimana kronologi kejadian 

yang saudara alami? Apakah 

saudara didorong, ditampar, 

atau mendapat kekerasan dalam 

bentuk lain? 

 

 Begini mba awal mulanya saya 

berpacaran dengan suami saya selama 

4 tahun sebelum akhirnya memutuskan 

untuk menikah. Dan singkat cerita saya 

menikah dengan suami saya tetapi 

dengan berbagai persyaratan yang ada 

mulai dari habis akad saya dan suami 

saya langsung pulang kerumah 

masing-masing atau rumah orang tua, 

dan harus menutup semua akun sosial 

media dari suami, setelah dikaruniai 

anak harus langsung diceraikan. 

Persyaratan itu semua karena 

didasarkan pihak keluarga laki-laki 

tidak merestui dengan pihak 

perempuan, jika menikah dan 

melanjutkan rumah tangga maka 

seluruh harta warisan kekayaan tidaka 

akan pernah dibagi kepada calon 

suami saya. Dan akhirnya suami saya 

dengan semua ketakutan dan juga 

pikiran yang tidak jernih lebih memilih 

untuk mempertahankan harta warisan 

dan memilih berpisah dengan saya. 

Suami saya berjanji akan memenuhi 

nafkah untuk istrinya dan juga calon 

bayi yang ada dikandungan, tetapi 

semua itu bohong mba. Tidak ada 

nafkah yang diberikan hanya 

memberikan uang sebesar Rp. 

1.500.000 dan itu hanya diawal dan 
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tidak pernah lagi memberikan nafkah 

hingga bayi saya lahir mba. Saya 

membesarkan anak saya sendiri tanpa 

bantuan dia karena semenjak akad 

saya tinggal dirumah ibu saya. 

Alhamdulillah ada rezeki untuk bayi 

saya dan saya mba. Saya sudah 

tertekan mba atas perbuatan dia yang 

tega melakukan semua itu kepada saya, 

dan saya sudah tidak kuat lagi harga 

diri saya sudah diinjak-injak oleh 

suami saya. Saya memutuskan untuk 

berpisah dengannya supaya saya bisa 

lepas dari semua penyiksaan yang ia 

berikan mba.  

 

4 Bagaimana dampak yang anda 

rasakan setelah mendapatkan 

proses pendampingan    di PPT 

Jayandu Pemalang? 

Lebih tenang, merasa lebih santai udah 

ga ada pikiran lagi. Yang tadinya 

masalah besar banget akhirnya udah 

terbiasa dalam menjalani masalah 

yang ada. Dulunya saya banyak 

pikiran kok bisa ya saya mengalami ini 

semua, hidupku kok gini banget yaa. 

Tetapi saya kembalikan sama Allah 

bahwa saya percaya pasti ada 

jalannya, saya udah percaya saya udah 

lebih tenang dalam menjalani semua 

masalah ini jadi dibikin santai dan 

biasa saja. 

 

5 Menurut anda, Selama proses Merasa nyaman, saya merasa 
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pendampingan apakah anda 

merasa nyaman atau merasa 

tertekan pada saat didampingi 

oleh konselor PPT Jayandu 

Pemalang?  

 

nyambung, seperti kakak adik yang 

saling curhat mengenai masalahnya, 

udah tau semua jalannya jadi merasa 

dibuat santai saja layaknya teman 

ngobrol biasa saya tidak merasa 

terbebani atas proses yang saya jalani 

malah saya merasa terbantu. 

 

6 Bagaimana hasil yang dicapai 

setelah anda melakukan 

pendampingan bersama tim 

konselor PPT Jayandu 

Pemalang? Apakah sesuai 

dengan harapan yang anda 

inginkan?   

 

Hasil yang dicapai si belum semuanya 

berhasil ya mba, kemarin pada saat 

sidang pertama saya kan gagal karena 

dari pihak suami saya belum mau 

mengasih hak yang diberikan oleh 

hakim ketua ya tapi mau bagaimana 

lagi, saya akan terus menjalani 

prosesnya sesuai dengan alur yang 

diberikan dan saya akan menjalani itu 

degan penuh keikhlasan dan juga 

legowo tanpa adanya rasa sungkan.  

 

7 Apakah anda bisa menerima 

dengan ikhlas apa yang sudah 

ditakdirkan oleh Tuhan yang 

menimpa pada anda? 

Bagaimana anda 

menyikapinya? 

 

Dipikir pikir dulunya saya belum ikhlas 

mba menerima semua itu, tidak 

segampang yang dipikirkan. Karena 

manusiawi mba namanya disakitin 

orang ya rasanya pasti sakit hati dan 

kecewa marah semua jadi satu. Tetapi 

mau bagaimana lagi mau balas 

dendam tetapi saya tidak mau jahat 

seperti dia yang membalas perbuatan 

jahat dengan perbuatan jahat. Saya 

percaya semua perbutan pasti ada 
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karmanya. Saya berusaha legowo mba 

namanya juga proses harus semuanya 

sabar. Kalau ditanya sakit pasti jelas 

sakit mba, dulu dia tidak seperti itu 

tetapi memang dasar sifat jelek dari 

dulu susah buat dihilangkan. Tetapi 

sekarang berusaha legowo dan ikhlas 

saja mba menerima semua suratan 

takdir yang diberikan Tuhan kepada 

saya, saya ikhlas menjalani semua 

dengan lapang dada, kalau saya 

menerima semuanya dengan ikhlas 

pastinya akan mendapatkan balasan 

yang sesuai atas perbuatan saya yang 

mungkin dirasa sakit terlebih dahulu 

tetapi barulah kemudian senang. Saya 

berusaha ikhlas aja sih mba.  
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Gambar  1 Lokasi PPT Jayandu PML 

 

Gambar  2 Alur penanganan kasus 
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Gambar  3 Struktur Organisasi PPT Jayandu PML 

 

Gambar  4 Proses perizinan balai desa 
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Gambar  5 Home visit pendampingan korban 
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Gambar  6 Proses pendampingan oleh pendamping 

 

 

 

Gambar  7 Proses wawancara korban 
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Gambar  8 Proses motivasi kepada korban 
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Gambar  9 Proses Assesment Awal 

 

Gambar  10 Proses Assesment Awal 
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Gambar  11 Proses perizinan riset 
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